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erbuka Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan judul:
Pengamh Ekspektasi, Religiusitas dan Kebijaksanaan terhadap Kinerja Guru Madrasah
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SAdapurfbagian-bagian tertentu dalam penulisan Disertasi ini, yang saya kutip dari hasil karya
g.orang lain, telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, kaidah dan etika
Spenulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Disertasi ini bukan hasil
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arya saya sendiri atau plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia menerima sanksi

yéun

ncabutan gelar akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan
rundangan yang berlaku.

Pekanbaru, 12 Desember 2024
Penulis
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Bismillahirrohmanirrohim...
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3 Alhamdullilah, segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah

metimpahkan rahmat dan hidayah-Nya. Shalawat beriring salam tercurah kepada

n

baginda Nabi Muhammad SAW. Atas nikmat dan keridhoan yang Allah berikan
pe%)ulis dapat menyelesaikan disertasi dengan judul “Pengaruh Ekspektasi,
Rgi_igiusitas dan Kebijaksanaan terhadap Kinerja Guru Madrasah Aliyah
Se;;:}(abupaten Bengkalis”.  Disertasi ini dibuat untuk memenuhi syarat

memperoleh gelar Doktor pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.

Dalam menyelesaikan disertaspi ini, penulis banyak menerima bantuan baik
berupa dorongan, semangat, maupun sumbangan pikiran dari berbagai pihak.
Untuk itu, dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih
kepada:
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1.%Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab selaku Rektor Universitas Islam Negeri

W
é_Sultan Syarif Kasim Riau.
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Z.EBapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA selaku Ketua Pascasarjana Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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~<Bapak Dr. Zamsiswaya, M.Ag selaku Ketua Program Studi Pendidikan Agama

slam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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4.ZBapak Prof. Dr. HM. Nazir selaku Promotor yang telah banyak memberikan
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= bimbingan dan pemikiran dalam menyelesaikan disertasi ini.
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5.m313apak Dr. Tohirin, M.Pd selaku Co. Promotor telah banyak memberikan
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6.0ySegenap dosen Pascasarjana yang telah mendidik dan membimbing penulis
—dalam proses perkuliahan
=

7.cBapak Dr. H. Mahyudin, MA Ka.Kanwil Kemenag Sumbar yang selalu
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U;nemberlkan support.
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8.£Bapak Dr. H. Muliardi, M.Pd Ka.Kanwil Kemenag Riau yang selalu

Q;;memberikan izin dan support.
g.gBapak Drs. H. Khaidir Kakan Kemenag Bengkalis yang selalu memberi
support
10. Seluruh Kepala dan Guru Madrasah Aliyah Se-Kabupaten Bengkalis
11. Orang tua, yang selalu memberikan inspirasi, terima kasih untuk waktu,

semangat, dukungan, dan doa sehingga disertasi ini dapat terselesaikan.

12. Teruntuk istri tercinta Ira Romila, S.Pi karena telah memberikan waktu,

g')-semangat, dukungan, dan doa sehingga disertasi ini dapat terselesaikan.

132-.:Teruntuk anak-anakku tersayang Yasinia Rahmah, S.Pd, Annisatur Rahmah,
gdan Dhuha Nur Rahmah telah memberikan waktu, semangat, dukungan, dan
:C'doa sehingga disertasi ini dapat terselesaikan.

14;§1Feruntuk teman-teman baik seperjuangan, rekan kerja maupun yang lainnya
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i".yang selalu memberi motivasi.

15?Teruntuk saudara-saudaraku yang telah memberikan waktu, semangat,
E?dukungan, dan doa sehingga disertasi ini dapat terselesaikan.
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Pekanbaru, 14 Desember 2024
Lukman

osatu persatu, hingga disertasi ini dapat terselesaikan. Semoga menjadi amal

Disertasi ini belum sepenuhnya sempurna, oleh karena itu, bila ada

eﬁlrangan dalam disertasi ini, perlu adanya koreksi dan pengembangan lanjutan
il

myang baik mendapat balasan dari Allah SWT.

?\_
Wassalamu’alaikum Wr. Wb

milik Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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1%ZSemua pihak yang telah berjasa bagi penulis dan tidak dapat penulis sebutkan
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befgl peneliti lain untuk masa mendatang.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ABSTRAK

ABH @

5 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh
ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan (Wisdom) terhadap kinerja
(performance) guru Madrasah Aliyah yang berada di Kabupaten Bengkalis.
Penelitian ini merupakam penelitian lapangan (field research) menggunakan
peidekatan kuantitatif, dengan setting guru pendidikan agama Madrasah Aliyah di
Kabupaten Bengkalis yang tersebar pada pada empat zona berdasarkan letak
geografisnya yaitu Zona I terdiri Kec. Bengkalis Bantan, zona II terdiri dari Kec,
Bukit Batu, Siak kecil dan Bandar Laksmana, zona III terdiri dari Kec. Mandau
Bafhin Solapan, Pingggir dan Tualang Mandau serta Zona IV terdiri dari Kec.
R@at dan Rupat Utara. Berasal dari 35 Madrasah Aliyah dengan jumlah guru
pendidikan agama yang mengajar mata pelajaran Figh, Quran Hadits, Akidah
AKhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebanyak 120 orang sebagai sampel.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner. Hasil jawaban
responden di proses menggunakan aplikasi excel berupa tabulasi data. Teknik
Analisa data yakni validitas, reliabelitas, uji klasik, uji t dan uji F menggunakan
SPSS 23. Hasil penelitian terdapat pengaruh baik secara persial maupun simultan
variabel ekspektasi, religiusits dan kebijaksanaan terhadap kinenja  guru
pendidikan agama Madrasah Aliyah. t hitung ekspektasi 21,57 signifikansi 0.000
< 0.05 dan ekspektasi memberi pengaruh terhadap kinerja sebesar 0,798. t hitung
religiusitas 23,393 signifikansi 0.00 < 0.05 dan religiusitas memberi pengaruh
terhadap kinerja sebesar 0.823. t hitung kebijaksanaan 35,329 signifikansi 0.000
< 0.05 dan kebijaksanaan memberi pengaruh terhadap kinerja sebesar 0,914.
Terdapat pengaruh ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan secara simultan
terhadap kinerja guru pendidikan agama di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Bengkalis, diperoleh nilai F hitung sebesar 537,896 dan nilai sigfikansi (sig.)
0.000. Adapun besar pengaruh yang di tunjukkan oleh koefisien determinasi R’
(R¥Squer ) = 0,933 yang berarti bahwa ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan
se@ara bersama sama terhadap kinerja guru pendidika agama di Madrasah Aliyah
se@a}bupaten Bengkalis memberikan pengaruh sebesar 93,30 %. Persamaan Y =
15568 +0,433 X; +0,2256 X, +2,995X5+e

W

Ka?ga Kunci: Ekspektasi, Religiusitas, Kebijaksanaan dan Kinerja Guru

Xiv
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©
g ABSTRACT
o

TI}_I)S study aims to determine and analyze the influence of expectations, religiosity
ar_g‘ wisdom on the performance of Madrasah Aliyah teachers in Bengkalis
R@ency. This study is a field research using a quantitative approach, with the
se%ing of religious education teachers of Madrasah Aliyah in Bengkalis Regency
spread across four zones based on their geographical location, namely Zone I
comsisting of Bengkalis Bantan District, Zone II consisting of Bukit Batu, Siak
Kegil and Bandar Laksmana Districts, Zone III consisting of Mandau Bathin
Sojapan, Pingggir and Tualang Mandau Districts and Zone IV consisting of Rupat
angh North Rupat Districts. Originating from 35 Madrasah Aliyah with the number
ofo-;religious education teachers who teach the subjects of Figh, Quran Hadith,
Alkadah Akhlak, History of Islamic Culture (SKI) as many as 120 people as
samples. Data collection techniques using questionnaires. The results of
respondents' answers are processed using an excel application in the form of data
tabulation. Data analysis techniques are validity, reliability, classical test, t-test
and F-test using SPSS 23. The results of the study showed that there was a partial
or simultaneous influence of the variables of expectation, religiosity and wisdom
on the performance of religious education teachers in Madrasah Aliyah. t count of
expectation 21.57 significance 0.000 <0.05 and expectation influenced
performance by 0.798. t count of religiosity 23.393 significance 0.00 <0.05 and
religiosity influenced performance by 0.823. t count of wisdom 35.329
significance 0.000 <0.05 and wisdom influenced performance by 0.914. There
was a simultaneous influence of expectation, religiosity and wisdom on the
performance of religious education teachers in Madrasah Aliyah throughout
Bengkalis Regency, obtained F count value of 537.896 and significance value
(s'gl) 0.000. The magnitude of the influence indicated by the coefficient of
determination R2 (R Square) = 0.933,  which  means that expectations,
reﬁgiosity and wisdom together on the performance of religious education
tedthers in Madrasah Aliyah throughout Bengkalis Regency have an influence
ofg 93.30%. Equation Y =15.568 +0.433 X1 + 0.2256 X2 +2.995X3 + ¢

K%words: Expectations, Religiosity, Wisdom and Teacher Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

Ag Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi melaju seiring dengan berjalannya waktu
merupakan suatu keniscayaan. Revolusi Industri 4.0 secara sosiologis telah
mengubah semua tatanan kehidupan manusia dengan mengubah; cara hidup,

belajar, perekonomian, bisnis, pola hubungan dan interaksi antar manusia.

d BISNS NIN AT

Perkembangan ini berhulu dari semakin tingginya perkembangan ilmu

nei

pengetahuan yang dijelajah manusia melalui pendidikan saat ini.

Pendidikan merupakan kunci pengembangan suatu bangsa'. Kunci
untuk membuka potensi manusia dan memperluas cakrawala pemikiran
seseorang. Tanpa pendidikan manusia seakan berada di ruangan tertutup,
dengan pendidikan, seseorang dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang dunia dan dirinya sendiri.> Dengan pendidikan seseorang akan
menemukan dirinya diruangan terbuka lebar terlepas dari penghalang untuk
melihat dunia luar®. Sistem pendidikan yang menyatu dengan holistik
.integratif, progresif, dengan slogan negara maju dipengaruhi pendidikan
maju.” Pendidikan di barat sangat menguasai teknologi tapi mereka minus

dengan pendidikan moral spritual. Sebaliknya pendidikan Islam sangat

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'Olaleye, & Oluremi, F. (2013). Improving Teacher Performance Competency Through
Effective Human Resource Practices In Ekiti State Secondary Schools. Journal Of Business
Economics, and Management Studies 1(11), h.125

gj *https://wisata.viva.co.id/pendidikan/7736-9-quote-dan-kutipan-ibnu-sina-yang-banyak-
menginspirasi

5 3Shukla, S. (2014). Teaching Competency, Professional Commitment and Job Satisfaction
- A Study of Primary School Teachers. Journal of Research and Method in Education (4), h. (44-
64)

= * Khairiah, Kesempatan Mendapatkan Pendidikan dalam Kajian Tingkat Pendidikan dan
Pefidapatan Keluarga, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2018. h.159
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Q.
c

nery wisey pae

©
L menjunjung tinggi nilai moral dan spiritual namun masih lemah dengan sains

dan teknologi.®

10 ).

Berdasarkan penilaian  lembaga survey New Jersey Minority
:Educational Development (NJ MED) tahun 2023, posisi pendidikan
Indonesia berada pada urutan ke-67 dari 203 negara. Urutan Indonesia
berdampingan dengan Albania di posisi ke-66 dan Serbia di peringkat ke-68.°

Ini menunjukkan posisi pendidikan di negara kita kualitas pendidikannya

Y e)ysns NIn!lw eyd

masih rendah. Tentu banyak faktor yang mempengaruhinya.

nei

Mutu pendidikan di suatu negara ditentukan oleh mutu kinerja guru.
Kinerja guru merupakan salah satu faktor penentu dalam meningkatkan mutu
pendidikan diera globalisasi. Guru berkualitas diyakini mampu melahirkan
generasi bangsa yang berkualitas dan bermartabat serta mampu menghadapi
persoalan persaingan global. Keberhasilan ini sangat ditentukan oleh guru
sebagai pemimpin pembelajaran sekaligus inisiatif pembelajaran. Penjaga
terdepan kualitas moralitas dan etika siswa. Era globalisasi membutuhkan

sosok guru yang secara terus-menerus belajar, proaktif, antisipatif, memiliki

TUrefsy aje}s

pengetahuan dan keahlian yang kaya inovasi. Kreatif dalam meningkatkan

kinerja yang berkualitas.

Pendidikan tidak terlepas dari kinerja kompetensi inti  (core

Ajrs1aarun d

competence), yaitu guru. Guru menjadi alat yang paling utama dalam

SJo

pelaksanaan pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam mewujudkan

Shttps://umri.ac.id/artikel/baca/2024-06-14-1718339379-umri-bedah-buku-biografi-prof-
nazir-70th-the-inspirer-sang-penggugah-dari-riau-
6 https://www.idntimes.com/life/education/nisa-zarawaki/peringkat-pendidikan-

Ag uejn

2023.
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©
T tujuan pendidikan, tugas guru bukan hanya mengajar namun juga mendidik,

yaltu membentuk peserta didik menjadi manusia yang berintelektual dan
religius berakhlakul karimah. Guru sebagai penentu berhasil atau gagalnya
suatu bangsa dan dianggap sebagai agen yang paling kuat mempengaruhi
perubahan sosial’. Peran guru belum dapat sepenuhnya diganti oleh
kecanggihan alat teknologi saat ini. Hal ini berhubungan dengan unsur

manusia seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan

B)YSNS NIN Y!1w e1dio ye

-0 keteladanan. Dapat dikatakan bahwa guru merupakan kunci dari perubahan,

el

< sehingga dibutuhkan guru dengan kualitas kerja yang baik dan mumpuni.

Meningkatnya kualitas guru dalam mendukung lingkungan belajar
yang lebih baik bagi siswa merupakan suatu tantangan. Selama ini beberapa
dekade, para peneliti lintas negara berupaya mengkaji cara meningkatkan
produktivitas guru,® namun tidak ada solusi jitu yang bisa diterapkan.

Studi tentang kualitas kinerja guru sangat intensif dibicarakan.
Sebagaimana E. Mulyana  menyebutkan Kkinerja guru lemah dalam
melaksanakan tugas utamanya mengajar yaitu rendahnya pemahaman tentang
strategl pembelajaran kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas
rendahnya kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan
kelas rendahnya motivasi berprestasi kurangnya disiplin kurangnya komitmen

profe5| dan rendahnya kemampuan manajemen waktu.®

7
Ibid h. 64
® Revina, Bima, L., Barasa, AR, S., Rarasati, N. dan Yusrina, A. 2023. Penyaringan Guru

uejng Jo AJISIdATUN dDTWR[S] d}L}§
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di d.pdonesm Apakah Penilaian Karakteristik Guru Mantan Ante Memprediksi Efektivitas
Pergajaran? Seri Kertas Kerja RISE. 23/134. https://doi.org/10.35489/BSG- RISE-WP_2023/134
% E. Mulyana, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: Remaja Rosdakarya,.
2008.h.9
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Peningkatan kualitas kinerja guru merupakan tantangan dalam
mencerdaskan bangsa yang mampu hidup cerdas memecahkan masalah dan
mengantisipasi masa depan berdasarkan informasi dan data dengan
:menggunakan logika ilmu pengetahuan dan mampu mempergunakan fasilitas

analisis yang tersedia termasuk internet sebagai produk informatif. Selain itu

NInilw eydio yeq @

mdiperlukan dukungan dari berbagai pihak: pemerintah daerah, dan masyarakat

n

£ yang tidak kalah penting adalah peran perguruan tinggi asosiasi profesi
jeb)
—porganisasi guru lembaga swadaya masyarakat serta individu guru itu sendiri.

g Kondisi di Indonesia menunjukkan kualitas guru yang masih rendah,
dari tahun 2012 sampai 2015 sebanyak 1,3 juta guru tidak dapat mencapai
nilai minimum pada uji kompetensi guru’®. Berdasarkan data UNESCO
dalam Global Education Monitoring tahun 2016. Pendidikan di Indonesia

menempati peringkat ke-10 dari 14 negara yang berkembang, dengan kualitas

guru yang menempati peringkat ke-14 dari 14 negara berkembang.'* Kondisi

g.?ini sangat mempengaruhi kualitas kerja yaitu kinerja guru.

-

(¢]

— Kinerja guru merupakan salah satu komponen penting dalam
&

= penyelenggaraan pendidikan.*? Kinerja guru adalah tingkat pencapaian
-

gsasaran dalam melaksanakan peran, tugas, fungsi dan tanggung jawabnya.
EKinerja guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan
]

< kemampuan guru dalam menunaikan tanggung jawabnya dan
=4

W

=

B 10hg

3) ™ Ibid

et

12 Nadeem; et.al. (2011). Teacher’s Competencies and Factors Affecting the Performance

of Eemale Teachers in Bahawalpur (Southern Punjab) Pakistan. International Journal of Business
anéiSocial Science 2 (19), h. 218.
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©
T menggambarkan adanya keaktifan guru selama pembelajaran.’® Kinerja atau

10 ).

_prestasi kerja guru menyebabkan tercapai tidaknya sasaran sesuai standar
yang inginkan.

Faktor yang mempengaruhi Kinerja guru diantaranya adalah kualitas
pengetahuan, besarnya kompensasi yang diterima, tingkat kedisiplinan yang
dimiliki, motivasi kerja, tanggung jawab dan lingkungan kerja guru.

Selama ini usaha untuk meningkatkan kinerja guru adalah dengan

exsng Nin A!tw eyd

-vmenawarkan insentif finansial yang lebih baik. Namun yang terjadi

e

< pemberian insentif hanya dapat meningkatkan kepuasan guru tetapi belum
meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian pula, program penggajian
berbasis kinerja guru tidak meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi
menyebabkan guru fokus pada pemenuhan standar administrasi indikator gaji
dibandingkan meningkatkan keterampilan mengajarnya®

Selanjutnya guru dinyatakan pendidik profesional dengan tugas
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih menilai,

dan mengevaluasi peserta didik."> Kinerja guru dalam proses pembelajaran

TUrefsy aje}s

.perlu ditingkatkan sebagai upaya mengembangkan kegiatan yang ada menjadi
lebih baik, berdasarkan kemampuan untuk menunjang tingginya kualitas,
inisiatif, kreativitas, kerja keras dan produktivitas.

Keinginan menjadikan kualitas kerja guru yang baik dengan
meningkatkan profesional guru sepertinya tinggal konsep saja. Kenyataan di

lapangan menunjukkan hal yang berbeda. Keluhan terhadap rendahnya

3 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta : PT.RajaGrafindo Persada, 2014), h. 54.
14 |p:

Ibid
> UU Nomor 14 Tahun 2003 Tentang Guru dan Dosen BAB | Pasal 1, ayat 1
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A

©
gkualitas dan Kinerja guru sudah sangat nyata di Indonesia termasuk guru yang

-
o mengajar di Madrasah di bawah binaan Kementerian Agama. Menurut Nur
o

—

o Syam, layanan pembelajaran madrasah menunjukkan kualitas Kkinerja guru

=
—-masih rendah.'® Guru masih kurang berkualitas pada hal mereka sudah

=
—sarjana pendidikan profesi guru. Banyaknya guru madrasah mismatch, dan

ibanyak guru madrasah terutama guru non PNS menjadikan tugas sebagai

c
& pekerjaan sambilan karena tidak mencukupi pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperbaiki kinerja guru dan

neiy e

secara terus-menerus melakukan pembenahan terhadap peningkatan kinerja
guru dan mutu pendidikan Madrasah, baik dari aspek masukan input proses
dan keluaran output antara lain; melakukan pendidikan, latihan, workshop,
sosialisasi, dan seminar, musyawarah guru mata pelajaran (MGMP)
musyawarah kelompok kepala madrasah (MKKM) serta pendidikan dan
latihan (diklat) untuk peningkatan kompetensi guru. Selanjutnya

= Kementerian Agama melalui Bidang Pendidikan Madrasah menyusun

Jje

= program peningkatan kinerja guru yang dikemas dengan istilah peningkatan

IS

kompetensi guru (PKG) kemudian Bidang Pendidikan Madrasah juga

e

melakukan kerjasama dengan lembaga negara lembaga lembaga penjamin
mutu LPMP provinsi Riau untuk mendidik dan melatih guru.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bengkalis melalui Kepala Seksi Pendidikan Madrasah sebagai

penanggung jawab Madrasah Aliyah se Kabupaten Bengkalis diperoleh

uej[ng jo AJISIdATUN D

% Nur Syam, Dari Bilik Birokrasi, Esai Agama, Pendidika dan Birokrasi Kementrian
a, Jakarta: Senama Sejahtera, 2014, h.197
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©
gsebagai berikut. Masih banyak guru Madrasah Aliyah di Bengkalis, belum

-
o sepenuhnya menunjukkan kinerja yang baik, khususnya pada tugas dan

o

o tanggung jawabnya pada proses perencanaan program pembelajaran,
=

—melaksanakan  pembelajaran, penilaian hasil  pembelajaran  dan
menindaklanjuti hasil pembelajaran.

Studi awal dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran yang

dilakukan oleh peneliti pada guru khususnya di Madrasah Aliyah Kabupaten

d BYSNS NIN X!

Bengkalis Provinsi Riau indikasi rendahnya kualitas kinerja dalam hal

nei

memaksimalkan pelaksanakan proses pembelajaran yaitu; Guru masih lemah
dalam melakukan pengelolaan pengorganisasian dan pengembangan proses
pembelajaran seperti cara menata isi suatu bidang studi terkait dengan
tindakan pemilihan isi materi silabus penataan isi pembuatan diagram format
dan sejenisnya. Masih lemah cara pembelajaran yang di kelas seperti cara
belajar siswa yang masih bersifat klasikal siswa masih sebatas mendengarkan
menulis dan melihat bahan ajar yang disampaikan guru, sehingga sulit

mencapai tujuan sesuai yang diharapkan. masih lemah pada penyampaian

IS 2335

bahan ajar yang dilakukan oleh guru seperti pembelajaran masih bersifat

e

klasikal maupun verbalisme sehingga pembelajaran belum memperoleh

pengembangan  keterampilan pengetahuan dan aplikasinya secara

Ajrs1aarun d

'berkelanjutan. Keterbatasan kemampuan guru dalam mengaplikasikan bahan
ajar melalui metode maupun media pembelajaran yang ada. Minimnya

pengetahuan guru dalam penggunaan metode maupun media pembelajaran

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
T dalam penyampaian bahan ajar, seperti selama ini para guru masih jarang

10 ).

_memanfaatkan lingkungan madrasah sebagai sumber belajar.

Selain dari permasalahan proses pembelajaran yang dilakukan guru
:terkait tugas dan tanggung jawabnya berdasarkan hasil identifikasi dan
pengamatan langsung yang telah dilakukan peneliti berdasarkan
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru antara lain rendahnya

prestasi kerja guru terkait kreativitas guru dalam proses berpikir

Y e)sng NIn!iw eyd

pengembangan profesi. Banyak guru yang memilih apatis dan untuk

nei

mengurus kenaikan pangkatnya.

Semua  permasalahan yang diutarakan di atas diduga faktor
penyebabnya berhubungan dengan personal guru berupa faktor ekspektasi
(harapan), religiusitas dan kebijaksanaan guru yang belum dioptimalkan
sehingga kualitas Kinerja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten Bengkalis
belum optimal.

Ekspektasi (expectancy) merupakan sebuah energi potensial yang ada

pada diri guru. Seringkali orang berpikir bahwa ekspektasi yang disebut juga

TUrefsy aje}s

harapan merupakan sebuah hal yang abstrak. Sebuah angan-angan, sebuah

mimpi untuk mencapai sesuatu. Suatu hal yang akan dipatahkan ketika

menghadapi realita kehidupan yang seringkali tidak seindah atau semudah

Ajrs1aarun d

yang dibayangkan. Meski banyak orang berpikir bahwa harapan adalah suatu
hal yang kasat mata, apalagi untuk diteliti secara ilmiah, banyak penelitian
yang mulai berkembang untuk menggali lebih jauh mengenai konsep harapan
d

an dampaknya kepada seseorang.
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Ekspektasi merupakan emosi yang diarahkan oleh kognisi dan
_dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Menurut Vroom, setiap individu
percaya bahwa bila ia berprilaku dengan cara tertentu, ia akan memperoleh
:hal tertentu. Ini disebut sebuah harapan hasil (outcome expectancy) sebagai
penilaian subjektif seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil tertentu

akan muncul dari tindakan orang tersebut. Setiap hasil mempunyai nilai, atau

daya tarik bagi orang tertentu. Ini disebut valensi (valence) sebagai nilai yang

exsng Nin yilw eydio yey @

vorang berikan kepada suatu hasil yang diharapkan. Setiap hasil berkaitan

e

< dengan suatu persepsi mengenai seberapa sulit mencapai hasil tersebut. Ini

disebut harapan usaha (effort expectancy) sebagai kemungkinan bahwa usaha
seseorang akan menghasilkan pencapaian suatu tujuan tertentu.

Konsep harapan lainnya sebagai mana dikemukakan Snyder, bahwa

harapan adalah keseluruhan daya kehendak (willpower/agency) dan strategi

(waypower/pathway) yang dimiliki individu untuk mencapai sasaran (goal).*’

;U") Harapan merupakan penantian yang positif yang dapat meningkatkan kimia

2}

— otak, meningkatkan suasana hati (mood) dan ketekunan, serta meningkatkan
hasil kerja.*® Harapan besar menimbulkan usaha untuk mencapai sasaran
semakin besar sehingga hasil kerja meningkat. Selama ini penggalian dan

implementasi potensi ekspektasi belum mendapat perhatian bagi banyak

kalangan khususnya guru dalam meningkatkan kinerja.

S ue}ng jo AJISIdATU[) dDIWE]S

YC.R.Synder, Hal S. Shorey, dkk. Hope and Academic Success in College. 2002.
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10

Selain itu faktor potensi pemicu kinerja guru adalah religiusitas.
Religiusitas merupakan kedalaman keyakinan dan perasaan seseorang dengan
penuh kesadaran dan sunguh-sungguh pada ajaran agama yang diwujudkan
:dalam bentuk perilaku ketaatan terhadap segala perintah dan segala laranga
Allah.

Religiusitas tercermin dalam perilaku kehidupan sehari hari. Aktifitas

beragama berupa ritual (ibadah), aktifitas yang didorong oleh kekuatan

¥ eysns NiNilw eydioyeHq @

supranatural yaitu setiap aktifitas menyangkut dorongan ketuhanan. Selain

nei

berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dilihat oleh mata, juga aktifitas
yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, religiusitas
seseorang akan meliputi berbagai macam sisi dan dimensi.

Sikap keagamaan antara komponen kognitif, afektif, dan konatif
saling berintegrasi sesamanya secara komplek. Guru yang religius dapat
menjalankan semua tugasnya dengan ikhlas, sabar, penuh tanggung jawab
dengan niat segala yang dilakukan karena Allah semata sehingga hasil kerja

yang dicapai optimal. Pada kenyataannya kekuatan ini belum sepenuhnya

TUrefsy aje}s

diaktualisasi dan dikombinasikan oleh guru dalam meningkatkan kinerja.
Selain itu faktor psikoligis (sikap) yang pemicu kinerja guru yang tak

kalah pentingnya adalah kebijaksanaan (wisdom). Guru selalu menghadapi

Ajrs1aarun d

'banyak orang dengan berbagai tingkah polah dan bermacam perilaku, guru
harus bijak dalam mengambil keputusan pada kondisi apapun, apalagi
menjadi guru untuk mendidik siswa pada tahap perkembangan remaja

(Adolescence): Usia 12 sd 18 Tahun, pase pubertas dan pase penalaran
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©
T ilmiah, suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal

10 ).

_dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir
pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Pada usia ini perkembangan fisik dan
:mental secara drastis dan bias tidak terkontrol. Pada fase ini, pencapaian
kemandirian dan identitas sangat menonjol, pemikiran semakin logis, abstrak
dan idealistis serta lebih banyak waktu kontak di luar keluarga. Hal ini
menjadi tantangan bagi guru

Selain itu guru selalu dihadapkan berbagai macam persoalan yang

neiy exsng Nin ! lw eyd

membutuhkan pengambilan keputusan secara cepat dan akurat dengan
mempertimbangkan segala sesuatu secara bijaksana. Untuk itu sikap
kebijaksanaan wajib dimiliki oleh seorang guru.

Menjadi individu yang memiliki sikap bijaksana dalam setiap keadaan
tentu tidak mudah, karena tidak semua individu memiliki sikap atau karakter
diri yang bijaksana. Orang yang bijaksana adalah individu yang memiliki
kecerdasaan praktis dan berorientasi pada prilaku untuk membantu individu
lain dalam mencapai tujuan pribadi.

Kecerdasaan praktis ini hanya dapat diperoleh melalui pengalaman
nyata yang dialami langsung oleh individu, bukan berasal dari ilmu yang
dibaca dari buku-buku atau pengalaman orang lain yang didengarnya.

Seorang guru yang bijaksana akan mempengaruhi hasil kerja yang

dilakukannya.
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Apabila faktor pemicu kinerja ini digali dan diimplementasikan oleh
‘Semua guru terus menerus secara simultan  dengan optimal maka
mempengaruhi Kinerja guru dan peningkatan kualitas kerja guru.

Pada pelaksanaannya, faktor psikoligis (sikap) pemicu kinerja guru
berupa harapan, religiusitas, serta kebijaksanaan (wisdom) sebagai faktor
pemicu Kinerja belum sepenuhnya dapat diimplementasikan oleh sebahagian

besar guru pada umumnya.

Kecendrungan ini  juga terjadi pada guru Madrasah Aliyah di

BlyY B)YSNS NN Y!lw ejdio ey @

< Kabupaten Bengkalis, terlihat kurang memaksimalkan pengimplementasian
faktor psikologis (sikap) berupa, ekspektasi, religiusitas, serta kebijaksanaan
(wisdom) dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja guru di madrasah
belum memenuhi harapan pendidikan.

Merujuk pada uraian di atas, maka peneliti berusaha untuk
mengungkapkan pengaruh ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan
(wisdom) terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka masalah

yang relevan dengan penelitian dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

=

Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja guru

N

Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja guru

w

Tingkat kedisiplinan berpengaruh terhadap kinerja guru

e

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru

o

Tanggung jawab berpengaruh terhadap kinerja guru
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§6. Lingkungan kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru
;7. Ekspektasi berpengaruh terhadap kinerja guru
E’ 8. Religiusitas berpengaruh terhadap kinerja guru
29. Kebijaksanaan berpengaruh terhadap kinerja guru

CZ Batasan Masalah
i Banyaknya masalah yang telah teridentifikasi maka perlu pembatasan
‘E_permasalahan. Hal ini dikarenakan Kketerbatasan peneliti dalam hal waktu,
Q;E; biaya dan tenaga, serta untuk menjaga agar penelitian lebih terarah dan fokus.
QD
c

Dengan pertimbangan tersebut, maka peneliti membatasi permasalahan pada
upaya mengungkapkan informasi mengenai pengaruh ekspektasi, religiusitas
dan kebijaksanaan terhadap kinerja guru madrasah.

Secara spesifik, masalah penelitian ini dibatasi pada:
1. Pengaruh ekspektasi terhadap kinerja guru

2. Pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru

w

Pengaruh kebijaksanaan terhadap kinerja guru

>

Pengaruh ekspektasi, religiusitas, kebijaksanaan secara simultan terhadap
kinerja guru
Mengingat banyaknya jenis guru yang ada, khususnya Madrasah

Aliyah, maka guru yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah semua

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

'guru pendidikan agama yang mengemban mata pelajaran Figh, Akidah
Akhlak, Al Quran Hadis dan SKI di Madrasah Aliyah se-Kabupaten

Bengkalis.
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[g Rumusan Masalah Penelitian

; Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat disusun rumusan
E’ masalah penelitian sebagai berikut:

21. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi terhadap kinerja guru di Madrasah
g Aliyah se-Kabupaten Bengkalis?

52. Apakah terdapat pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru di Madrasah
‘E_ Aliyah se-Kabupaten Bengkalis?

Q\;:;;3. Apakah terdapat pengaruh kebijaksanaan terhadap kinerja di Madrasah
QD

c

Aliyah se-Kabupaten Bengkalis?

4. Apakah terdapat pengaruh ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan
secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah se-Kabupaten
Bengkalis?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah:

=

Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi terhadap kinerja guru di

Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis.

N

Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru di

Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis.

w

Untuk mengetahui pengaruh kebijaksanaan terhadap kinerja guru di

Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis.
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Untuk mengetahui pengaruh ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan
secara simultan terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah se-kabupaten
Bengkalis.

Hasil penelitian pengaruh ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan

terhadap kinerja guru di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis diharapkan

dapat memberikan manfaat atau kegunaan sebagai berikut:

Secara teoritis atau akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah perpustakaan kependidikan, khususnya mengenai
korelasi antara ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan terhadap kinerja
guru serta dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat
untuk menindak lanjuti dengan mengambil kancah penelitian yang
berbeda dengan sampel penelitian yang lebih banyak.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi guru agama Islam di madrasah untuk memperbaiki kinerja melalui
implementasi ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan guru.

Bagi UIN Suska (PPs) hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah
khazanah perbendaharaan koleksi, bahan referensi dan bacaan bagi
mahasiswa pendidikan khususnya dan mahasiswa pasca Universitas
Islam Negeri Suska Riau pada umumnya serta dapat menambah
pengetahuan dan infomasi baru bagi civitas akademika yang memiliki
minat untuk meniliti masalah ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan

dan kinerja guru.
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Memberi kontribusi kepada Kementerian Pendidikan Nasional, dan
Kementrian Agama RI serta instansi dan lembaga terkait ekspektasi,
religiusitas dan kebijaksanaan dan kinerja guru.

Bagi pengguna hasil penelitian ini (user) yaitu dapat dijadikan bahan
pertimbangan dan input Madrasah Aliyah yang ada di Kabupaten
Bengkalis mengambil kebijakan dengan memposisikan ekspektasi,
religiusitas dan kebijaksanaan guru sebagai faktor dalam meningkatkan
Kinerja guru.

Bagi penelit lain, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi peneliti
berikutnya yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan fokus
yang berbeda sebagai perbandingan sehingga memperkaya temuan-

temuan penelitian ini.
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KERANGKA TEORITIS

Landasan Teori
-1. Kinerja Guru Madrasah

a. Pengertian kinerja

Kinerja merupakan terjemahan dari kata performance (bahasa

Inggris) yang berarti pekerjaan, perbuatan. Menurut Ruky dalam

Supardi kata performance memberikan tiga arti yaitu:

1). Prestasi seperti dalam konteks atau kalimat “high performance car”
atau mobil yang sangat cepat.

2). Pertunjukan, seperti dalam konteks atau kalimat “Folk dance
performance” atau pertunjukan tari-tarian rakyat.

3). Pelaksanaan tugas, seperti dalam konteks atau kalimat “in
performing  his/her  duties” atau  dalam  pelaksanaan
kewajibannya.*

Kinerja dalam arti di atas dimaksudkan sebagai prestasi kerja.

Hasil kerja seseorang dalam periode tertentu jika dibandingkan dengan

sasaran, standar yang telah ditentukan dan telah disepakati bersama.

Bila diaplikasikan dalam lembaga pendidikan kinerja mengandung

makna hasil kerja, kemampuan atau prestasi, dorongan untuk

melaksanakan suatu pekerjaan.

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk

' Supardi, Kinerja Guru, Jakarta: Rajda Grafindo, 2014, h. 45

17
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melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Obilade kinerja guru dapat digambarkan sebagai
tugas yang dilakukan oleh seorang guru pada periode tertentu dalam
sistem sekolah untuk mencapai tujuan organisasi’®

Bernardin dan Russel berpendapat “performance is defined
as the record of outcome produced on a specified job function or
activity during time period“® Kinerja atau prestasi adalah catatan
tentang hasil- hasil yang diperoleh dari fungsi- fungsi pekerjaan
tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu. Smith dalam
Mulyasa menyatakan bahwa kinerja adalah: output drive from
processes, human or otherwise. Prestasi atau Kinerja merupakan hasil
atau keluaran dari suatu proses. Selanjutnya Mulyasa mengatakan
bahwa kinerja atau performance dapat diartikan sebagai prestasi kerja,
pelaksanaan kerja, pencapaian kerjadan hasil kerja.*?

Performance juga diterjemahkan sebagai hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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20 Adeyemi. Principals’ Leadership Styles and Teachers’ Job Performance in Senior
Segondary Schools in Ondo State, Nigeria. Journal of Economic Theory, Department of
E &gational Foundations and Management, University of Ado-EKkiti, 3(3), 2011.h.89.

2! https // wandhie wordprees. Com, diakses tanggal 16 Desember 2015.

2 E, Mulyasa. Menjadi Guru Profesional, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005,
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moral ataupun etika.

Kinerja atau performance hampir sama dengan prestasi kerja
ialah perbandingan antara hasil kerja aktual dengan standar kerja yang
ditetapkan. Dalam hal ini kinerja lebih memfokuskan pada hasil kerja.
Kinerja maupun prestasi kerja mengandung substansi pencapaian hasil
kerja oleh seseorang. Kinerja ~maupun prestasi kerja merupakan
cerminan hasil yang dicapai oleh individu maupun kelompok orang.

Robbins dalam Supardi berpendapat lain mengenai Kinerja,
kinerja merupakan fungsi dari interaksi antara kemampuan dasar
(ability) dengan motivasi, teori tersebut menunjukkan orang yang
mempunyai kemampuan dasar yang tinggi, tetapi memiliki motivasi
yang rendah akan menghasilkan kinerja yang rendah, demikian pula
apabila orang yang memiliki motivasi tinggi tetapi kemampuan rendah
maka akan menghasilkan kinerja rendah.?

Kinerja adalah  prestasi kerja yang telah dicapai oleh
seseorang. hasil akhir dari suatu aktivitas yang telah dilakukan
seseorang untuk meraih suatu tujuan, sebagai bentuk perbandingan
hasil kerja seseorang dengan standar yang telah ditetapkan.

Kinerja digambarkan sebagai keterampilan seseorang untuk
mendapatkan tujuan pekerjaan mereka, menunjukkan kepercayaan,
serta mendapatkan standar dan keberhasilan dalam mencapai tujuan®*

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan dapat disimpulkan

23 H
Ibid
#Academic Journal Research Vol. 01 No. 01 (2023): 48-57
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bahwa, kinerja adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan berdasarkan atas
standarisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis
pekerjaannya dan sesuai dengan norma dan etika yang telah
ditetapkan.

Salah satu ayat QS. Menjelaskan tentang kinerja terdapat dalam
surah At-Taubah ayat 105 berikut ini:

SR8 gl 5 il ol N 038585 el s A0 a8 i s V3lae ) s

Artinya:
Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang
mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu
kerjakan.” (QS. At-Taubah: 105).

Bekerja dan beramal shalih adalah salah satu jalan
mendapatkan rahmat dari Allah yang bisa mengantarkan kepada surga:
Gl 53l 5 AR 8 s s cliall 1 shee 5 1551 s G
Artinya:
Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
salehn maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam
rahmat-Nya (surga). ltulah keberuntungan yang nyata.” (QS
Al-Jatsiah: 30).
Seorang muslim yang beriman dan beramal shalih dengan cara
bekerja dan beribadah, maka ia adalah makhluk yang memiliki harga
diri, sehingga terlepas dari hinaan orang lain seperti penghinaan jika ia

meminta-meminta.

A PR _— o PR
ol 5z @l ol callall ) slee 5 ) 30al Gaall O)
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Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk.” (QS. Al-Bayyinah: 7)

sl 3 QUS540 RS (e g )35 ha T bl Ve 513 Gl
Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; itulah keberuntungan yang besar.
(QS. Al-Buruj: 7)

Nabi Daud adalah manusia pertama yang diberikan ilmu oleh
Allah untuk bisa melunakkan atau melebur besi dan membuat baju besi
serta perkakas lainnya. Dengan ilmu tersebut, hingga kini manusia bisa

mendapat banyak sekali manfaat.

a8 400§ ok s e ¢ O S B 3310 G 6T
Artinya:

Sungguh, benar-benar telah Kami anugerahkan kepada Daud
karunia dari Kami. (Kami berfirman), “Wahai gunung-
gunung dan burung-burung, bertashihlah berulang kali
bersama Daud!” Kami telah melunakkan besi untuknya. (QS.

Saba’: 10)

S (tand Ly o WAl 13l 15 202 b 5385 il )
Artinya:

(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh.
Sesungguhnya Aku melihat apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Saba’: 11)

Perintah bekerja juga jelas diperintahkan Allah SWT apabila

suatu kaum ingin mengubah nasibnya menjadi lebih baik.

g,g_;ssgu\g;;;;‘;s@gsgug;;\m\gl



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

22

Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum

hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. QS.

Ar-Ra'd: 11

Seseorang yang makan dari hasil keringatnya sendiri, lebih
utama dibanding dengan orang yang makan dari pemberian orang lain,
apalagi jika ia masih kuat bekerja, sehat, dan memiliki akal. Berikut ini
beberapa hadis tentang etos kerja:

Meminta-meminta alias mengemis adalah pekerjaan yang hina
di mata Islam. Hadis berikut ini menjadi dalilnya:

“Sungguh seorang dari kalian yang memanggul kayu bakar
dengan punggungnya lebih baik baginya daripada dia meminta-minta
kepada seseorang, baik orang itu memberinya atau menolaknya. (HR.
al-Bukhari dan Muslim).

Demikian juga hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari berikut
ini, menyebutkan keutamaan dari makan hasil usaha sendiri:

“Dari Migdam RA, dari Nabi Salallahu ‘alaihi wassalam
beliau bersabda: “Tidak seorang pun yang makan lebih baik daripada
makan hasil usahanya  sendiri. Sungguh Nabi Daud
Alaihissalam makan hasil usahanya.” (HR. Bukhari).

Dalam hadis ini disebutkan bahwa Allah mencintai umatnya
yang mau bekerja dengan sungguh-sungguh.

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila

bekerja, mengerjakannya secara profesional”. (HR. Thabrani dan

Baihaqi).
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b. Pengertian Guru

Guru adalah tenaga pendidik profesional yang tugas utamanya
mendidik, mengajar, mengarahkan, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan

dasar, dan tingkat menengah.?

Menurut Hansley Guru adalah “ teacher is a person who
delivers an educational program, assesses student partipation in an
educational program, and/or administer or providers consisten and
substantial leadership to an educational program?.” Artinya Guru
adalah seseorang atau diri yang menyampaikan program pendidikan,
menetapkan siswa dalam keikutsertaan program pendidikan dan atau
pengendali administrasi atau pemelihara tetap dan pemimpin yang
nyata program pendidikan.

Sedang menurut Ranvel “teacher is a person or thing that
teacher something, especially a person whose job is to tech students a
bout certain subjects.”?’ Maksudnya; Guru adalah seseorang atau
orang Yyang khusus /istimewa diberi tugas mengajar, seseorang yang
pekerjaannya adalah mengajar siswa tentang subjek tertentu.

Secara sederhana guru adalah orang yang memfasilitas alih

ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik.?® Menurut

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
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= Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pegdidikan Nasional, h.3.

G 2 www.UMSL.Edu/-hanschlei/adolf-learning/AL4, diakses 17-12-2022
2 www.get.edu.au/ Ranvel/ meaning of teacher. Html, diakses tanggal 17 -12- 2022
%Jamal Ma“ruf Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif,
(YBgyakarta: Diva Press, 2009), h. 20.
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Rama Yulis dan Samsul Nizar guru adalah pekerja profesional yang
secara Khusus disiapkan untuk mendidik anak-anak yang telah
diamanatkan orang tua untuk dapat mendidikkan anaknya disekolah.?
Guru adalah pekerjaan profesional, yang membutuhkan kemampuan
khusus, hasil proses pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga
pendidikan keguruan.*® Guru berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidak tahuan atau memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan
peserta didik.** Guru adalah orang yang beradab sekaligus memiliki
peran dan fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang
berkualitas di masa depan.

Seorang guru sebagai pendidik adalah orang yang telah
memberikan kontribusi besar bagi masyarakat dan negara. Guru
sebagai sosok pengajar. Dalam bahasa Inggris dapat ditemukan kata
teacher yang artinya guru, selain itu ada kata tutor yang artinya guru
privat yang mengajar di rumah, mengajar tambahan, memberi

pelajaran tambahan, pendidik, dosen.*

»Rama Yulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia,
), h. 149.

%ina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan KTSP,
arta : Kencana, 2010), h. 274

*Ibid. h. 49.

“Ibid.

% M. Ngalim Pruwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
akarya, 2003), h. 138.
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Guru sebagai sosok pengajar.®* Dalam bahasa Inggris, dijumpai
kata teacher yang berarti pengajar, selain itu terdapat kata tutor yang
berarti guru pribadi yang mengajar di rumah, mengajar ekstra,
memberi les tambahan pelajaran, educator, pendidik, ahli didik,
lecture, pemberi kuliah, penceramah.®

Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian
guru lebih banyak, seperti al alim (jamaknya ulama) atau al-mu alim,
yang berarti orang yang mengetahui dan banyak digunakan para
ulama/ahli pendidikan untuk menunjuk pada hati guru. Selain itu ada
pula sebagian ulama yang menggunakan istilah al-Mudarris untuk arti
orang yang mengajar atau orang yang memberi pelajaran.®

Istilah al Mu‘“allim terdapat dalam Al-quran surat al-Bagoroh
ayat 151 yaitu :

il akally cadh il AR 35 Ll pile 15l & V3L o Ui s

bo;/]os“;jé’sijéju

Artinya:
Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang
Rasul (Muhammad) dari (kalangan) kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami, menyucikan kami, dan
mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Quran) dan Hikmah
(Sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu
ketahui.”®
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% Departemen Pendidikan Nasional, “Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pepdidikan Nasional, h. 377.

L % Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid, Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2001) Cet. 1, h. 41.

* Ibid, h 41-42.

" Kementrian Agama RI, Al-quran dan Tafsirnya (Edisi yang di Sempurnakan), Jilid I,

(Jakarta: Departemen Agama RI, 2010) h. 228-229

nery wisey Fredgu
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Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk kepada
arti guru yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam. Ada
pula istilah syaikh yang digunakan untuk merujuk kepada guru bidang
tasawuf, Kyai, Ajengan dan Buya. Istilah tuanku yang menunjukkan
kepada guru atau ahli agama untuk masyarakat Minangkabau Sumatera
Barat, seperti Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Cikditiro dan
sebagainya.*®

Guru  memiliki tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Agar tugas guru dapat terlaksana dengan baik maka
guru harus memiliki semua kompetensi yang diperlukan. Ada empat
kompetensi yang harus dimiliki guru dalam mengembankan tugasnya
yaitu; kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Kompetensi ini sesuai dengan
Pasal 10 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Keempat
kompetensi ini merupakan faktor inti dalam penilaian Kkinerja guru.

Pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud
dengan guru adalah orang yang mengajar, mendidik, membimbing,
melatih, mentranformasi, menilai dan mengevaluasi dengan metode
dan media tertentu sehingga terjadi perubahan pengetahuan, tingkah

laku dan keterampilan seorang atau sekelompok orang.

% Nata, Op.Cit., h. 42.
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1) Pengertian Madrasah

Kata madrasah berasal dari bahasa Arab, darasa yaitu
sebagai lembaga pendidikan Islam, yakni tempat untuk belajar
agama atau tempat untuk memberikan pelajaran agama dan
keagamaan.*

Madrasah merupakan salah satu bentuk lembaga
pendidikan formal dalam Islam yang berfungsi sebagai tempat
pembelajaran  ilmu agama secara mendalam.*’ Lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang
beriman, bertakwa, serta menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi sesuai dengan ajaran Islam.**

Madrasah juga sama dengan sekolah-sekolah lain, yaitu
lembaga pendidikan yang menggunakan sistem klasikal dan kelas
dengan segala fasilitasnya seperti kursi, meja dan papan tulis,
kecuali aspek tradisi dan kurikulum yang dilaksanakan. Meskipun
sekarang posisi madrasah secara yuridis sama terutama dalam
aspek  kurikulum tetapi madrasah secara umum masih
mempertahankan ciri khasnya sebagai sekolah yang berciri khas

Islam.*?

% M. Asrori Ardiansyah, “Artikel Pendidikan: Pengertian Madrasah Unggulan”, dalam

http//www.majalahpendidikan.com

0 Azyumardi, Pendidikan Islam Tradisi dan Mordenisasi Menuju Milenium Baru,

Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu. Cetakan ke 1V. 2002, h. 25

>0

nery wisey ji

# Zakiyah Daradjat, dalam Ramayulis llmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia,
2083, h. 65
*2 Loc.Cit. Asrori
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Madrasah adalah satuan pendidikan formal dalam binaan
Menteri Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum dan
kejuruan dengan kekhasan agama Islam yang mencakup Raudhatul
Athfal, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah
Aliyah, dan Madrasah Aliyah Kejuruan.*

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 90 tahun 2013
pada BAB | Pasal 1 ayat 10 dijelaskan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
RA, MI, MTs, MA, dan MAK.**

Pasal 28 ayat 3 Muatan umum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a terdiri dari: a. pendidikan agama; b. pendidikan
kewarganegaraan; c. bahasa; d. matematika; e. ilmu pengetahuan alam;
f. ilmu pengetahuan sosial; g. seni dan budaya; h. pendidikan jasmani
dan olahraga; i. keterampilan/kejuruan; dan j. muatan lokal.*®

Guru Madrasah merupakan orang dewasa yang memberikan
tunjuk ajar, mendidik, membimbing, melatih, mentranformasi ilmu dan
pengetahuan di madrasah serta menilai dan mengevaluasi dengan
metode dan media tertentu sehingga terjadi perubahan pengetahuan,
tingkah laku dan keterampilan kepada pribadi maupun kelompok umat

Islam di madrasah atau lembaga pendidikan Islam mulai dari tingkat

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

*3 PMA Nomor 90 tahun 2013 tentang penyelenggaraan pendidika madrasah
“PMA Nomor 90 Tahun 2013
* Ibid
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MI, MTs, MA, MAK dengan memenuhi syarat yang telah ditentukan
oleh Kementrian Agama ataupun pemerintah.

Berdasarkan peraturan Menteri Agama nomor 90 tahun 2013
Pasal 29 (1) Mata pelajaran pendidikan agama sebagaimana dimaksud
dalam Pasal Pasal 28 ayat (3) huruf a, dikembangkan menjadi 4
(empat) mata pelajaran, yaitu: a. al-Qur’an Hadis; b. akidah-akhlak; c.
fikih; dan d. sejarah kebudayaan Islam.*®

Pada penelitian ini yang dimaksud guru madrasah pada
penelitian ini adalah guru yang bekerja pada jenjang satuan pendidikan
Madrasah sebagai tenaga pendidik yang diberi tugas mengajar mata
pelajaran tertentu sesuai kompetensi yang dimilikinya. Sedangkan
mata pelajaran Figih, Akidah Akhlak, Al Quran Hadits pada penelitian
merupakan rumpun pendidikan agama yang ada di satuan Madrasah.
Kinerja Guru Madrasah

Kinerja guru madrasah adalah hasil kerja yang dicapai seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya di madrasah sebagai pendidik,
pengajar, pengarah, pembimbing, pelatih, penilai dan pengevaluasi
peserta didik di madrasah berdasarkan standarisasi atau ukuran, waktu

dengan norma dan etika yang telah ditetapkan.

d. Teori Kinerja

Menurut teori Gibson dalam Supardi bahwa kinerja guru

dipengaruhi oleh tiga kelompok variabel yaitu variabel individu,

® Ibid
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variabel organisasi dan variabel psikologi.*’

Menurut Donni Juni Priansa bahwa kinerja guru merupakan
hasil kerja yang dicapai guru di sekolah dalam rangka mencapai
tujuan sekolah.”® Sekolah merupakan jaringan budaya yang dapat
menjadi ukuran dari semua panutan budaya yang ada di sekelilingnya.
Sebagaimana pendapat Leo “Schools, in crarrying out their
transmitter of the culture role can be viewed as a barometer that
reflect thecomplexcity of the surrounding culture”.*®

Berkaitan dengan kinerja guru, Leo Anglin berpendapat “Your
success will depend upon your flexibility and your ability to view
teaching as an everchanging process that reflects the society in which
it occurs”.®® Maksudnya, kesuksesan kinerja guru tergantung pada
keluwesan dan kecerdikan pandangan dalam mengajar sebagaimana
terjadinya proses perpindahan yang terjadi dalam masyarakat.

Kinerja guru merupakan proses pelaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam ataupun luar kelas, serta melakukan kegiatan
lainnya, berupa mengerjakan administrasi pembelajaran, bimbingan,
administrasi sekolah dan layanan siswa serta melakukan evaluasi.

Semakin banyak tugas yang dilaksanakan maka semakin baik

kinerjanya.>

* Supardi, Op.Cit, h. 19.
*8 Donni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Guru (Bandung: Alfabeta, 2014), h.79.
* Leo Anglin, Teching What /¢ s All About, (New York: Publishers, 1982) h. 4.
50 i
Ibid.

SlA.

Tabrani  Rusyan dkk. (2000:17) https://blog.kejarcita.id/8-faktor-yang-

pengaruhi-kinerja-guru
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Kinerja guru merupakan prestasi kerja seorang guru yang
diukur melalui standar yang telah ditentukan dan telah disepakati
bersama ataupun kemungkinan kemungkinan lain dalam suatu
rencana pembelajaran yang sudah distandarisasikan melalui silabus
berdasarkan ketetapan yang baku.

Kinerja guru adalah sebagai prestasi kerja dalam
melaksanakan program pendidikan yang harus mampu menghasilkan
lulusan/output yang semakin meningkat kualitasnya, mampu
menunjukkan kepada masyarakat berupa pelayanan yang baik, biaya
yang ditanggung konsumen atau masyarakat yang menitipkan anaknya
terjangkau dan tidak memberatkan, pelaksana tugas semakin baik dan
berkembang serta mampu mengikuti dinamika kebutuhan masyarakat
yang selalu berubah sesuai dengan kemajuan dan tuntutan zaman.>®

Dari beberapa konsep teori kinerja di atas dapat dipahami
bahwa untuk mengungkap dan mengukur Kinerja dengan menelaah
kemampuan dasar guru atau pelaksanaan kompetensi dasar dalam
bekerja.

Faktor Kinerja Guru

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Tempe
adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, penilaian
kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan. Sedang menurut

Kopelman kinerja ditentukan oleh empat faktor, yaitu lingkungan,

> 1bid
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karakteristik individu, karakteristik organisasi dan karakteristik
pekerjaan.® Dengan demikian kinerja guru dipengaruhi oleh
karakteristik individu yang berupa pengetahuan, ketrampilan,
kemauan, motivasi, kepercayaan dan sikap. Karakteristik individu
sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan karakteristik
pekerjaan. Kondisi individu, organisasi serta pekerjaan yang baik akan
menghasilkan kinerja yang baik.

Menghasilkan kinerja yang baik dan berkualitas dalam
pendidikan, Soedijarto berpendapat “Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, pertama meningkatkan kualitas rekrutmen, pelatihan,
kondisi sosial, dan kondisi kerja guru, mereka membutuhkan
pengetahuan yang tepat, keterampilan, karakter pribadi, profesionalitas
dan motivasi sesuai dengan tujuan rekrutmen guru.>*

Pengertian tersebut bahwa untuk meningkatkan kualitas
pendidikan  tergantung pada awal perekrutan tenaga guru, pelatihan
dan pengembangan, perlu juga diperhatikan kondisi sosial dan
keadaan pekerjaan para guru, sebab mereka membutuhkan / memiliki
pengetahuan dan keterampilan agar guru-guru memiliki karakter
pendidik yang baik, profesional, memiliki motivasi sesuai dengan
tujuan pendidikan.

Guru yang memiliki kinerja baik sebagaimana mempunyai

kriteria di atas juga harus dapat menjadi suri tauladan bagi peserta

53 Supardi, Op.Cit., h.50.
> Soedijarto, Landasan dan arah Pendidikan Nasional, (Jakarta, Gramedia: 2008), h.160.
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didik dan lingkungannya menuju perubahan pendidikan yang

berkualitas, sebagaimana dicontohkan oleh Nabi lbrahim As, seperti

tersebut dalam Alqur’an Surat An Nahl, 120 -121

o Ak s uiafasdy 158t Sl e & a5 Teia 4 s A 08 ety )

LA L e

Artinya:
Sesungguhnya lIbrahim adalah seorang imam yang dapat
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif>. dan
sekali-kali bukanlah Dia termasuk orang-orang yang
mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri nikmat-
nikmat Allah. Allah telah memilihnya dan menunjukinya
kepada jalan yang lurus. (QS. An Nahl (16), 120 -121)

Ayat di atas memberikan petunjuk kepada kita agar dapat
memberikan contoh dalam segala tindakan kepada siapapun dan tidak
melanggar ketentuan Allah, berupa syirik kepadaNya. Dari ayat
tersebut karakter guru yang dapat dijadikan tauladan seperti peka
terhadap lingkungan sosial, dapat bekerja sama.

Pandangan Islam tentang kinerja.

Menurut pandangan Islam melalui Alqur’an memberikan
konsep kepada umatnya untuk bekerja dengan giat guna memperoleh
prestasi serta memperoleh keseimbangan dalam kehidupannya di
dunia dan akhirat sebagaimana disebutkan dalam surat Al Qashash:
77) sebagai beriku:

Y3 S Al TS Gudls WA (e Slial G V555831 50 B0 ool L &85
RN A B I R B R W P
Artinya: /

dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah

> Hanif Maksudnya: seorang yang selalu berpegang kepada kebenaran dan tak pernah
nggalkannya.
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kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. (QS. Al
Qashash :77)

Dan tersebut juga dalam surat Al Jumu’ah ayat 10:

ST 158 401558005 4 b e 138505 i 5 8 15558 § el s 1306
Artinya:
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah
sebanyak banyak supaya kamu beruntung. (QS. Al Jumu’ah
: 10)

Kedua ayat tersebut memberikan petunjuk kepada manusia
untuk selalu rajin dan giat dalam melakukan kebaikan dan menjauhi
keburukan dalam bentuk apapun. Kita juga diminta untuk selalu
berdoa agar dijauhkan dari hal hal yang tidak diinginkan. Hal itu
bukan berarti kita hanya meminta dan hanya pasrah saja. Akan tetapi
seharusnya dengan meminta dijauhkan dari sikap malas, berarti Kkita
harus rajin bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dengan
demikian, tercapai kesejahteraan dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Pandangan dan pengertian kedua ayat di atas, dapat
disimpulkan bahwa bekerja keras (gigih) itu wajib bagi semua
manusia untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jadi, kinerja
merupakan konsep universal bagi semua manusia. Karena Islam
adalah agama yang terutama dipraktikkan oleh manusia, kinerja aktual

adalah perilaku manusia dalam menjalankan perannya dalam

kehidupan untuk memenuhi standar perilaku yang telah ditentukan
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untuk menghasilkan tindakan dan buah yang diinginkan sesuai dengan
standar yang telah ditentukan.

Mencapai prestasi kerja sangat diperintahkan dalam
agama Islam, hal ini sebagaimana tersebut dalam Surat Al Bagarah
ayat 148 ,

B e @ Eflien 0 a8 13858 L Gl SR 1R Wl 5 63 0805
Artinya:

dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam

membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS.

Al Bagarah :148)

Ayat di atas memerintahkan untuk berlomba-lomba dalam
bekerja untuk mencari prestasi yang baik, termasuk di dalamnya para
guru untuk mendapatkan prestasi kerja dalam melaksanakan tugas
sehari-hari.

Mencapai prestasi kerja diperlukan perjanjian tentang imbalan,
yang menjadi landasan kepuasan melaksanakan kewajiban, hal ini
berarti imbalan berhubungan dengan prestasi kerja yang harus
dipertanggung jawabkan oleh para pekerja.

Allah akan memberi imbalan kehidupan yang baik, sejahtera,
serta pahala yang lebih baik lagi di akhirat, sebagaimana tersebut

dalam surat An Nahl, ayat 97 sebagai berikut :

Rl ah DAT a5 5505 Ak §pa A8 Gada 5h5 (I 51 80 (s Walia e (s
Galead 15K &
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Artinya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik.>® (QS. An Nahl :97)
Guru Profesional
Imam Al-Ghazali mendefinisikan guru profesional ialah guru
yang cerdas dan sempurna akalnya juga guru yang baik akhlaknya dan
kuat jasmaninya. Guru yang cerdas dan sempurna akalnya akan
memiliki pemahaman ilmu pengetahuan yang luas begitu juga dengan
baik akhlaknya akan menjadi contoh dan suri tauladan bagi peserta
didiknya dan dengan sehat jasmaninya guru dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan baik dikelas.”’
Sedangkan Marintis Yamin menyatakan bahwa syarat guru
profesional meliputi :
1) Mempunyai kemampuan dalam mendidik,
2) Mempunyai keahlian yang terintegrasi,
3) Sehat jasmani maupun rohani,

4) Mempunyai kemampuan dalam mengajar

5) Mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang luas.>®

*® Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik

dag apa yang telah mereka kerjakan.

S

lIm@an Mus
o

ﬂ -
KdRipetensi

nery wisey

" Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Gagasan-Gagasan Besar Para

lim) (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2015). h. 100

® Yamin, Marintis, Profesionalisasi Guru dan Implementasi Kurikulum Berbasis

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2006). p. 7
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Kunci utama bagi seorang guru supaya menjadi guru yang
profesional adalah kemauan keras, komitmen, dan ketulusan dalam
menjalankan tugas mulia sebagai seorang guru.

Beberapa indikator yang dapat dijadikan ukuran karakteristik
guru yang dinilai kompeten secara profesional yaitu
1) Mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik;

2) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat;

3) Mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan di sekolah;

4) Mampu melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran di
kelas.*®

Kemampuan profesional guru bukanlah bakat. Dibutuhkan
usaha supaya seorang guru dapat mencapai indikator guru profesional
seperti tersebut di atas. Berikut ini adalah hal-hal yang dapat guru
lakukan untuk menjadi seorang guru profesional:

1) Memahami tugas dan fungsi seorang guru.

2) Selalu berusaha meningkatkan ilmu yang dimiliki baik ilmu terkait
materi pelajaran maupunpun ilmu tentang bagaimana menjadi guru
yang baik dengan banyak membaca, mengikuti pelatihan,
berdiskusi dengan teman sejawat, dan lain sebagainya.

3) Mau melakukan refleksi supaya dapat menyadari kekurangan yang

dimiliki kemudian berusaha untuk memperbaikinya.

*® Suhana, Konsep Strategi Pembelajarani. Surabaya, Refika Aditama , 2009, h. 158
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4) Meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap hal-hal baru atau
perubahan-perubahan yang terjadi di sekitar supaya tidak
mempengaruhi kualitas pembelajaran.

5) Mau menggandeng teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Berbicara mengenai kompetensi profesioal guru berarti
berbicara tentang seberapa besar kemampuan guru dapat memberikan
pelayanan pembelajaran terhadap peserta didiknya. Karena kompetensi
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang menghubungkan isi materi
pembelajaran dengan memanfaatkan menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi serta memberikan bimbingan kepada peserta
didik yang sesuai dengan standar nasional pendidikan. Oleh karena itu,
guru dituntut harus memiliki wawasan yang luas serta penguasaan
mengenai konsep teoritik, mampu memilih model, strategi, dan metode
yang tepat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru dituntut
mampu menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna,
menyenangkan, kreatif dan dinamis bagi peserta didik sehingga peserta
didik termotivasi untuk belajar. Selain itu juga, guru diharapkan
memiliki komitmen yang tinggi terhadap keprofesionalannya dan
mampu memberikan teladan dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi profesioal guru merupakan

kemampuan guru dalam meguasai pembelajaran mencakup:
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perencanaan, pelaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang
sesuai dengan bidang keahliannya.
Kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh seorang guru
adalah sebagai berikut:
1) Mampu dalam menguasai materi pembelajaran, struktur, konsep
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang
diampu

2) Penguasaan pada standar kompetensi dasar mata pelajaran yang

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

diampu.

3) Mampu dalam mengembangkan materi pembelajaran dengan
kreatif dan inovatif

4) Melakukan kegiatan reflektif secara berkesinambungan dalam yang

bertujuan untuk mengembangka keprofesionalan

5) Mampu dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

dalam mengembangkan diri.®

Adapun ruang lingkup kompetensi profesional guru meluputi :

1) Memiliki kemampuan dalam memahami dan
mengimplementasikan landasan kependidikan baik psikologis,
filosofis, sosiologis dan sebagainya

2) Memiliki kemampuan dalam mengimplementasikan teori belajar

yang sesuai dengan tingkat pekembangan peserta didik

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

% Rofa’ah, Pentingnya Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Dalam

PeRsepktif Islam. hal. 78 1

nery wisey gie
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Memiliki kemampuan dalam mengembangkan materi pelajaran
yang diampuhnya

Memiliki kemampuan dalam menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi

Memiliki kemampuan dalam memanfaatkan berbagai alat, media
dan sumber belajar

Memiliki kemampuan dalam mengatur dan melaksanakan
program pembelajaran

Memiliki kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar peserta
didik

Memiliki kemampuan dalam membentuk kepribadian peserta

didik.%*

h. Indikator Kinerja Guru

Keberhasilan seorang guru dapat terlihat apabila yang

bersangkutan telah mencapai kriteria atau standar yang ditetapkan.

Apabila kriteria dan standar yang ditetapkan telah dicapai oleh

seorang guru maka guru tersebut secara tidak langsung juga telah

mencapai dan dianggap memiliki kualitas kerja yang baik.

Adapun kemampuan dan standar yang harus dicapai oleh

seorang guru sesuai Instrumen Penilaian Kinerja, yang dalam hal ini

juga terkait dengan komponen penilaian kinerja tenaga pendidik.

®1 Agus Dudung, “Kopetensi Profesional Guru,” Jurnal Kesejahteraan Dan Pendidikan

0 No. (n.d.).
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Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang
saling berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi
eksternal.®? Tingkat keterampilan merupakan bahan mentah yang
dibawa seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman, kemampuan,
kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan tehknik. Upaya
sifat keadaan diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan
untuk menyelesaikan tugas pekerjaan. Sedangkan kondisi eksternal
adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal mendukung
produktivitas kerja.

Sedangkan Mulyasa mengemukakan empat kriteria Kinerja
yang dalam hal ini adalah karakteristik individu, proses, hasil, dan
kombinasi antara karakter individu, proses, dan hasil.®® Menilai
kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa indikator yang meliputi :
1) Unjuk kerja,

2) Penguasaan materi,
3) Penguasaan profesional keguruan dan pendidikan,
4) Penguasaan cara-cara penyesuaian diri,

5) Kepribadian untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.®*

62 Sulistyorini, Hubungan antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim
nisasi dengan Kinerja Guru, h. 28

% Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, Strategi, dan Implementasi
dung: Remaja Rosdakarya, 2003), h. 67

® Sulistyorini, Hubungan antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim
nisasi dengan Kinerja Guru, h. 62-70
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Menurut Robbins  indikator Kkinerja adalah alat untuk
mengukur sejauh mana pencapain kinerja karyawan. Berikut beberapa
indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah:

1) Kualitas kerja;
2) Kuantitas;

3) Ketepatan waktu;
4) Efektifitas;

5) Kemandirian.®®

Indikator kinerja guru dalam pelaksanaan tugasnya terdiri
atas: perencanaan, pelaksanaan, penilaian atau evaluasi, hubungan
dengan siswa, program pengayaan dan program remedial®®

Standar  penilaian Kinerja yang telah ditetapkan oleh
pemerintah yang tertuang dalam pedoman Departemen Pendidikan
Nasional tahun 2005 yang menjelaskan tentang instrumen penilaian
kinerja sekolah dalam komponen kinerja tenaga pendidik mencakup
dua bidang, yaitu: bidang akademik dan non akademik. ¢’

Bidang akademik mencakup tiga unsur yaitu:

1) Unsur pengembangan pribadi yang memiliki tiga aspek yaitu
a) Aspek aplikasi pengajaran,
Indikator bidang akademik dari aspek aplikasi pembelajaran

terdiri dari tiga indikator yaitu:

® Robbins, Stephen P. dan Timothy A. Judge. Perilaku Organisasi, diterjemahkan oleh

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

a Angelica. Jakarta : Penerbit Salemba Empat. (2016 h.260)
Shttp//lpmp.wordpress.com diakses tanggal 16 Desember 2015.
Departemen Pendidikan Nasional, Instrumen Penilaian Kinerja Departemen
idikan Nasional (Jakarta: Dikdasmen, 2005), h. Lampiran 20
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(1) Peningkatan kemampuan dalam penguasaan teknik atau
metode mengajar,

(2) Menerapkan pengajaran yang variatif, dan

(3) Menggunakan metode yang tepat dalam pengajaran.

Aspek kegiatan ekstra kurikuler

Aspek ekstra kurikuler terdiri atas tiga indikator yaitu:

(1) Aktif membina kegiatan ekstra kurikuler,

(2) Memiliki jadwal yang teratur dalam membina kegiatan
ekstra kurikuler, dan

(3) Menyusun laporan kegiatan ekstra kurikuler.

Aspek kualitas pribadi guru.

Dari aspek kualitas pribadi guru terdiri dari empat

indikator yaitu:

(1) Sering mengikuti kegiatan seminar atau loka Kkarya
pendidikan,

(2) Memiliki ijazah minimal D-4 atau S-1,

(3) Sering mengikuti diklat untuk peningkatan kemampuan
dan keterampilan dalam pengajaran serta menyusun karya

tulis atau karya ilmiah secara rutin.

2) Unsur pembelajaran, memiliki tiga aspek yaitu:

a)

Aspek perencanaan,
Dalam aspek perencanaan pembelajaran terdiri atas lima

indikator yaitu:
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(1) Memiliki kurikulum yang berlaku,

(2) Memiliki kalender pendidikan,

(3) Memiliki program semester,

(4) Memiliki program tahunan, dan

(5) Memiliki rencana pembelajaran.

Aspek pelaksanaan, dan

Dalam aspek pelaksanaan pembelajaran terdiri atas

enam indikator yaitu:

(1) Memulai pembelajaran tepat waktu,

(2) Memanfaatkan waktu pembelajaran dengan optimal,

(3) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan
berpendapat,

(4) Menggunakan suara yang jelas dan tegas dalam mengajar,

(5) Melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik, dan

(6) Melaksanakan pembelajaran dengan rencana pelajaran
yang sudah disusun.

Aspek evaluasi.

Adapun aspek evaluasi terdapat empat indikator yaitu:

(1) Memiliki kemampuan menyusun alat evaluasi yang akan
digunakan untuk melakukan evaluasi,

(2) Melaksanakan evaluasi secara lengkap yang mencakup
evaluasi awal, saat pembelajaran dan di akhir

pembelajaran,
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(3) Melaksanakan analisis terhadap  evaluasi  yang
dilaksanakan serta
(4) Memberikan remedial kepada siswa yang dianggap perlu.
3) Unsur sumber belajar yang dalam hal ini memiliki dua aspek yaitu
a) Aspek ketersediaan bahan ajar dan
Unsur sumber belajar yang memiliki aspek ketersediaan
bahan ajar terdiri atas tiga indikator yaitu:
(1) Memiliki buku pegangan utama yang sama seperti yang
dimiliki siswa,
(2) Memiliki buku penunjang yang mampu memperkaya materi
pembelajaran, dan
(3) Memiliki daftar buku yang dapat digunakan siswa untuk
memperkaya pengetahuan.
b) Aspek pemanfaatan sumber belajar.
Aspek pemanfaatan sumber belajar terdiri atas empat
indikator yaitu:
(1) Guru mampu memanfaatkan media yang ada untuk
pembelajaran,
(2) Guru mampu memanfaatkan alat peraga yang ada,
(3) Guru memiliki kemampuan untuk membuat alat peraga,
(4) Memanfaatkan semua sumber belajar yang ada.

Sedangkan bidang non akademik memiliki satu unsur yaitu



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

@

nerny wisey Fiedg uej[ng jo AJISIdATUN dIWR[S] )}

46

1) Unsur kepribadian yang memiliki tujuh aspek yatu:

a)

b)

Kedisiplinan,
Pada bidang non akademik unsur kepribadian dari
aspek kedisiplinan terdiri atas lima indikator yaitu:
(1) Mentaati ketentuan jam kerja,
(2) Mentaati perintah kedinasan yang diberikan oleh atasan
yang berwenang dengan sebaik-baiknya,
(3) Bersikap sopan santun,
(4) Mentaati peraturan perundang-undangan dan peraturan
yang berlaku,
(5) Memberikan pelayanan terhadap masyarakat dengan baik
sesuai dengan bidang tugasnya.
Etos kerja,
Sedangkan aspek etos kerja terdiri dari dua indikator
yaitu:
(1) Semangat kerja yang tinggi dan
(2) Kreatifitas yang tinggi.®®
Kerjasama,
Aspek kerja sama terdiri atas empat indikator yaitu:
(1) Dapat menyesuaikan pendapatnya dengan orang lain,
(2) Mengetahui secara mendalam bidang tugas orang lain

yang ada hubungannya dengan bidangnya sendiri,

% Tim Penyusun, Instrumen Penilaian Kinerja Departemen Pendidikan Nasional,
rta: Dirjen Dikdasmen, 2005.h.25
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(3) Menghargai pendapat orang lain dan

(4) Mampu bekerja bersama-sama dengan orang lain menurut
waktu dan bidang yang sama.

Inisiatif,

Sedangkan aspek inisiatif terdiri atas tiga indikator
yaitu:

(1) Selalu berusaha memberikan saran dan pandangannya baik
dan berguna kepada atasan baik diminta atau tidak
diminta,

(2) Tanpa petunjuk atau perintah atasan dalam melaksanakan
tugas, dan

(3) Berusaha mencari tata cara kerja baru dalam mencapai
daya sebesar-besarnya.

Tanggung jawab,

Aspek tanggung jawab terdiri atas 6 indikator yaitu:

(1) Selalu berada di tempat tugas selama jam kerja,

(2) Menyimpan dan memelihara dengan sebaik - baiknya
barang inventaris yang dipercayakan,

(3) Tidak pernah melempar kesalahan yang dibuatnya,

(4) Menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu,

(5) Berani memikul resiko dari keputusan dan tindakan yang

dilakukan,
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(6) Mengutamakan kepentingan dinas daripada kepentingan
pribadi atau golongan.

Kejujuran,

Aspek kejujuran terdiri atas tiga indikator yaitu:

(1) Melaksanakan tugas dengan ikhlas,

(2) Tidak menimbulkan kerugian terhadap lembaga, negara
atau masyarakat,

(3) Hasil kerjanya dilaporkan kepada atasan.

Prestasi kerja.

Dan yang terakhir aspek prestasi kerja yang terdiri atas

tujuh indikator yaitu:

(1) Selalu melaksanakan tugas secara berdaya guna dan
berhasil guna,

(2) Mempunyai pengalaman yang luas dibidang tugasnya,

(3) Mempunyai kecakapan dan menguasai segala seluk beluk
di bidang tugasnya,

(4) Mempunyai keterampilan ~ yang  cukup  dalam
melaksanakan tugas,

(5) Bersungguh-sungguh melaksankan tugasnya tanpa ada
dorongan,

(6) Hasil kerja yang dicapai dalam arti mutu maupun jumlah,

(7) Tidak sering terganggu kesehatan jasmani dalam

pelaksanaan tugas.
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Penilaian Kinerja Guru

Salah satu tugas manajer atau kepala sekolah terhadap guru
salah satunya adalah melakukan penilaian atas Kkinerja guru.
Penilaian ini mutlak dilaksanakan untuk mengetahui Kkinerja yang
telah dicapai oleh guru, baik, sedang, atau kurang.

Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi
sekolah dalam menetapkan kegiatannya. Penilaian Kinerja / prestasi
menurut Hasibuan adalah kegiatan manajer untuk mengevaluasi
prestasi kerja karyawan serta menetapkan kebijaksanaan selanjutnya.
% Oleh karena itu, penilaian kinerja guru harus berdasarkan empat
Standar Kompetensi Guru yaitu; Kompetensi pedagogik, kompetensi
keperibadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.

1. Kompetensi Pedagogik.
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan atau keterampilan
seorang guru dalam mengelola suatu proses pembelajaran atau
interaksi belajar mengajar dengan peserta didik. Aspek dan
indikator kompetensi pedagogik guru ada tujuh poin, yaitu:
a. Karakteristik para peserta didik.
b. Teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik.
c. Pengembangan kurikulum
d. Pembelajaran yang mendidik.

e. Pengembangan potensi para peserta didik.

% Malayu, 1999 h.87.
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f. Cara berkomunikasi.

g. Penilaian dan evaluasi belajar.

2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berhubungan
dengan karakter personal guru. Indikator yang mencerminkan
kepribadian positif seorang guru antara lain: supel, sabar,
disiplin, jujur, rendah hati, berwibawa, santun, empati, ikhlas,
berakhlak mulia, dan bertindak sesuai norma sosial & hukum.
Kompetensi ini menentukan bagaimana seorang guru dapat
menjadi teladan yang baik bagi siswa dan juga orang-orang yang
ada di sekitarnya.
Kompetensi Sosial.
Kompetensi berkaitan erat dengan bagaimana seorang guru
berkomunikasi, bersikap dan berinteraksi secara umum, baik itu
dengan peserta didik, sesama guru, tenaga kependidikan, orang
tua siswa, hingga masyarakat secara luas. Empat indikator yang
dapat menunjukkan kompetensi sosial guru adalah sebagai
berikut:
a. Kemampuan bersikap inklusif, objektif, dan tidak melakukan
diskriminasi terkait latar belakang seseorang, baik itu
berkaitan dengan kondisi fisik, status sosial, jenis kelamin, ras,

latar belakang keluarga, dan lain sebagainya.
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b. Kemampuan dalam  berkomunikasi  dengan efektif,
menggunakan bahasa yang santun dan penuh empati.
c. Kemampuan berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
d. Kemampuan dalam beradaptasi dan menjalankan tugas
sebagai guru di berbagai lingkungan dengan bermacam-
macam ciri sosial budaya masing-masing.
Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah suatu kemampuan dalam
menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam agar
peserta didik dapat menuhi standar nasional pendidikan. Mampu
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
mengembangkan diri.
a. Kiriteria guru profesional:
1) Berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur sehingga
mampu memberikan contoh yang baik pada siswa.
2) Mampu mendidik dan mengajar siswa dengan baik.
3) Mampu menguasai bahan atau materi pelajaran yang
akan diajarkan dalam interaksi belajar mengajar.
4) Memenuhi kualifikasi akademik dan latar belakang
pendidikan sesuai bidang tugas.
5) Mampu merancang berbagai administrasi kependidikan

(RPP, Silabus, Kurikulum, KKM, dan sebagainya).
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6) Memiliki semangat dan motivasi yang tinggi untuk
mengabdikan ilmu yang dimiliki pada siswa yang diajar.

7) Terus belajar dan mengembangkan kemampuannya.

8) Selalu aktif, kreatif, dan inovatif untuk mengembangkan
pembelajaran.

9) Selalu mengupdate informasi atau isu-isu yang terjadi di
sekitar, terutama isu-isu pendidikan.

10) Memiliki kemampuan digital yang baik seperti
mengoperasikan komputer atau teknologi penunjang
pendidikan lainnya.

11) Memiliki kemampuan berinteraksi dan bersosialisasi
dengan orangtua murid, teman sejawat dan lingkungan
sekitar dengan baik.

12) Selalu aktif dalam kegiatan-kegiatan organisasi atau
komunitas-komunitas  kependidikan (KKG, PGRI,
Pramuka).

13) Cinta kasih, tulus dan ikhlas dalam mengajar.

Kompetensi profesional ditunjukkan oleh indikator

kompetensi profesional guru berikut ini:

a. Penguasaan terhadap materi pelajaran yang diampu, berikut

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuannya.
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©
g b. Penguasaan terhadap Standar Kompetensi (SK) pelajaran,
-
o Kompetensi Dasar (KD) pelajaran, dan tujuan pembelajaran
o
o dari suatu pelajaran yang diampu.
=] : .
= c. Kemampuan dalam mengembangkan materi pelajaran dengan
=
— kreatif sehingga bisa memberi pengetahuan dengan lebih luas
i dan mendalam bagi peserta didik.
c
i d. Kemampuan untuk bertindak reflektif demi mengembangkan
jeb)
o keprofesionalan secara berkelanjutan.
QD
c e. Kemampuan dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam proses pembelajaran dan juga
pengembangan diri.
Dalam Marno dan M.Idris menyebutkan guru yang
mempunyai kompetensi profesional harus dapat memenuhi
Kriteria diantaranya
;U") a. Guru mampu menguasai bidang studi yang diajarkan,
; b. Guru mampu memahami kondisi peserta didik,
&
= c. Guru mampu memahami prinsip-prinsip dan teknik dalam
™
(= mengajar,
5 ga)
E d. Guru mampu menguasai cabang ilmu pengetahuan yang
W
] masih ada kaitannya dengan bidang studi yang diajarkan, dan
=4
W e. Guru dapat menghargai profesinya.”
e
Y
=)
wn
et

" Marno dan M.Idris, Strategi Dan Metode Pengajaran (Yogyakarta: X: Ar-Ruzz Media,
). h. 39

N
o
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Di sisi lain dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 16 Tahun 2007 juga menyebutkan persyaratan
inti dari kompetensi profesional guru meliputi
a. Guru mampu menguasai materi, struktur, dan konsep ilmu

pengetahuan dari mata pelajaran yang diampunya,
b. Guru mampu menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar dari mata pelajaran yang diampunya,

c. Guru mampu mengembangkan materi pembelajaran secara

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

kreatif, dan
d. Guru mampu melaksanakan tindakan reflektif dan
memanfaatkan teknologi dengan baik dalam berkomunikasi.
Dari empat standar kompetensi guru yang sudah diulas di
atas, menjadi indikator pengukuran kinerja guru dalam penelitian ini.
2. Ekpektasi Guru Pendidikan Agama
a. Pengertian Ekspektasi
Ekspektasi atau harapan adalah perkiraan individu yang
muncul dari hubungan antara usaha dan hasil yang hendak dicapai,
dimana hasil dari usaha tersebut mempunyai nilai tersendiri bagi
individu yang bersangkutan.
Ekspektasi adalah sebuah kesenangan yang tidak konstan,
yang muncul dari gagasan mengenai sesuatu dimasa depan atau masa

lalu tentang masalah yang kadang kita khawatirkan ketika kita
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mendeteksi kemungkinan kesenangan dalam sebuah situasi tidak tentu
yang berlawanan sehingga muncul rasa harap yang sangat.”

Ekspektasi merupakan salah satu penggerak yang mendasari
seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Karena dengan adanya
usaha yang keras tersebut, maka hasil yang didapat akan sesuai dengan
tujuan. Teori ini menekankan bahwa seseorang akan memaksimalkan
sesuatu yang menguntungkan dan meminimalkan sesuatu Yyang
merugikan bagi pencapaian tujuan akhirnya.

Menurut kamus psikologi ekspektasi adalah kecondongan
yang dipelajari dimana suatu organisme dapat memperkirakan situasi
tertentu akan timbul dengan memberi respon terhadap suatu stimulus.”

Menurut Jeanne Ellis Ormrod, ekspektasi adalah kepercayaan
mengenai kemungkinan meraih kesuksesan dalam sebuah aktivitas,
berdasarkan tingkat kemampuan saat ini dan kondisi eksternal yang
bisa membantu atau menghambat performa.’®

Ekspektasi adalah harapan, berasal dari kata harap dan ingin
(Hope). Harapan dan keinginan adalah dua kata yang sering membuat
kita bingung karena kesamaan dalam konotasinya. Sebenarnya ada
beberapa perbedaan antara kedua kata dan istilah tersebut. Harapan

sering dicirikan untuk sebuah keinginan yang tidak terpenuhi. Di sisi
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lain harapan bukan tentang keinginan yang terpenuhi. Hope selalu
mengenai sesuatu yang mungkin terjadi.”

Sedangkan ekspektasi lebih luas bahkan sebagian besar
mengenai sesuatu Yyang tidak mungkin terjadi (sulit terjadi).
Pemahaman ini paling tidak menurut ukuran seseorang pada saat ini
terhadap sesuatu yang dapat terjadi di masa depan ini adalah salah satu
perbedaan utama dari keduanya, Hope adalah semua tentang imajinasi
yang terjadi sedangkan ekspektasi sering menyangkut imajinasi yang
berlebihan dan sulit terjadi. Ekspektasi adalah pola pikir yang jauh
lebih aktif bila dibandingkan dengan keinginan (Hope).

Menurut Stotland dalam Fransisca harapan adalah penantian
akan pencapaian tujuan di masa depan yang dimediasi oleh pentingnya
tujuan tersebut bagi individu dan mendorong individu melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan.’

Harapan adalah keseluruhan daya kehendak
(willpower/agency) dan strategi (waypower/pathway) yang dimiliki
individu untuk mencapai sasaran (goal). Bila seseorang tidak memiliki
ketiga komponen tersebut, hal itu tidak bisa disebut sebagai harapan.’’

Harapan terbentuk dari pengalaman hidup yang menekan,

> Kurniansah (2012) Op.Cit.h.

’® Fransisca M. Sidabutar.. Harapan Serta Konsep Tuhan Pada Anak Usia SekolahYang
rita Kanker . F Psikologi Universitas Indonesia. 2008

'C. R Synder, Hal S. Shorey, dkk. Hope and Academic Success in College. 2002.
al of educational psychology. Vol. 94. No. 4, 820-826
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bergantung pada spiritualitas, dan pada saat yang bersamaan
mempertahankan pemikiran rasional untuk menghadapi keadaan.™

Harapan merupakan emosi yang diarahkan oleh kognisi dan
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan’®. Selain itu harapan merupakan
keinginan untuk mencapai tujuan. Tenaga positif yang mendorong
seseorang untuk bekerja melalui keadaan yang sulit. Harapan adalah
penantian yang positif. Harapan dapat meningkatkan kimia otak,
meningkatkan suasana hati (mood) dan ketekunan, serta meningkatkan
hasil kerja.®

Harapan adalah tindakan positif. Saat kita mempunyai harapan,
kita memikirkan masa depan yang Kita inginkan, bersamaan dengan
dorongan untuk bertindak. Keyakinan inti seseorang yang penuh
harapan sering kali mencakup dua hal: Pertama adalah keyakinan
bahwa masa depan akan lebih baik dibandingkan masa Kini atau masa
Kini.
Harapan adalah kekuatan untuk menciptakannya.

Keyakinan harapan sebagai tindakan positif dan kekuatan
untuk menciptakan inilah yang membedakan harapan dengan angan-
angan atau sekedar angan-angan saja. Kita percaya bahwa setiap kita

mempunyai kekuatan untuk menjadikan masa depan kita lebih baik,
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% 79 H

< J. Lopez, Op.Cit. h. 487

8 Jensen, E. Guru Super dan Super Teaching: Lebih dari 100 Strategi Praktis

P&Hgajaran Super., Terj. Benyamin Molan. PT Indeks., 2009).
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berarti bahwa upaya kita ini lah yang akan menentukan masa depan
yang kita impikan.

Harapan juga merupakan suatu Keterkaitan antara tujuan,
langkah untuk mencapainya, dan motif yang mendorong kita untuk
mencapai tujuan tersebut.

Dalam psikologi, harapan merupakan keseluruhan dari
kemampuan yang dimiliki individu untuk menghasilkan jalur untuk
mencapai tujuan yang dinginkan. Harapan ialah suatu keadaan
termotivasi yang positif didasarkan pada hubungan interkatif antara
energi yang mengarah pada tujuan dan rencana untuk mencapai tujuan
tersebut.

Menurut  Alex, harapan mencerminkan persepsi individu
terkait kapasitas mereka untuk menkonseptualisasikan tujuan-tujuan
secara jelas, mengembangkan strategi spesifik untuk mencapai tujuan
tersebut (pathways thinking), menginisiasi dan mempertahankan
motivasi untuk menggunakan strategi tersebut (agency thinking).®*

Ekspektasi adalah harapan yang tinggi seorang guru kepada
siswanya, guru yakin siswanya akan sukses dan mampu belajar secara
alami.®? Ekspektasi atau harapan yang tinggi ini berbeda dengan target
yang tinggi. Harapan merupakan hal yang sangat kuat pengaruhnya

baik bagi orang tua atau anak didik. Individu yang memiliki harapan

81Alex Lindley and Stephen Joseph. 2004. Positive Psychology In Practice. United
SﬂtesOfAmerlca Wiley. Chapter 24, h. 388

8 Wong, H. K., & Wong, R. T.. The First Days of School: How to be an Effective

Teacher. Harry K. Wong Publications. (1999)
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akan berupaya lebih keras, bertahan lebih lama, dan lebih mungkin
mencapai tujuan.®

Harapan adalah anteseden (pendahulu) proses coping, yang
berarti harapan dapat mempengaruhi bagaimana seseorang
mempersepsikan sebuah halangan terhadap diri sendiri maupun tujuan
yang telah ditetapkannya.®*

Harapan adalah hasil dari coping yang sukses. Ketika seseorang
mampu menghadapi sebuah situasi secara adaptif dengan
menggunakan strategi coping tertentu, maka ia akan menggunakan
strategi tersebut sebagai harapan dalam menghadapi tantangan-
tantangan selanjutnya.

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa ekspektasi adalah
perkiraan individu yang muncul dari hubungan antara usaha dan hasil
yang hendak dicapai, dimana hasil dari usaha tersebut mempunyai nilai
tersendiri bagi individu yang bersangkutan. Ini diartikan sebagai
kemampuan mencari jalan keluar dalam upaya mencapai tujuan yang
penuh rintangan dan sulit diraih, tidak sekadar punya keinginan
semata, tetapi harus punya usaha untuk bisa mewujudkan keinginan
tersebut. Jadi harapan merupakan keinginan yang tidak konstan,

yang timbul dari ide tentang sesuatu di masa yang akan datang.

®1bid
# Farran Op.Cit. h. 69
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b. Teori Ekspektasi
Menurut Victor H. Vroom. ada tiga asumsi pokok
tentang teori harapan. Yaitu:

1) Setiap individu percaya bahwa bila ia berprilaku dengan cara
tertentu, ia akan memperoleh hal tertentu. Ini disebut
sebuah harapan hasil (outcome expectancy) sebagai penilaian
subjektif seseorang atas kemungkinan bahwa suatu hasil tertentu
akan muncul dari tindakan orang tersebut.

2) Setiap hasil mempunyai nilai, atau daya tarik bagi orang tertentu. Ini
disebut valensi (valence) sebagai nilai yang orang berikan kepada
suatu hasil yang diharapkan.

3) Setiap hasil berkaitan dengan suatu persepsi mengenai seberapa
sulit mencapai hasil tersebut. Ini disebut harapan usaha (effort
expectancy) sebagai kemungkinan bahwa usaha seseorang akan
menghasilkan pencapaian suatu tujuan tertentu.®

Vroom dalam Koontz mengemukakan bahwa orang-orang akan
termotivasi untuk melakukan hal-hal tertentu guna mencapai
tujuan apabila mereka yakin bahwa tindakan mereka akan mengarah
pada pencapaian tujuan tersebut.

Menurut Vroom ada tiga komponen yang menjadi dasar

harapan yaitu:

& https://www.dictio.id/u/Gista
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Harapan (Expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan
akan terjadi karena perilaku atau suatu penilaian bahwa
kemungkinan sebuah upaya akan menyebabkan kinerja yang
diharapkan.

Nilai (Valence) adalah akibat dari perilaku tertentu mempunyai
nilai/martabat tertentu (daya/nilai motivasi) bagi setiap individu
yang bersangkutan. Dengan kata lain, Valence merupakan hasil
dari seberapa jauh seseorang menginginkan imbalan/ signifikansi
yang dikaitkan oleh individu tentang hasil yang diharapkan.
Pertautan (Instrumentality) adalah persepsi dari individu bahwa
hasil tingkat pertama ekspektasi merupakan sesuatu yang ada
dalam diri individu yang terjadi karena adanya keinginan untuk
mencapai  hasil sesuai dengan tujuan atau keyakinan
bahwa kinerja akan mengakibatkan penghargaan.

Dapat dipahami bahwa kekuatan yang memotivasi seseorang

untuk bekerja giat dalam mengerjakan pekerjaannya tergantung dari

hubungan timbal balik antara apa yang diinginkan dan dibutuhkan dari

hasil pekerjaan itu.

Kunci dari teori harapan Vroom adalah pemahaman tujuan

individual dan kaitan antara usaha dan prestasi Kerja, antara prestasi

kerja dan imbalan serta antara imbalan dan pencapaian tujuan.

Daya tarik teori harapan ini terdapat dalam empat hal yaitu:
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1) Teori ini menekankan imbalan. Menurut teori ini terdapat keyakinan
bahwa imbalan yang diberikan oleh organisasi sejajar dengan apa
yang diinginkan oleh pekerja. Dapat dikatakan bahwa
teori harapan adalah suatu bentuk hedonisme yang kalkulatif dan
psikologis dimana motif akhir dari setiap tindakan manusia adalah
maksimalisasi kesenangan dan atau minimalisasi penderitaan.

2) Para manajer harus memperhitungkan daya tarik imbalan yang
memerlukan pemahaman dan pengetahuan tentang nilai apa yang
diberikan oleh pekerja dari imbalan yang diterimanya.

3) Teori harapan menekankan perilaku yang diharapkan dari para
pekerja. Artinya teori ini menekankan pentingnya keyakinan dalam
diri pekerja tentang apa yang diharapkan oleh perusahaan dari
dirinya dan bahwa prestasi kerjanya dinilai.

4) Teori ini menyangkut harapan yaitu tidak menekankan apa yang
realistik dan rasional namun yang ditekankan adalah harapan
pekerja mengenai prestasi kerja, imbalan dan hasil pemuasan tujuan
individu akan menentukan tingkat usahanya bukan hasil itu
sendiri.®®

Menurut Snyder harapan merupakan sesuatu yang berkembang
dan dipengaruhi oleh pengalaman individu. Dua komponen dari
harapan, yaitu daya kehendak dan strategi sangat dipengaruhi oleh

pengalaman individu di masa lampau.®’

8 https://www.dictio.id/u/Gista
8 Snyder Op.Cit. h. 123
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Snyder, mengembangkan konsep harapan, memiliki ungkapan
kunci mengenai harapan: "Dari sini” Anda bisa sampai “di sana”, di
sana adalah tujuan atau masa depan yang kita inginkan. “Dari sini”
dalam arti tertentu adalah masa kini yang kurang diinginkan
dibandingkan masa depan yang diinginkan, dan karena itu
mengarahkan kita menuju masa depan. Dan “kamu” adalah kamu,
orang yang membawamu dari sini ke sana.

Orang yang penuh harapan percaya bahwa ada banyak jalan
menuju tujuan yang diinginkan, namun tidak ada yang tanpa
hambatan. Hal ini seringkali menjadi kendala dalam mengembangkan
harapan dalam diri seseorang. Kecenderungan alamiah manusia adalah
rasa takut kehilangan seringkali melebihi keinginan untuk berprestasi.
Saat kita menghadapi situasi yang penuh ketidakpastian, kemungkinan
besar kita akan mengalami kekecewaan dan tekanan yang tidak
menyenangkan di kemudian hari. Melawan rasa takut ini adalah hal
terpenting yang perlu kita lakukan untuk mewujudkan harapan.

Seperti dinyatakan Lopez dalam bukunya Making Hope
Happen, harapan diciptakan dari waktu ke waktu melalui pilihan-
pilihan sadar kita.

Komponen pathway thinking dan agency thinking merupakan
dua komponen yang diperlukan. Namun, jika salah satunya tidak
tercapai, maka kemampuan untuk mempertahankan pencapaian tujuan

tidak akan mencukupi. Komponen pathway thinking dan agency
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thinking merupakan komponen yang saling melengkapi, bersifat timbal
balik, dan berkorelasi positif, tetapi bukan merupakan komponen yang
sama.®®

Sedangkan konsep psikologi positif lainnya seperti teori
tujuan, optimisme, self effikasi, dan pemecahan masalah
memberikan penekanan pertimbangan diferensial untuk tujuan itu
sendiri. Untuk pathway dan agency thinking yang berorientasi terkait
proses masa depan, teori harapan secara sama menekankan semua
komponen pengejaran tujuan. Untuk perbandingan rinci dari
persamaan, perbedaan antara teori harapan dan teori-teori lain
(misalnya, prestasi motivasi, aliran, menetapkan tujuan (goal
setting), kesadaran, optimisme, gaya penjelasan optimistik, problem
solving, resiliensi, self effikasi, harga diri, pola perilaku tipe A.%°

Harapan memampukan individu untuk mengatasi situasi
menekan dengan menantikan hasil yang positif, sehingga individu
tersebut termotivasi untuk beraksi menghadapi situasi yang tidak
menentu®.

Harapan memberikan  kemampuaan seseorang untuk
menghadapi situasi di mana kebutuhan dan sasaran belum tercapai.
Harapan juga berperan sebagai kebajikan di masa-masa menekan, dan

membuat hidup di bawah tekanan dapat dijalani.**

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
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8 Alex, Ibid h. 388

% Ibid, h. 389

% Raleigh, Op.Cit.h. 20
L bid.
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Teori harapan juga berisi sistem sebuah motivasi yang menjadi
cara bagi seseorang menghargai dan mengejar hasil dari tujuan mereka
ketika sudah menguasainya ataupun tidak. Teori haparan menunjukkan
bahwa tujuan tidak menghasilkan kebiasaan, tapi lebih mengarah pada
sudut pandang seseorang kepada diri mereka sebagai seorang yang
mampu memulai dan menerapkan suatu perilaku menuju keinginan
pribadi yang bernilai (contohnya ingin masuk universitas) dan
menghasilkan respon untuk menguasai dan respon yang biasa saja.*

Selanjutnya secara emotion-focused, harapan membantu
individu mengurangi tekanan emosional dengan berusaha berpikir
secara positif dengan mengharapkan sesuatu yang baik.

Harapan membantu individu memikirkan strategi, sikap,
perasaan, dan pendekatan apa yang terbaik digunakan untuk
menghadapi situasinya, hal ini menjadikan harapan sebagai problem
solving focused,

Berdasarkan teori ekspektasi seseorang mempunyai keinginan
untuk menghasilkan suatu pada waktu tertentu tergantung pada tujuan
dan pemahaman tentang nilai suatu prestasi kerja sebagai alat untuk
mencapai tujuan.

Ini adalah kepuasan yang diharapkan dan tidak aktual bahwa
seorang karyawan mengharapkan untuk menerima setelah mencapai

tujuan. Harapan adalah keyakinan bahwa upaya yang lebih baik akan

%2 Shane J. Lopez . 2009. The Encyclopedia of Positive Psychology. Volume 1, h. 487
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menghasilkan kinerja yang lebih baik. Harapan dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti kepemilikan keterampilan yang sesuai untuk
melakukan pekerjaan, ketersediaan sumber dayayang tepat,
ketersediaan informasi penting dan mendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan.

Harapan muncul ketika kita menggunakan pikiran dan emosi
kita untuk menekan keengganan kita terhadap kehilangan dan secara
aktif mengejar apa yang mungkin terjadi.

Ada tiga kata kunci yang perlu dicermati terkait harapan. Yaitu
tujuannya, rutenya dan usahanya®®
1) Tujuannya. Harapan datang dari tujuan yang paling penting bagi

kita, tujuan yang Kkita pikirkan berulang kali, dan tujuan yang
memenuhi pikiran kita dengan gambaran masa depan. Terkadang
tujuan ini memiliki bentuk yang jelas, namun terkadang masih
sangat kabur sehingga perlu dibentuk secara perlahan agar
mendapatkan gambaran yang jelas. Untuk mencapai tujuan ini,
mulailah dengan membayangkan apa yang diinginkan untuk masa
depan. Tidak perlu melangkah terlalu jauh, bisa memulainya
dengan jangka waktu yang singkat, seperti apa yang diinginkan
untuk hari berikutnya. Itu tidak harus menjadi sesuatu yang benar-
benar hebat, tapi itu harus menjadi kesenangan yang diinginkan.

Perlu ingat bahwa tujuan harus realistis jika memiliki peluang

* https://kemahasiswaan.itb.ac.id/bk/front/artikel/11
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sedang untuk mencapainya. Memang tidak mudah sehingga tidak
menjadi tantangan bagi kita, namun tidak begitu sulit sehingga
kita tidak dapat menyelesaikannya dalam jangka waktu yang kita
tentukan. Kita membayangkan suatu tujuan dan
menggambarkannya secara tertulis, terutama tujuan yang Kkita

bayangkan.

2) Yang kedua adalah rutenya.

Ada banyak cara berbeda untuk mencapai tujuan Anda.
Bayangkan cara berbeda untuk mencapai tujuan ini. Tuliskan tiga
jalur yang mungkin dan susun menjadi langkah-langkah yang
lebih konkrit. Pastikan untuk menyebutkan berbagai kendala yang
mungkin Anda temui dan bagaimana kami akan menghadapinya.
Orang yang mengembangkan keyakinan penuh harapan
menyadari banyak strategi untuk mencapai tujuan mereka. Mereka
realistis karena mengantisipasi kesulitan dan kekecewaan dalam
proses mencapai tujuan dan merencanakannya. Mereka fleksibel
karena tahu bahwa jika satu rute ditutup, masih ada rute lain yang

tersedia.

3) Agency vyaitu kemandirian, atau kemampuan memotivasi diri

sendiri untuk terus berupaya mencapai suatu tujuan. Masa depan
yang kita inginkan, alasan kita menginginkannya, dan betapa
bahagianya kita jika bisa mewujudkannya adalah hal-hal yang

memotivasi kita dan memberikan semangat untuk tabah



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

68

menghadapi berbagai tantangan. Ada banyak cara berbeda untuk
memotivasi diri Kita sendiri, termasuk dengan mengingat alasan
mengapa anda memilih tujuan tersebut, mengingat kembali
pengalaman ketika Anda mampu mencapai tujuan tersebut, bahkan
mencari alternatif tujuan jika tujuan awal sudah tidak dapat

dicapai lagi.

c. Aspek aspek ekspektasi

Berdasarkan teori pengharapan (atau teori motivasi
pengharapan), seorang individu akan berperilaku atau bertindak
dengan cara tertentu karena mereka termotivasi untuk memilih
perilaku tertentu atau perilaku lain karena hasil yang mereka harapkan
adalah perilaku yang akan dipilih. Pada dasarnya motivasi pemilihan
perilaku ditentukan oleh keinginan hasilnya.

Teori pengharapan memiliki tiga komponen vyaitu
pengharapan, instrumentality dan valensi.

1) Pengharapan: usaha (effort) — kinerja (performance) (E—P)
Harapan adalah keyakinan bahwa upaya seseorang E akan
menghasilkan pencapaian kinerja yang diinginkan (P).
a) Efikasi diri (Self efficacy)
Keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk
berhasil melakukan perilaku tertentu. Individu akan menilai
apakah mereka telah memiliki keterampilan atau pengetahuan

yang diperlukan untuk mencapai tujuan mereka.
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b) Tingkat kesulitan tujuan (Goal difficulty)
merupakan gambaran jumlah usaha yang digunakan untuk
mencapai tujuan. Ketika tujuan ditetapkan terlalu tinggi atau
kinerja yang diharapkan dibuat terlalu sulit, kemungkinan besar
menyebabkan harapan rendah. Hal ini terjadi ketika individu
percaya bahwa hasil yang diinginkan tidak tercapai.
¢) Kontrol yang dirasakan (Perceived control)
Individu harus percaya bahwa mereka memiliki beberapa
tingkat control atas hasil yang diharapkan. Ketika individu
merasa bahwa hasilnya adalah di luar kemampuan mereka
untuk mempengaruhi harapan dan dengan demikian motivasi,
rendah.
2) Instrumentality: kinerja (performance) — hasil (outcome) (P—O)
Semua orang punya orientasi tertentu jika ia melakukan
sesuatu, orientasi seseorang melakukan sesuatu karena mendapat
upah / bonus / reword dan sejenisnya. Instrumentality adalah
keyakinan bahwa seseorang akan menerima upah jika ekspektasi
kinerja terpenuhi. Reward ini dapat hadir sendiri dalam bentuk
kenaikan gaji, promosi, pengakuan atau prestasi. Instrumentality
rendah ketika reward adalah sama untuk semua kinerja yang
diberikan. Cara lain hasil instrumentality bekerja adalah komisi.
Dengan kinerja komisi secara langsung berkorelasi dengan hasil

(berapa banyak uang dihasilkan). Jika kinerja tinggi dan banyak
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barang yang dijual semakin banyak uang yang akan dihasilkan.
Faktor yang terkait dengan instrumentality individu untuk hasil
adalah kepercayaan, kontrol dan kebijakan:
a) Mempercayai orang-orang Yyang akan memutuskan siapa
mendapat hasil apa, berdasarkan kinerja.
b) Pengendalian bagaiman keputusan dibuat, siapa mendapat apa
hasilnya.
c) Kebijakan pemahaman tentang korelasi antara kinerja dan hasil.
Valence: hasil (outcome) — reward
Valence: nilai suatu individu ditempatkan pada imbalan dari
hasil, yang didasarkan pada kebutuhan mereka, tujuan, nilai-nilai
dan sumber motivasi. Faktor-faktor yang berpengaruh termasuk
nilai-nilai, kebutuhan, tujuan, preferensi seseorang dan sumber
yang memperkuat motivasi mereka untuk hasil tertentu. Valence
ditandai dengan sejauh mana seseorang menghargai hasil atau
imbalan yang diberikan.
Menurut Ormrod ada dua jenis ekspektasi yang dapat
mempengaruhi kinerja yaitu; ekspektasi positif dan ekspektasi

negatif.

1) Ekspektasi Positif

Espektasi positif atau ekspektasi yang tinggi adalah sebuah

keyakinan optimis bahwa siapapun mampu melakukan dan



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

%)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Ak

nery wisey jrre£g uejyng jo AJISIdIATU) dIWE[S] 3)©}§

71

menghasilkan pencapaian dan kesuksesan.** Individu dengan
ekspektasi tinggi mengatur dengan tepat aktivitas-aktivitas yang
akan membantu mereka sukses di masa depan. Guru perlu
memberi siswa alasan untuk berharap sukses dalam tugas kelas.
Keyakinan positif akan mempengaruhi tindakan dalam hal ini
seorang guru terhadap siswa yang dibimbingnya.

Guru yang memiliki ekspektasi yang tinggi, biasanya akan
lebih banyak memberikan materi pelajaran dan topik-topik yang
lebih sulit, lebih sering berinteraksi dengan siswa, lebih banyak
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk merespon, serta
memberi umpan balik yang lebih positif dan spesifik.*

Ada lima cara untuk mendorong harapan lebih tinggi di

sekolah:

a) Ceritakan kesuksesan dari tamatan yang telah lalu;

b) Berikan afirmasi positif pada siswa setiap hari;

c) Bangun aset akademik dan personal anak didik, termasuk
keterampilan studi dan memori;

d) Anak didik diajari bagaimana menetapkan dan mencapai
tujuan-selanjutnya anak didik diberikan sanjungan; dan

e) Berikan anak didik visi positif yang bersifat mendorong potensi

masa depan mereka.*

% Ormrod, J. E.. Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang., Terj.
ya Kumara. Er Langga. (2009).h. 123

%Jensen, Op.Cit. h. 138
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2) Ekspektasi Negatif

Ekspektasi negatif atau ekspektasi yang rendah adalah
sebuah keyakinan yang rendah bahwa siapapun yang diajar atau
apapun yang dilakukan tidak akan membuahkan hasil. Keyakinan
positif dan keyakinan negatif ini akan mempengaruhi tindakan
dalam hal ini seorang guru terhadap siswanya. Siswa juga akan
menerima stimulus dari gurunya dan akan mewujudkan espektasi
guru dalam bentuk perilaku. Menurut para ahli guru terbaik pun
bisa melakukan kesalahan dalam menilai siswa dan mempengaruhi
ekspektasi guru. Menurut mereka guru sering meremehkan
kemampuan siswa seperti ciri-ciri berikut:

a) Secara fisik tidak menarik;
b) Sering berperilaku tidak pantas di kelas;
c) Berbicara dalam dialek selain bahasa standar;
d) Merupakan anggota kelompok minoritas ras atau etnis;
e) Merupakan pendatang atau imigran baru;
f) Berasal dari keluarga berpenghasilan rendah; dan
g) Hidup di lingkungan yang lemah secara ekonomi. *’
Guru yang memiliki ekspektasi yang rendah kepada siswa
biasanya sedikit memberikan tugas sulit, mengajukan pertanyaan
yang lebih mudah, menawarkan lebih sedikit kesempatan untuk

berbicara di kelas, serta memberikan sedikit umpan balik tentang

¥Ormrod, J. E.. Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang., Terj.
ya Kumara. Er Langga. (2009)
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respon siswa. Sebagian anak-anak menyadari perilaku berbeda
yang guru berikan kepada mereka, dan perbedaan perlakuan
tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk menyimpulkan
kemampuan yang mereka dan orang lain miliki.®® Apabila
perlakuan yang dicerminkan guru memiliki ekspektasi yang rendah
kepada siswa, maka siswa akan meyakini kemampuan mereka yang
rendah. Tapi, tidak menutup kemungkinan jika perlakuan yang
negatif tersebut mampu menghidupkan motivasi diri siswa untuk
menunjukkan kemampuannya, maka ekspektasi tersebut menjadi
stimulus motivasi ekstrinsik.

Guru tidak selamanya benar dengan ekspektasi yang
dimiliki, kadang kala guru membuat ekspektasi sepenuhnya
berdasarkan informasi yang salah. Oleh karena itu sebagai guru
secara khusus harus berhati-hati untuk tidak membentuk ekspektasi
yang tak berdasar, bagi siswa yang pada titik-titik transisi dalam
karir akademik mereka.”® Selain itu ekspektasi negatif tidak
selamanya negatif. Bila guru memiliki ekspektasi negatif pada
siswa dan menawarkan serta memberikan bantuan kepada siswa
untuk meningkatkan kemapuannya, siswa akan menunjukkan
kemampuan yang baik. Oleh karena itu guru harus meningkatkan
ekspektasi dan berasumsi guru sebagai pendidik dan siswa sebagai

pelajar.

%8 Ibid
* Ibid
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Berikut beberapa hal yang perlu dilakukan untuk membentuk

ekspektasi:

1) Ingatlah bahwa guru dapat membuat perubahan;

2) Carilah kekuatan-kekuatan pada setiap siswa;

3) Pertimbangkan berbagai kemungkinan penjelasan tentang prestasi
yang rendah dan perilaku tidak pantas yang ditampilkan siswa;

4) Komunikasikan atribusi (sebab akibat kesuksesan dan kegagalan)
yang optimis dan dapat dikendalikan;

5) Belajar lebih banyak tentang latar belakang dan lingkungan rumah
siswa;

6) Nilailah kemajuan siswa secara objektif dan sering. %

Berdasarkan perspektif out come sebagai faktor emosional
yang penting, harapan guru merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi  perkembangan  siswa. Efikasi  diri  akademik
merupakan faktor internal penting yang mengatur motivasi belajar
siswa dan mempengaruhi belajar siswa.

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu
hasil belajar yang dihasilkan oleh interaksi faktor internal dan faktor
eksternal siswa. pada faktor eksternal harapan guru dan faktor
internal efikasi diri akademik, dengan karakteristik perkembangan
psikologis yang khas, dan mengacu pada pendapat sebelumnya

tentang harapan guru dan akademik.

1% bid
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Harapan guru dapat mempengaruhi efek belajar siswa. Hal ini
dapat melalui proses penyampaian harapan guru kepada siswa dengan
cara verbal atau non-verbal eksplisit atau implisit, siswa merasakan
harapan guru untuk diri mereka sendiri, siswa membentuk harapan
untuk diri mereka sendiri, dan siswa mengikuti harapan guru.

Harapan guru terhadap kinerja siswa yang mereka ajar
kemungkinan dapat lebih meningkatkan, Kkinerja siswa akan
berkembang ke arah yang diharapkan oleh guru, bukan ke arah yang
berlawanan. Semakin tinggi harapan guru terhadap siswa, maka
semakin tinggi pula semangat siswa, dan energi yang tidak terduga
dapat dimuntahkan. Ada lingkaran baik dan buruk yang relatif jelas
antara harapan guru terhadap siswa dan konsekuensi pendidikan yang
sebenarnya dari kondisi siswa. Artinya, harapan guru yang tinggi
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan fisik dan
mental siswa.

Perlakuan guru yang berbeda terhadap siswa yang berbeda,
dan perlakuan guru yang berbeda dapat meningkatkan atau
memperkuat perbedaan siswa. Harapan guru untuk siswa yang
berbeda harus didasarkan pada lingkungan pertumbuhan setiap siswa,
pendidikan keluarga, pengasuhan orang tua, dan bahkan perusahaan
mitra masa kecil, dan kemudian berlaku. Dengan lingkungan yang
baik seperti ini diharapkan siswa juga mudah untuk secara sadar

membentuk konsep kepercayaan diri dan harapan yang baik untuk
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dirinya sendiri, dan kemudian menghasilkan hasil pendidikan yang
baik.

Pada saat yang sama, rendahnya harapan guru terhadap siswa
akan menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi
perkembangan siswa, berada dalam lingkungan yang tidak
menguntungkan dalam waktu yang lama akan membuat siswa
membentuk ego negatif dan harapan yang rendah, yang
mengakibatkan konsekuensi negatif.

Pengaruh positif dari harapan guru dapat mendorong
kelancaran pertumbuhan kecerdasan, emosi dan kepribadian siswa,
sedangkan pengaruh negatif dari harapan guru akan menghambat
kelancaran pertumbuhan kecerdasan, emosi dan kepribadian siswa.
Harapan penting bagi setiap siswa.

Pandangan Islam tentang ekspektasi

Harapan dalam Al-qur’an disebut dengan lafal rajaa yang

berarti mengharapkan. Lafal rajaa disebutkan sebanyak 26 kali dengan

berbagai macam derivasi kata.'®*

G 8395 (13 5 le 3 \ o 5 Lo 1 381§ st ) g2l ) i (sl i &
258
Artinya:
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan
perniagaan yang tidak akan merugi, (QS. Al Fathiir : 29)

101 Bagaimana Al-qur’an Memandang tentang Harapan? https://ibtimes.id/?p=58213
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Dalam ayat ini dapat dipahami bahwa harapan dalam Islam
tidak merupakan harapan kosong tanpa usaha atau perbuatan. Harapan
dalam Islam lebih menekankan pada kerja keras, harapan yang
ditanamkan seseorang harus disertai dengan usaha yang dilakukan.
Dengan kata lain niat seseorang disertai usaha. Harapan bukanlah

harapan kepada makhluk, melainkan harapan kepada sang pencipta.

Religiusitas Guru

a. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin
“religio” yang akar katanya adalah religure yang berarti mengikat.*®
Artinya kewajiban-kewajiban atau aturan-aturan yang harus
dilaksanakan, yang kesemuanya itu berfungsi untuk mengikat dan
mengukuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam
hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia, serta alam
sekitarnya.

Secara etimologi kata, 'religius' berasal dari kata bahasa Inggris
'religion’ yang mengacu pada keragaman. Keyakinan pada Tuhan
sebagai pencipta dan penguasa alam semesta beserta isinya, atau segala
hal yang berkaitan dengan kepercayaan.

Secara terminologi, arti religius adalah kondisi batin seseorang

yang mendorongnya untuk berperilaku sesuai dengan tingkat

kesetiaannya terhadap keyakinan agamanya. Seluruh tindakan terpuji

192 1hid. Ghufron, h. 75
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manusia yang dilakukan untuk mencapai penerimaan llahi. Keyakinan
ini, yang mencakup seluruh perilaku, membentuk integritas moral
manusia yang terpuji, didasarkan pada kepercayaan dan tanggung
jawab individu di masa depan.’®®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), religius berarti
bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut dengan religi
(keagamaan). Religiusitas adalah keberagamaan, yaitu suatu keadaan
yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya kepada Agama.

Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan yang berupa
penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya
melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah secara ritual, tetapi juga
adanya keyakinan, pengalaman dan pengetahuan mengenai agama.

Pendapat tersebut senada dengan Dister yang mengartikan
religiusitas sebagai keberagamaan karena adanya internalisasi agama
ke dalam diri seseorang. Menurut Monks dkk mengartikan
keberagamaan sebagai keterdekatan yang lebih tinggi dari manusia
kepada Yang Maha Kuasa yang memberikan perasaan aman.'%

Agama adalah ciri utama kehidupan manusia dan dapat
dikatakan sebagai satu kekuatan paling dahsyat dalam mempengaruhi
tindakan seseorang. Albright and Ashbrook (2001) menyebutkan

bahwa manusia dapat disebut sebagai makhlus religius (Homo

103 Nurcholish Madjid, 2010
10% 1bid
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religious) karena agama telah hadir sepanjang kehadirannya sebagai
homo sapiens. William James bapak psikologi meyakini bahwa peran
agama sangat penting dalam keseharian manusia. Selanjutnya Emmons
& Polutzian menyebutkan bahwa agama merupakan kekuatan sosial
yang penting dan memiliki pengaruh yang kuat terhadap lingkungan
sosial. Dalam kajian psikologi, religiusitas telah menjadi tema penting
bidang psikologi agama.*®

Pargament mendefinisikan religiusitas sebagai sistem ideology,
ritualistic dan organisasi : Religion is an organizational, ritualistic,
and ideological system. The term "religion” is moving away from the
broad context of both institution and individual and becoming a more
narrow concept of only the institutional, and this ascribed alignment
with the institutional has given religion a negative connotation as the
institutional typically restricts human potential*®

Menurut Ronald Abeles defenisi konseptual dari religiusitas
adalah religiousness has spesific behavioral, social, doctrinal, and
denominational characteristics because it involves a system of worship
and doctrine that is shared within a group”. 10

Dapat diartikan religiusitas merupakan sistem peribadatan dan
doktrin yang ada pada suatu kelompok, bersifat perilaku (behavioral),

sosial (social), dan kedoktrinan (doctrinal), dan penginternalisasian

sifat-sifat tertentu.
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106 | bid
97 widiyawati, Op.Cit. h. 20
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Menurut Jalaluddin dan Ramayulis, religiusitas atau
keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang
yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang berkaitan
dengan agama. Keberadaan terbentuk karena adanya konsistensi antara
kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif persamaan
terhadap agama sebagai komponen konatif. Dalam sikap keagamaan
antara komponen kognitif, afektif, dan konatif saling berintegrasi
sesamanya secara komplek.®®

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
religiusitas menunjukkan tingkat ketertarikan individu terhadap
agamanya dengan menghayati dan menginternalisasikan ajaran
agamanya tercermin dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya.

Dalam Al-Qur’an religiusitas ini tersirat di surat Al Bagarah
ayat 208 yang menjelaskan tentang himbauan kepada umat Islam untuk
beragama secara penuh maksudnya disini adalah tidak setengah-
setengah. Seorang muslim yang beragama secara penuh, dalam kegiatan
atau aktivitas kesehariannya ia menanamkan nilai-nilai ke Islaman baik
dalam ruang lingkup ibadah maupun bermu’amalah. Surat al-Bagarah
(2) ayat 208 sebagai berikut:

Gk e R0 Gl R 15l VRS o 55 1 el
Artinya :

Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam
(kedamaian) secara menyeluruh dan janganlah ikuti langkah-

1% Jbid
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langkah setan! Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu.'®
(QS. Al Bagarah : 208)

Esensi Islam adalah tauhid yang berarti pengesaan terhadap
Tuhan yang satu yang menegaskan bahwa dalam hal ini adalah Allah
SWT, pencipta yang mutlak dan transenden, penguasa segala yang ada.
Allah menguasai dan mengatur seluruh alam ini, dan menjadikan dunia
sebagai medan ujian bagi manusia, sebagaimana firman Allah dalam

surat Al Mulk (67) ayat 1-2

e

GRal &0 28 580 5 sl Cogall GBI (o 5l e 8 e g 5 Al oy (o3 15
SEE AN TR T
Artinya:
Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya lah segala kerajaan, dan
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, Yang menjadikan mati
dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun. (QS. Al Mulk. 1-2)**°

Searah dengan pandangan Islam, Glock dan Stark menilai
bahwa kepercayaan keagamaan adalah jantungnya dimensi keyakinan.
Variabel ini akan mengungkapkan seberapa konsisten seseorang
terhadap apa yang diyakininya atau apa yang mengikatnya (suatu

keyakinan).

b. Dimensi-dimensi religiusitas

Agama adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai,

dan sistem perilaku yang terlembagakan, yang semuanya itu berpusat

109 Al Quran Digital Terjemahan Kemenag 2019
19 1hid
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pada persoalan-persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi

(ultimate meaning).

Beberapa psikolog muslim dari berbagai Negara juga telah
mencoba membuat rumusan religiusitas Islam seperti: the Muslim
Attitude toward religiosity scale. Skala ini merupakan adaptasi dari
skala the Francis Scale of attitude toward christianity.**

Dalam tahun-tahun terakhir telah muncul upaya untuk membuat
rumusan konstruk yang dikembangkan dari falsafah dan ajaran Islam,
yaitu yang bersumber dari Alquran dan perkataan Rasulullah SAW
seperti :

1) The Psychological Measure of Islamic Religiousness (PMIR), Skala
ini terdiri dari enam dimensi: Islamic belief, Islamic principle &
Universality, Islamic Religious Struggle, Islamic religious Duty,
Obligation & Ekslusivism, Islamic Positive religious Coping &
Identification, Punishing Allah reappraisal. Comprehensive
Measure of Islamic Religiosity

2) CMIR Tiliouine & Belgoumidi (2009). merupakan skala 4 dimensi,
yang terdiri dari religious belif, religius practice, religious
altruism, religious enrichment

3) The Knowledge practice measure of Islamic religiosity (Alghorany

2008)

1 hitps://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view/460/468
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4) The Short Muslim Belief and Practice Scale (AlMari, Oei and Al
Adawi 2009). Skala ini terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi
keyakinan (rukun iman) dan dimensi praktik (rukun Islam)

Ihsan merupakan spiritualitas Islam yang dipandang sebagai
faktor penggerak dibalik setiap tindakan (Mawdudi, 1967 dalam Dasti
& Sitwat, 2014). Alghazali dalam bukunya Kimia Kebahagiaan
menyatakan bahwa kebahagiaan diperoleh melalui pencarian melalui
pertanyaan tentang Allah. Meski demikian Alghazali menyebutkan
bahwa pertanyaan-pertanyaan tentang Allah tidaklah mencukupi sampai
dilengkapi dengan rasa cinta pada Allah, yang merupakan kebahagiaan
sejati. Aspek relasi dengan Allah adalah suatu yang sangat penting
dalam spiritualitas Islam (Bonab, Miner & Proctor 2013). Dengan
demikian spiritualitas patut dipertimbangkan sebagai salah satu dimensi
penting dari substansi ajaran Islam. Sementara itu dalam pembuatan
skala religiusitas Islam sebelumnya, dimensi ini belum dimasukkan
sebagai hal yang penting untuk dialami oleh individu.**2

Religiusitas merupakan manifestasi sejauh mana individu
meyakini, memahami, mengetahui, menghayati, dan mempraktekkan
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.

Aktifitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual, tetapi juga ketika melakukan aktifitas lain

yang didorong oleh kekuatan supranatural. Yakni bukan hanya

12 https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view/460/468
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berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan terjadi dalam hati

seseorang. Karena itu, menurut Glock dan Stark religiusitas

(keberagamaan) seseorang meliputi berbagai macam sisi atau dimensi.

Glock and Stark have been influential in defining religious orientations,

origins, and dimensions. In doing so, identified five dimensions of

religiosity: experiential, ritualistic, ideological, intellectual, and
consequential. ™

Glock dan Stark menyatakan bahwa aspek spiritual memiliki
lima elemen yang berbeda, termasuk:

1) Aspek ideologi mencakup sejauh mana keyakinan seseorang
terhadap prinsipprinsip yang tidak dapat diganggu gugat dalam
keyakinan agamanya.

2) Aspek ritual menunjukkan sejauh mana keterlibatan seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugas seremonial yang ada dalam
keyakinan agamanya.

3) Aspek pengalaman merujuk pada sensasi atau perasaan spiritual
yang pernah dialami atau dirasakan seseorang, misalnya, perasaan
kedekatan dengan Tuhan, kekhawatiran akan dosa, atau keyakinan
akan terkabulnya doa oleh Tuhan.

4) Aspek konsekuensi mengukur sejaun mana perilaku seseorang
dipengaruhi oleh ajaran agama dalam konteks kehidupan sosial.

Contohnya, apakah seseorang mengunjungi tetangga yang sedang

113 Catholic Education: A Journal of Inquiry and Practice, Vol. 10, No. 1, September
, 89-103 © 2006 Catholic Education: A Journal of Inquiry and Practice
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sakit, memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, dan
memberikan sumbangan dalam bentuk harta.

5) Aspek intelektual menggambarkan seberapa dalam pengetahuan
seseorang tentang ajaran agama, terutama yang terdapat dalam teks
suci.*

Rumusan Glock dan Stark mengenai pembagian dimensi
religiusitas menjadi lima dimensi tersebut diatas, menurut Nashori
Suroso memiliki kesesuaian dengan Islam. Keberagaman dalam Islam
tidak hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, akan tetapi
juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya sebagai suatu sistem Islam yang
mendorong pemeluknya beragama secara kaffah atau menyeluruh.

Nashori Suroso menyatakan bahwa dimensi keyakinan dapat
disejajarkan dengan agidah, dimensi praktik agama disejajarkan dengan
syariah dan dimensi pengamalan disejajarkan dengan akhlak, dimensi
pengetahuan dengan ilmu dan dimensi pengalaman dengan ihsan
(penghayatan). Secara komprehensif, religiusitas dalam perspektif Islam
terdiri dari tiga dimensi dasar, yaitu Iman, Islam, lhsan.

Anshari dalam bukunya Jamaludin Ancok menyatakan bahwa
pada dasarnya Islam dibagi menjadi tiga dimensi, yaitu akidah (Islam),
ibadah (syariah), dan akhlak (lhsan) yang mana ketiga bagian tersebut
memiliki hubungan satu sama lainya. Akidah adalah sistem

kepercayaan dan dasar bagi ibadah (syariah) dan akhlak. Menurut

114 Ahmad Thontowi. (n.d.). Hakekat Religius. http://www.sumsel.kemenag.go.id
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Safrilsyah, secara luas ketiga dimensi religiusitas muslim diatas dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1) Dimensi Akidah

Secara etimologi kata agidah berasal dari kata bahasa Arab
yaitu, ‘aqada - ya’qidu - ‘aqidan -‘aqidatan. ‘Aqdan memiliki arti
simpul, ikatan, perjanjian, kuat dan kokoh.'> Kemudian
terbentuklah kata agidah yang maknanya menjadi keyakinan.
Keyakinan itu terikat dengan kokoh dalam hati bersifat mengikat
serta mengandung perjanjian.*® Agidah artinya adanya ketetapan
dalam pengambilan keputusan tanpa ada suatu keraguan.**’

Secara terminologi, aqidah adalah suatu diyakini dan
dipercayai oleh manusia sebagai petunjuk mengetahui apa itu
agama dan segala hal yang berkaitan dengan agama, juga disebut
sebagai iman yang tangguh dan yang pasti tidak ada keraguan
sedikit pun bagi orang yang meyakininya.'*®

Akidah berasal dari akar kata dalam bahasa Arab "agada-
ya'gidu-'agdan-'agidatan”. Ini merupakan istilah yang digunakan
dalam bahasa Arab, dan sering digunakan dalam konteks perjanjian
atau kesepakatan antara pihak-pihak yang terlibat. yang artinya
ikatan dua utas tali dalam satu buhul sehingga menjadi tersambung.

Akidah berarti pula janji karena janji merupakan ikatan kesepakatan

15 Munawir, Kamus Al Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1984), him. 1023.

18 yunahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: LPP1.UMY, 1992), him. 1

Y7y udi Irfan Daniel, Agidah Islam (Bandung: Yayasan Do’a Para Wali, 2014), him. 3

18 Zainal Arifin Djamaris, Islam, Aqidah dan Syari’ah Jilid 1 (Jakara: PT Raja Grafindo
da, 1996), him. 19.
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antara dua orang yang mengadakan perjanjian. Akidah menurut
istilah adalah suatu yang mengharuskan hati membenarkannya,
yang membuat jiwa tenang dan menjadi kepercayaan yang bersih
dari kebimbangan dan keraguan.

Agdan juga dapat merujuk pada ikatan pernikahan atau
hubungan keluarga yang erat. Dalam konteks agama Islam, aqdan
juga digunakan untuk merujuk pada perjanjian antara manusia dan
Tuhan. Dalam kehidupan sehari-hari, agdan dapat menggambarkan
sebuah komitmen yang kuat dan bertahan lama. Setelah berubah
menjadi ‘agidah, diartikan dengan keyakinan.

Pengertian agidah menurut Al-Qur’an adalah keimanan
kepada Allah SWT yakni mengakui kewujudan Nya.

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan manusia yang
berpegang teguh pada ajaran teologis tertentu dan mengakui
doktrin-doktrinnya. Dimensi yang berkaitan dengan apa yang harus
dipercayai termasuk dalam kategori dimensi ideologis. Kepercayaan
atau doktrin agama adalah dimensi yang paling dasar. Inilah yang
membedakan satu agama dengan agama yang lainnya, bahkan satu
mazhab dalam satu agama dari mazhab lainnya.

Dimensi keyakinan mengukur seberapa jauh seseorang
berpegang teguh pada keyakinan tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin-doktrin keagamaan (Islam), seperti, keimanan tentang

Allah SWT, para malaikat, para nabi dan rasul, kitab-kitab Allah
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SWT, surga dan neraka, serta qadha dan gadar.

Seorang Muslim yang religius akan memiliki ciri utama
berupa agidah yang kuat. Dimensi agidah ini mengungkap masalah
keyakinan manusia terhadap rukun iman (iman kepada Allah,
malaikat, kitab- kitab, nabi, hari pembalasan dan gadha dan gadar),
kebenaran agama dan masalah-masalah gaib yang diajarkan
agama. Inti dimensi agidah dalam ajaran Islam adalah Tauhid atau
mengesakan dan ketaqwaan kepada Allah. Agama Islam menyeru
manusia agar beriman dan bertagwa.'*

Perkembangan rasa keagamaan bersifat abstrak, yaitu
penilaian diri secara abstrak yang berhubungan dengan Tuhan.**

Akidah dalam Islam disebut iman. Iman bukan hanya
berarti percaya melainkan keyakinan yang mendorong seorang
muslim untuk berbuat. Akidah sebagai dasar utama ajaran Islam
yang bersumber pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi karena dalam
hal yang berkaitan dengan keyakinan.

a) Ruang Lingkup Akidah Islam
Agidah secara garis besar mencakup seluruh rukun
iman, yaitu beriman kepada Allah, para malaikat, kitab, Rasul,

hari kiamat, dan beriman kepada takdir dan ketentuan Allah.

Pada dasarnya, Aqgidah  berarti iman yang tidak perlu

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

S ue}[ng jo AJISIDATU() dIWR[S] 3}e}§

19 Hery Noer Aly dan Munzier Suparta, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung
Insani, 2000), h.138.

120 Tin Inyani, “Fungsi Conscience dalam Perkembangan Rasa Agama Usia Remaja”,
JutBal Al- Adyan, Vol. X, 2 (Juli-Desember, 2015), h.195.
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dipertanyakan lagi. Oleh karena itu, bersandar pada agidah
yang benar suatu kewajiban setiap umat Islam.

Ruang lingkup akidah Islam terdiri dari ilahia,
nubuwah, rohaniah dan sam’iyah. Ilahiah adalah pembahasan
akidah mengenai segala hal yang berkaitan dengan Tuhan
seperti wujud, nama-nama, hingga sifat-sifat Allah SWT.
Nubuwwah adalah pembahasan akidah mengenai segala hal
yang berkaitan dengan nabi dan rasul seperti kitab-kitab Allah,
mukjizat, hingga sifat-sifat nabi dan rasul. Rohaniah adalah
pembahasan akidah mengenai alam metafisik seperti malaikat,
jin, iblis, setan, hingga ruh. Sam'iyah adalah pembahasan
akidah mengenai segala hal yang dapat diketahui melalui dalil
naqli seperti alam barzah, alam akhirat, hingga azab kubur.

Sumber keimanan Islam harus berasal dari dalil naqli,
yakni. Al-Qur'an dan Hadits dari dalil agli atau akal adalah
alasan berpikir. Kedua dalil ini sebagai alat berfikir dan
bernalar. Bukti naratif dan bukti praktis digunakan bersama-
sama untuk menentukan sumber keyakinan dan hukum dalam
Islam. Artinya menentukan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai
sumber keimanan, yang keduanya harus dikaji secara cermat.
Jika ingin mempelajari atau mengamalkan suatu agidah,

ambillah dari Al-Qur'an dan Hadist.
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Dalam konteks hukum, artinya perjanjian antara dua
pihak atau lebih

harus diadakan secara bersama-sama. diantara ulama
figh menggambarkan Agidah sebagai berikut: Agidah adalah
sesuatu yang diyakini secara teguh dan sangat sulit untuk
mengubahnya. Berdasarkan bukti-bukti yang sesuai dengan
kenyataan, seperti iman kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab
Jrasul-rasul, percaya adanya hari kiamat dan percaya terhadap
takdir dan ketetapan Allah.

Agidah sebagai sesuatu yang harus berdasarkan wahyu.
Oleh karena itu, aqidah Islam bersumber pada Al Qur’an dan
sunnah Rasul. Dimana Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran
Islam dan pedoman hidup bagi setiap muslim. AlQur’an bukan
sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan
Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya (hablum min Allah wa hablum min an-nas), serta
manusia dan alam sekitarnya. Ajaran Islam bertujuan
membebaskan manusia dari berbagai belenggu penyakit
mental-spritual dan stagnasi berpikir, serta mengatur tingkah
laku perbuatan manusia secara tertib agar tidak terjerumus ke
lembah kehinaan dan keterbelakangan, sehingga tercapai
kesejahteraan dan kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di

akhirat.
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Dalam memahami nash-nash yang terdapat didalam Al-
Qur’an dan Sunnah maka dibutuhkannya akal pikiran. Namun,
akal pikiran bukanlah sumber agidah. Akal pikiran dapat
membantu mencoba membuktikan secara ilmiah kebenaran
yang disampaikan oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Itu pun harus
didasari oelh suatu kesadaran bahwa kemampuan akal sangat
terbatas, sesuai dengan terbatasnya kemampuan semua
makhluk Allah. Akal tidak akan mampu menjangkau masalah
ghaib, bahkan akal tidak mampu menjangkau sesuatu yang
tidak terikat dengan ruang dan waktu. Contonya akal tidak
mampu menjawab pertanyaan kekal itu sampai kapan? Atau
akal tidak akan mampu menunjukkan tempat yang tidak ada
didarat, dia udara, di lautan dan tidak ada di mana-mana.
Karena kedua hal tersebut terikat dengan waktu dan ruang.
Oleh sebab itu, akal tidak dapat dipaksa memahami hal-hal
ghaib dan menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan
segala sesuatu yang ghaib.'**

Pokok agidah yang harus dipercayai oleh tiap-tiap muslimin,
yang merupakan unsur pertama dan unsur-unsur keimanan
ialah dengan mempercayai empat hal sebagai berikut:

Pertama, wujud (ada) Allah dan wahdaniat (keesaan-Nya).

Menciptakan, mengatur serta mengurus segala sesuatunya

2'Daniel, Agidah Islam...., h. 16.
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sendiri tanpa yang lain. Tiada bersekutu dengan siapapun
tentang kekuasaan dan kemuliaan. Tiada yang menyerupai-Nya
dalam zat dan sifat-sifat-Nya, hanya la saja yang berhak
disembah, dipuja dan dimuliakan secara istimewa. Hanya
kepada-Nya lah manusia pantas menundukkan diri.

Kedua, mempercayai bahwasannya Tuhan memilih di antara
hamba-Nya yang dipandang pantas untuk membawa risalat-
Nya yaitu para Rasul. Disampaikan kepada mereka wahyu
melewati perantara malaikat, untuk diserukan kepada manusia
dari segi keimanan dan mengajak berbuat baik. Oleh karena
itulah  muslim wajib beriman kepada pada hal-hal yang
tersebutkan dalam al-Qu’an.

Ketiga, mempercayai eksistensi malaikat-malaikat-Nya, dan
mempercayai kitab yang mereka sampaikan kepada para Rasul.
Keempat, Setiap muslim wajib mempercayai segala sesuatu
yang terdapat dalam risalat-Nya, diantaranya iman dengan hari
kebangkitan dan pembalasan. Selain itu harus beriman kepada
pokok-pokok syari’at dan peraturan peraturan yang telah
dilipin Tuhan sesuai dengan keperluan hidup manusia dan

selaras dengan kesanggupan. Dengan demikian akan tergambar
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dengan nyata keadilan, rahmat, kebesaran, dan hikmah
kebijaksanaan llahi.*?

Dalam kerangka agidah haruslah termuat di dalamnya
enam rukun pokok yaitu; Iman kepada Allah Swt, Iman kepada
malaikat-malaikat Allah Swt, Iman kepada kitab-kitab Allah
Swt, Iman kepada rasul-rasul Allah Swt, Iman kepada hari
kiamat dan Iman kepada gadha dan gadar. Sebagaimana
tercantumkan dalam firman Allah Swt, sebagai berikut;
¥ AL 4 4l iy Gl 38 O3l 455 e ) O3 L Ot ol

eaal) Gl 5 U5 588 adal 5 Uaats |31 5% 5 (28T (48 (338
Artinya:

Rasul (Muhammad) beriman pada apa (Al-Qur’an)

yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, demikian

pula orang-orang mukmin. Masing-masing beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab kitab-Nya,
dan rasul-rasul-Nya. (mereka berkata) “Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya. ”

Mereka juga berkata, “kami dengar dan kami taat.

Ampunilah kami, wahai Tuhan kami. Hanya kepada-Mu

tempat (kami) kembali. ’(QS. Al Bagarah : 285)

Ada istilah lain yang memiliki makna yang sama
dengan aqgidah, yaitu iman dan tauhid. Berikut ini akan
dijelaskan masing-masing.

Pertama, Iman. Ada yang menyamakan makna antara
agidah dengan iman namun ada juga yang membedakannya

juga. Kalau mengikuti definisi iman menurut Asy’ariah yang

mengatakan iman hanyalah “membenarkan dalam hati”, maka

122 syekh Mahmud Syaltut, Agidah Dan Syari’ah Islam, 1st ed. (Jakarta: Bumi Aksara,

), h.3-4.
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iman dan agidah adalah dua istilah yang sama. Sebaliknya jika
mengikuti definisi iman menurut ulama salaf (Imam Ahmad,
Imam Malik, dan Imam Syafi’i) yang menyatakan bahwa iman
adalah sesuatu yang diyakini di dalam hati, diucapkan dengan
lisan dan diamalkan dengan perbuatan, maka iman dan agidah
tidak persis sama maknanya.

Bagi mereka yang membedakannya mereka beralasan
bahwa agidah hanyalah bagian dalam aspek hati dari iman,
sedangkan iman menyangkut aspek dalam dan aspek luar.
Aspek dalamnya berupa keyakinan dan aspek luarnya berupa
pengakuan  lisan dan  pembuktian  dengan  amal.
Permasalahannya tergantung dari definisi iman.

Tauhid memiliki arti mengesakan Allah. Ajaran tauhid
adalah tema sentral dalam agidah Islam. Oleh karena itu,
agidah dan iman diidentikkan dengan istilah tauhid.**® 1lmu
tauhid kadang kala juga disebut dengan ilmu aqa’id atau ilmu
I’tigad, karena keduanya mempunyai kesamaan dalam
mengkaji masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan
yang berlabuh dalam hati.***

Adapun peran agidah dalam diri manusia, pertama,

keyakinan manusia terhadap eksisitensi pencipta, ilmu-nya,

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

S ue}[ng jo AJISIDATU() dIWR[S] 3}e}§

12 Dewi Andayani Safrida, Agidah dan Etika dalam Biologi, 1st ed. (Banda Aceh: Syiah
la University Press, 2017), h.6-7.

2*Nurnaningsih Nawawi, Agidah Islam: Dasar Keikhlasan Beramal Shalih (Makassar:
ka Almaidah Makassar, 2017), h. 9.
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kekuasaan-Nya dan bertemu dengan-Nya. Setelah meninggal
akan ada pembalasan Allah kepada manusia dengan usaha yang
bersifat ikhtiar.

Kedua, keyakinan manusia terhadap kewajiban taat
terhadap perintah dan larangan Allah SWT, sebagaimana di
dalam kitab yang disampaikan kepada Rasul melalui malaikat-
Nya sehingga diri manusia menjadi suci, inderanya menjadi
bersih, sempurna akhlaknya dan interaksi sosial kepada
kehidupan bermasyarakatnya menjadi sempurna. Ketiga,
keyakinan manusia terhadap kayanya Allah dan kebutuhan
manusia kepada-Nya, baik dalam perilaku ataupun pada nafas
yang setiap dihembuskan. Hanya kepada Allah manusia
bertawakal dan berpegang teguh.'?®
Faktor-faktor perusak Agidah Islam

Penyimpangan pada agidah yang dialami seseorang
berakibatkan dalam seluruh kehidupannya, bukan hanya di
dunia tetapi berlanjut sebagai kesengsaraan yang tidak
berkesudahan di akhirat kelak, dia akan berjalan tanpa petunjuk
yang jelas dan penuh dengan keragu-raguan. Ada beberepa
faktor yang dapat merusak agidah yaitu;

Pertama, Syirik adalah menyamakan hak istimewa Allah

dengan selain Allah. Hak istimewa Allah; Ibadah, pencipta,

125 Fauzi, Fenomena Teologi Pada Masyarakat Modern (Jakara: Kencana, 2016), h.7
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pengatur dan pemilik.*®

Menjadikan sesuatu sekutu bagi Allah
dalam hal-hal yang merupakan hak murni Allah. Suatu
perbuatan yang mengandung hal menyekutukan Allah, dan
disandarkan kepada selain Allah dalam hal rububiyyah dan
ulluhiyah disebut praktek.

Kedua, Nifaq, menampakkan Islam dan kebaikan tetapi
menyembunyikan kekufuran dan kejahatan.

Ketiga, Murtad, orang yang kembali dari Islam pada kekafiran.
Keempat, Khurafat, semua cerita sama ada rekaan atau
khayalan, ajaran-ajaran yang di larang, adat istiadat, ramalan-
ramalan, pemujaan tau kepercayaan yang menyimpang dari
ajaran Islam.

Kelima, Munafik.

Adapun faktor lainnya yang dapat menyebabkan
penyimpangan agidah sebagai berikut; a) Tidak menguasainya
pemahaman agidah yang benar karena kurangnya pengertian
dan perhatian, hal ini akan berakibatkan seseorang berpaling
dan tidak jarang menyalahi bahkan menentang agidah yang
benar sesuai al-Qur’an dan sunnah. b) Terlalu fanatik terhadap
peninggalan adat dan keturunan, sehingga menolak agidah
yang benar. c) Taklid buta kepada perkataan para tokoh yang

dihormati tanpa melalui seleksi yang tepat sesuai dengan

126 Fauzi, Fenomena Teologi Pada Masyarakat Modern......, h. 45.
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argumen al-Qur’an dan sunnah. Apabila panutannya sesat maka
ja pun akan sesat. d) Berlebihan dalam mencintai dan
mengangkat para wali dan orang sholeh yang sudah meninggal
dunia, sehingga menempatkan mereka setara dengan Tuhan,
atau dapat berbuat seperti perbuatan Tuhan. Hal ini terjadi
dikarenakan terlalu menganggap mereka sebagai penengah
antara dia dan Tuhan. Kuburan-kuburan mereka dijadikan
sebagai tempat meminta, bernadzar dan berbagai ibadah yang
seharusnya hanya ditujukan kepada Allah. e) Pendidikan di
dalam rumah tangga, yang tidak berdasarkan ajaran Islam,
sehingga anak tumbuh tidak mengenal ajaran Islam. Apabila
anak terlepas dari bimbingan orang tua, maka anak akan
dipengaruhi oleh acara program televisi. f) Peranan
pendidikan resmi tidak memberikan porsi yang cukup dalam
pembinaan keagamaan seseorang.**’

Tidak ada solusi lain untuk menghindari masalah-
masalah di atas kecuali dengan mendalami, memahami, dan
mengaplikasikan agidah islam yang benar sesuai kehendak
sang khali demi kebahagiaan dunia dan akhirat, Allah SWT
berfirman yaitu;

Oiatalls (il (12 agile ) & wﬂ‘@dﬂj\a J3hil s i adad (ya g
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127 Ahmad Wijaya Saputra, Agidah Islam: Fungsi dan Peranan dalam Kehhidupan
sia (Jakara: Rineka Cipta, 2006), h.258.
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Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi
Muhammad), mereka itulah orang-orang yang (akan
dikumpulkan) bersama orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta
kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-
baiknya.(Qs.An-Nisa’:69)

2) Dimensi Ibadah (syari’ah)

Mustahil memahami tauhid tanpa memahami konsep
agama. Oleh karena itu, penting untuk diketahui.

Kata ibadah berasal dari kata &bada, yang biasa diartikan
mengabdi, tunduk, taat, dan merendahkan diri. Ibadah adalah
usaha untuk mengikuti hukum-hukum dan aturan-aturan Allah Swt
dalam menjalankan kehidupan yang sesuai dengan perintah-
perintah Nya, mulai akil baligh sampai meninggal dunia.

Ibadah secara luas, meliputi kehidupan dengan segala
kepentingannya. Dalam kerangka ini, ibadah-ibadah fardhu seperti
shalat, zakat, puasa dan haji mengandung maksud mendidik ruh
dan mengarahkan pendidikan kepada orientasi akhlaki. Pada waktu
yang sama, ibadah-ibadah tersebut merupakan daya pendorong
bagi individu untuk menghadapi kehidupan nyata dengan segala
problem dan rintangannya, disamping merupakan daya penggerak
untuk merealisasikan kebaikan bagi dirinya dan masyarakat.*®

Ciri yang tampak dari religiusitas seorang Muslim adalah
dari perilaku ibadahnya kepada Allah. Dimensi praktek agama ini

dapat diketahui dari sejaun mana tingkat kepatuhan seseorang

128 Aly dan Munzier Suparta, Watak Pendidikan., h.138.
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dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana yang
diperintahkan oleh agamanya. Dimensi ibadah berkaitan dengan
frekuensi, intensitas dan pelaksanaan ibadah seseorang. Seorang
Muslim yang beribadah dengan baik menggunakan jam-jam yang
dimilikinya untuk beribadah kepada Allah dengan shalat, banyak
berdzikir, berdoa, rajin berpuasa dan zakat serta ibadah-ibadah
lainnya.

Dengan kata lain dimensi ibadah dalam penelitian mengacu
kepada empat dari lima perkara rukun Islam, yaitu: shalat lima
waktu, baik berjamaah maupun sendirian, puasa, puasa menurut
pengertian bahasa ialah menahan diri dan menjauhi segala sesuatu
yang bisa membatalkan secara mutlak. Puasa wajib dilakukan
dibulan Ramadhan dan sejumlah puasa sunnah lainnya di luar bulan
Ramadhan, zakat, wajib dikeluarkan zakat fitrah dibulan ramadhan
dan beberapa kewajiban zakat lainnya dari harta yang dimiliki oleh
setiap muslim, haji, haji menurut bahasa berarti mengunjungi
sesuatu, dan menurut istilah yaitu mengunjungi Baitullah untuk
berziarah dan melakukan ibadah.

Dimensi akhlak

Akhlak mengandung arti budi pekerti atau pribadi yang

bersifat rohaniah seperti sifat-sifat terpuji dan sifat-sifat tercela.

Akhlak lahir merupakan perbuatan/perilaku yang ditampakkan,
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sedangkan akhlak batin adalah perilaku hati misalnya kejujuran,
keadilan, kedengkian, kesombongan dan lain-lain.

Menurut Imam Ghazali, akhlak dalam Islam sering dikaitkan
dengan hadis ihsan. Allah SWT memerintahkan manusia agar
berbuat ihsan (melakukan kebaikan) untuk mendapat kemenangan
dan kebahagiaan. lhsan berkaitan erat dengan takwa dan amal
shaleh.

Dimensi akhlak menunjuk pada beberapa tingkatan muslim
berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya, Yaitu
bagaimana individu berelasi dengan dunianya, terutama dengan
manusia lain. Dalam keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku
suka menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan
menumbuh-kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan
kebenaran, berperilaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan
hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu,
mematuhi norma-norma Islam dalam perilaku seksual, berjuang
untuk hidup sukses menurut ukuran Islam, dan sebagainya.

Ihsan merupakan bentuk ibadah tertinggi. lhsan adalah
keunggulan dalam pekerjaan dan interaksi sosial. Misalnya, Ihsan
mencakup ketulusan dalam beribadah dan rasa syukur kepada orang

tua, keluarga, dan Tuhan.
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Ihsan adalah salah satu akhlak mulia di dalam Islam. Banyak
sekali dalil-dalil tentang ihsan dalam Al-Quran dan Al-Hadis yang
menunjukkan kemuliaan berbuat ihsan.

S5 S5 sl e ey o 3 B plal)s Judl 5k @ )

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia
(juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu
selalu ingat.(Qs. An Nahl.90)

Artinya:

Dalam ayat yang lain Allah subhanahu wata'ala juga
berfirman:

Gl Cond ) ()1 55 2010 ) a0y 15805 V5 ) i o8 15415
Artinya:
Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke
dalam kebinasaan, dan berbuatbaiklah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al-Bagarah
ayat 195)
) B GRAT S Gl
Artinya:
Berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamu. (QS. Al-Qashash ayat 77)
e U8 e LAY i s &)
Artinya:
Sesungguhnya Allah mewajibkan perbuatan baik terhadap
segala sesuatu.( HR. Muslim no. 1955)
Dimensi pengalaman (Eksperensial)
Sesudah  memiliki  keyakinan ~ yang tinggi  dan
melaksanakan ajaran agama (baik ibadah maupun amal) dalam

tingkat yang optimal, maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan

berkaitan dengan seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dilihat
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oleh Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam sebuah hadits
disebutkan: “lhsan itu adalah hendaknya kita menyembah Allah
seakan-akan melihat-Nya, dan kalau kamu tidak melihatnya maka
sesungguhnya Dia melihatmu”. (HR. Muttafaq Alaih / HR.
Muslim).

Dimensi ini mengukur seberapa dalam kedekatan seorang
muslim ketika merasakan dan mengalami perasaan, persepsi-
persepsi dan sensasi dalam melakukan peribadatan, seperti
perasaan dekat dengan Allah SWT, perasaan doanya sering
terkabul, perasaan bahagia karena masih disayang oleh Allah SWT
dan lain sebagainya.

Dalam religiusitas Islam, dimensi lhsan mencakup perasaan
dekat dengan Allah, perasaan nikmat dalam melaksanakan ibadah,
pernah merasa diselamatkan oleh Allah, tersentuh atau bergetar
ketika mendengar asma-asma Allah (seperti suara adzan dan alunan
ayat-ayat suci al-Qur’an), dan perasaan syukur atas nikmat yang
dikaruniakan Allah Azza wa jalla dalam kehidupan.

Ihsan dalam beribadah kepada Allah adalah beribadah
kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, apabila engkau

tidak melihat-Nya maka sesungguhnya Allah  melihatmu.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits :

S B E PR e RS I TS LG EEG S A ERTg
35

Artinya:

Lelaki itu berkata : “Kabarkan kepadaku tentang ihsan.”
Rasulullah menjawab : “Yaitu engkau beribadah kepada
Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak

melihatnya maka sesungguhnya Dia melihatmu.” (HR.
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Muslim no. 8)

Orang yang paling berhak diperlakukan ihsan setelah
Allah subhanahu wata'ala adalah kedua orang tua. Allah subhanahu

wata'ala berfirman :

Bl ¢l 3l 5

Artinya:

Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, (Qs. An Nisa. 36)
Dalam ayat yang lain, Allah subhanahu wata'ala juga

ntah untuk bersyukur kepada kedua orang tua setelah

bersyukur kepada-Nya. Allah subhanahu wata'ala berfirman :

Sheaadl 20 S 315 ) & o el o8 Al s h 5 e U aa ddla S5 el e

Artinya:

o _

nery wisey jrreAg uej[ng jo A;;s:az\tux@pgwe]sl aje)s

Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan
menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,)
“Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang
tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. (QS.Lugman :
14)

Kewajiban selanjutnya adalah berbuat ihsan kepada kerabat,

yakni orang-orang yang memiliki hubungan darah. Allah subhanahu
wata'ala berfirman :

g_\;_ay.m\u\ é@\&b}@d\&\j@h&@\}u&\)&b

Artlnya.

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada
kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak ya tim, orang-
orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman
sejawat, ibnusabil, serta hamba sahaya yang kamu miliki.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong
lagi sangat membanggakan diri.(QS. An-Nisa’ ayat : 36)

o ) ) GddlE AN 2 5l 5 AL (e b G O
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Artinya:
Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaknya ia berbuat ihsan kepada tetangganya.
(HR. Muslim no. 48)

Dimensi pengetahuan agama (intelektual)

Dimensi ini mengacu pada orang-orang beragama paling
tidak memiliki pengetahuan minimal tentang dasar-dasar keyakinan,
ritual- ritual, kitab suci dan tradisi-tradisi. Pengetahuan agama yang
dianutnya sebagaimana yang termuat dalam al-Qur’an, seperti
pokok- pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan, hukum-
hukum Islam, sejarah Islam dan yang lainnya.

lImu figih di dalam Islam menghimpun informasi tentang
fatwa ulama berkenaan dengan pelaksanaan ritus-ritus keagamaan.
Sikap orang dalam menerima atau menilai ajaran agamanya
berkaitan erat dengan pengetahuan agamanya itu. Orang yang
sangat dogmatis tidak mau mendengarkan pengetahuan dari
kelompok manapun yang bertentangan dengan keyakinan
agamanya.

Dengan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan
agama yang dianut seseorang akan lebih paham tentang ajaran
agama yang dipeluknya. Jadi keagamaan seseorang bukan hanya
sekedar atribut atau simbol semata, namun menjadi tampak jelas
dalam kehidupan pribadinya. Jelasnya, dimensi ilmu ini mencakup

empat bidang yaitu, aqgidah, ibadah, akhlak serta pengetahuan al-

Qur’an dan Hadits.
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6) Dimensi pengamalan agama (konsekuensial) **°

Dimensi ini berlainan dari keempat dimensi sebelumnya.
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat dari keyakinan,
praktek, pengalaman dan pengetahuan keagamaan. Agama
menggariskan bagaimana penganutnya harus berpikir dan bertindak
dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi, tidak sepenuhnya jelas batas
konsekuensi-konsekuensi agama yang merupakan bagian dari
komitmen keagamaan atau hanya semata-mata berasal dari agama.

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segera diketahui
adalah perilaku sosial seseorang. Kalau seseorang selalu melakukan
perilaku yang positif dan konstruktif kepada orang lain, dengan
dimotivasi agama, maka itu adalah wujud keagamaannya. Dimensi
pengamalan agama ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agama
untuk merealisasikan ajaran-ajaran agama yang dianutnya dalam
kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada etika dan
spiritualitas agama. Dimensi ini menyangkut hubungan manusia
satu dengan manusia yang lain dan hubungan manusia dengan
lingkungan sekitar.

Dalam rumusan Glock dan Stark, dimensi ini menunjuk
pada seberapa jauh seseorang dalam berperilaku dimotivasi oleh
ajaran- ajaran agamanya. Perilaku yang dimaksud adalah

bagaimana individu berhubungan dengan dunianya, terutama

129 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Logos, 2001), h.39.
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dengan sesama manusia, karena ajaran Islam memiliki sasaran
pembentukan kesalehan individu dan masyarakat, maka amal Islam

.13 Amal dalam

memiliki sasaran bagi kebaikan individu dan sosia
hal ini diartikan bagaimana akhlak atau perilaku seseorang dengan
dilandasi ajaran agama yang dianutnya. Akhlak sebenarnya adalah
buah dari keyakinan dan ibadah seseorang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi religiusitas
Religiusitas/keberagamaan atau kesadaran beragama merujuk
kepada aspek rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan
kepada Allah yang difleksikan kedalam peribadatan kepada-Nya, baik
yang bersifat hablimminallah dan hablumminannas. Perkembangan
beragama seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor pembawaan, Faktor
dari dalam (internal)
1) Faktor dari dalam (Internal)
a) Faktor Hereditas
Matt Bradshaw dan Christhoper G. Ellison dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa genetik dan faktor biologi
memainkan peran pada psikologis manusia. Faktor genetik akan
membentuk suatu kepribadian pada diri seseorang, dan
kepribadian  seseorang tentunya akan mempengaruhi

keberagamaan seseorang. Jadi, faktor genetik dan biologi

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberagamaan

http://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/2215/3/16.2300.018%20BAB%202.pdf/
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seseorang. Hereditas adalah pewarisan watak keturunan baik
secara gen (DNA) atau secara sosial melalui pewarisan gelar
(status sosial). Jiwa keagamaan bukan secara langsung sebagai
faktor bawaan yang diwariskan secara turun-temurun,
melainkan terbentuk dari kognitif, afektif dan konatif.*** Dalam
suatu penelitian mengungkapkan bahwa makanan dan perasaan
ibu berpengaruh terhadap kondisi janin. Selain itu, bayi yang
disusukan secara tergesa-gesa menampilkan sosok agresif dan
yang dilakukan dengan tenang akan menampilkan sikap
toleran.™*

Tingkat usia

Perkembangan agama dapat dipengaruhi oleh usia. Anak
yang menginjak usia berpikir kritis dapat lebih memahami
ajaran agama. Pada usia remaja, Saat menginjak usia
kematangan seksual,  pengaruh  tersebut  menyertai
perkembangan jiwa keagamaan. Tingkat perkembangan usia
dan kondisi pada masa remaja cenderung membuat konflik
kejiwaan yang memengaruhi konversi agama.**?

Kepribadian
Kepribadian terdiri atas dua unsur, yaitu unsur hereditas

(tipologi) dan pengaruh lingkungan (karakter). Tipologi
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132 Rahmat. Psikologi Agama Sebuah Pengantar. Jakarta: PT. Mizan Pusaka. 2003, h.

33 https://id.scribd.com/document/399797037/Makalah-Perkembangan-Keagamaan-
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menunjukkan bahwa manusia memiliki kepribadian yang unik
dan berbeda- beda. Sedangkan karakter menunjukkan bahwa
kepribadian manusia terbentuk dari pengalaman dengan
lingkungan. Dilihat dari tipologi dan karakter, ada unsur tetap
berasal dari unsur bawaan dan unsur yang dapat berubah adalah
karakter.'**
Kondisi kejiwaan

Ada beberapa pendekatan yang mengungkapkan
hubungan kondisi kejiwaan dengan kepribadian. Pendekatan
psikodinamik  menunjukkan bahwa gangguan kejiwaan
ditimbulkan oleh konflik tertekan pada alam bawah sadar
manusia. Pendekatan biomedis, penyakit atau faktor genetik
atau sistem syaraf memengaruhi kondisi tubuh. Pendekatan
eksistensial menekankan pada dominasi pengalaman kekinian
manusia. Namun, ada pendekatan model gabungan yang
menunjukkan bahwa pola kepribadian dipengaruhi oleh
berbagai faktor, bukan faktor tertentu saja. Ada kondisi
kejiwaan yang bersifat permanen pada diri manusia yang
terkadang menyimpang. Gejala-gejala kejiwaan tersebut

bersumber dari kondisi syaraf, kejiwaan dan kepribadian.

http://repository.uin-suska.ac.id/83147/1/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20V.pdf
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2) Faktor Lingkungan (eksternal)

Faktor pembawaan atau fitrah beragama merupakan potensi
yang mempunyai kecenderungan untuk berkembang. Namun,
perkembangan itu tidak akan terjadi jika tidak ada faktor luar yang
memberikan rangsangan atau stimulus yang memungkinkan fitrah
itu berkembang dengan sebaik-baiknya. Faktor eksternal itu adalah
lingkungan dimana individu itu hidup yaitu:

a) Lingkungan Keluarga

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan dasar bagi
pembentukan jiwa keagamaan. Menurut Rasulullah SAW fungsi
dan peran orang tua mampu untuk membentuk arah keyakinan
anak-anak mereka. Setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki
potensi untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang
akan dianut anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan,
pemeliharaan, dan pengaruh kedua orang tua mereka.'*

b) Lingkungan institusional
Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi
perkembangan jiwa keagamaan dapaat berupa institusi formal
seperti sekolah ataupun yang nonformal seperti berbagai
perkumpulan dan organisasi. Perkembangan jiwa keagamaan

seseorang erat kaitannya dengan pembentukan moral yang

dibentuk melalui materi pengajaran, sikap, dan keteladanan

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

B> https://www.universitaspsikologi.com/2020/05/religiusitas-pengertian-dan-dimensi-

-religiusitas.html/
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seorang guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di
sekolah.
¢) Lingkungan masyarakat
Boleh dikatakan setelah menginjak sekolah, sebagian
besar waktu jaganya dihabiskan di sekolah dan masyarakat.
Berbeda dengan situasi di rumah dan sekolah, umumnya
pergaulan di masyarakat kurang menekankan pada disiplin atau
aturan yang dipatuhi secara ketat. Lingkungan masyarakat yang
memiliki tradisi keagamaan yang kuat akan berpengaruh positif
bagi perkembangan jiwa keagamaan anak, sebab kehidupan
keagamaan terkondisi dalam tatanan nilai maupun institusi
keagamaan.136
Robert H. Thoules mengemukakan bahwa terdapat empat faktor
religiusitas yang dimasukkan dalam kelompok utama, yaitu antara lain
sebagai berikut®’
1) Pengaruh sosial
Faktor sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keberagamaan, yaitu: pendidikan orang tua,
tradisi-tradisi sosial dan tekanan-tekanan lingkungan sosial untuk

menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang

disepakati oleh lingkungan.

Bohttps://www.universitaspsikologi.com/2020/05/religiusitas-pengertian-dan-dimensi-

k-religiusitas.html

37 Robert H. Thoules, Marriage and The Family (New York: Harper and Row Publisher).
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Pengalaman

Faktor lain yaitu pengalaman pribadi atau kelompok
pemeluk agama. Pengalaman konflik moral dan seperangkat
pengalaman batin emosional yang terikat secara langsung dengan
Tuhan atau dengan sejumlah wujud lain pada sikap keberagamaan
juga dapat membantu dalam perkembangan sikap keberagamaan.
Kebutuhan

Kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi secara
sempurna, sehingga mengakibatkan terasa adanya kebutuhan akan
kepuasan  agama.  Kebutuhan-kebutuhan  tersebut  dapat
dikelompokkan dalam empat bagian: kebutuhan akan keselamatan,
kebutuhan akan cinta, kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan
kebutuhan yang timbul karena adanya kematian.'*® Zakiah Daradjat
dalam Jalaluddin mengetengahkan ada enam kebutuhan yang
menyebabkan orang membutuhkan agama. Melalui agama
kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat disalurkan. Kebutuhan itu
adalah kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan rasa
aman, kebutuhan akan rasa harga diri, kebutuhan akan rasa bebas,
kebutuhan rasa sukses dan kebutuhan rasa ingin tahu (mengenal).*
Proses Pemikiran

Faktor terakhir adalah peranan yang dimainkan oleh

penalaran verbal dalam perkembangan sikap keberagamaan.

138 Sururin, llmu Jiwa Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h.79.
139 Rahmat, Psikologi Agama., h. 60-61.
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Manusia adalah makhluk berpikir. Salah satu akibat dari
pemikirannya adalah bahwa ia membantu dirinya menentukan
keyakinan-keyakinan iman yang harus diterimanya dan mana yang

ditolak.

d. Karakteristik individu yang memiliki religiusitas

Menurut  Nurcholis Madjid bahwa secara substansial
terwujudnya budaya religius adalah ketika nilai-nilai keagamaan berupa
nilai-nilai robbaniyah dan insaniyah (ketuhanan dan kemanusiaan)
tertanam dalam diri seseorang dan kemudian teraktualisasikan dalam
sikap, perilaku dan kreasinya. Nilai-nilai ketuhanan tersebut oleh
Madjid dijabarkan antara lain berupa nilai iman, ihsan, ikhlas, tawakal,
syukur dan sabar. Kemudian nilai kemanusiaan berupa silaturahmi,
persaudaraan, persaaan, adil, baik sangka, rendah hati, tepat janiji,
lapang ada, dapat dipercaya, perwira, hemat serta dermawan.'*°

Individu yang memiliki religiusitas tinggi akan tercermin dalam
perilakunya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Glock dan Stark
dalam dimensi religiusitas, Ancok dan Suroso menjelaskan karakteristik
individu yang memiliki religiusitas berdasarkan dimensi religiusitas
yang dikemukakan oleh Glock dan Stark yang memiliki kesesuaian
dengan Islam, yaitu :

1) Memiliki ciri utama berupa keyakinan (agidah) yang kuat. Agidah

ini mengungkap masalah keyakinan manusia terhadap rukun iman

10 Madjid, N. Masyarakat Religius: Membumikan Nilai-nilai Islam dalam Kehidupan
arakat. Jakarta: Paramadina. 1997, h. 55
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(iman kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab, Nabi, hari pembalasan
dan gadha dan gadhar). Seorang muslim yang religius akan merasa
yakin atau percaya terhadap adanya Allah, melakukan hubungan
sebaik-baiknya dengan Allah guna mencapai kesejahteraan hidup di
dunia dan akhirat, mencintai dan melaksanakan perintah Allah, serta
menjauhi larangan- Nya, meyakini adanya hal-hal yang dianggap
suci dan sakral, seperti kitab suci, tempat ibadah dan sebagainya.
Mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana yang diajarkan
oleh agamanya. Seorang muslim yang beribadah dengan baik
menggunakan jam-jam yang dimilikinya untuk beribadah kepada
Allah dengan sholat, banyak berdzikir, berdoa, rajin berpuasa dan
zakat serta ibadah-ibadah lainnya.

Perilaku-perilaku yang ditunjukkan disesuaikan dan dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya seperti suka menolong, bekerjasama,
berderma, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur,
memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat,
memaafkan, mematuhi norma-norma islam dalam perilaku seksual
dan sebagainya.

Mengetahui dan memahami hal-hal yang pokok mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi terhadap
ajaran agamanya, seperti mengetahui tentang isi Al-Quran, pokok-
pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan (rukun Iman dan

rukun Islam), hukum-hukum Islam, Sejarah Islam dan sebagainya.
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Dengan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan agama yang
dianut, seseorang akan lebih paham tentang ajaran agama yang
dipeluknya.

Merasakan pengalaman-pengalaman unik dan spektakuler yang
merupakan keajaiban yang datang dari Allah, seperti merasakan
bahwa doanya dikabulkan Allah, merasakan ketentraman
karena menuhankan Allah, tersentuh atau bergetar ketika
mendengar asma- asma Allah (seperti suara adzan dan alunan ayat-
ayat suci Al-Quran) dan perasaan syukur atas nikmat yang
dikaruniakan Allah.

Hawari menyebutkan ciri seseorang yang memiliki religiusitas

tinggi yaitu:

1)

2)

Merasa resah dan gelisah manakala tidak melakukan sesuatu yang
diperintahkan Allah atau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-
Nya. Seorang muslim akan merasa malu ketika berbuat sesuatu
yang tidak baik meskipun tak seorangpun melihatnya. Selain itu,
seorang muslim juga selalu ingat kepada Allah, perasaannya tenang
dan aman karena merasa dilindungi oleh Dzat yang maha perkasa
lagi bijaksana.

Selalu merasa bahwa segala tingkah laku dan ucapannya ada yang
mengontrol. Oleh sebab itu, seseorang selalu berhati-hati dalam

bertindak dan berucap.
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3) Melakukan pengamalan agama seperti yang dicontohkan oleh para
Nabi, karena hal tersebut dapat memberikan rasa tenang dan
terlindungi bagi pemeluknya.

4) Memiliki jiwa yang sehat sehingga mampu membedakan mana yang
baik dan buruk bagi dirinya.

5) Selalu melakukan aktivitas-aktivitas positif dalam kehidupannya,
walaupun aktivitas tersebut tidak mendatangkan keuntungan materi
dalam kehidupan dunianya. Hal ini dikarenakan seseorang memiliki
kontrol diri yang baik sehingga timbul kesadaran bahwa apapun
yang dilakukan pasti akan mendapatkan balasan dari Allah.

6) Memiliki kesadaran bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak
mungkin dicapainya, karena seseorang menyadari bahwa hal
tersebut sepenuhnya merupakan kehendak Allah dan tidak mudah
mengalami stress ketika mengalami kegagalan serta tidak pula
menyombongkan diri ketika sukses, karena yakin bahwa kegagalan
maupun kesuksesan pada dasarnya merupakan ketentuan Allah.**

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri seseorang yang
memiliki religiusitas yaitu memiliki keyakinan yang kuat akan adanya

Allah sehingga seseorang merasa resah dan gelisah manakala tidak

melakukan sesuatu yang diperintahkan Allah dan sesuatu yang dilarang

Allah serta merasa segala tingkah lakunya ada yang mengontrol.

Memiliki kesadaran bahwa ada batas-batas maksimal yang tidak

1 http://etheses.iainkediri.ac.id/186/3/BAB%2011.pdf/
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mungkin dicapainya karena menyadari bahwa hal tersebut sepenuhnya
merupakan takdir Allah. Mampu membedakan mana yang baik dan
buruk bagi dirinya dan selalu melakukan aktivitas-aktivitas positif
dalam hidupnya.

Alat ukur religiusitas Muslim yang dikembangkan Yulmaida
Amir ditujukan untuk mengukur tingkat religiusitas individu. Oleh
karenanya digunakan konstruk religiusitas yang multi-dimensi, dalam
hal ini menggunakan tiga dimensi yang dikemukakan oleh Hill et.al
maupun Hackney dan Sanders, yaitu keyakinan beragama (religious
belief), praktek/perilaku beragama (religious practice), dan pengalaman
personal (religous experience) yang dirasakan oleh individu dengan
adanya keyakinan dan praktek-praktek agamanya. Ketiga komponen
religiusitas ini selain memiliki relevansinya dengan perspektif Islam,
dan ketiganya juga saling terkait.*** Selain itu, tiga unsur religiusitas ini
menurut Yulmaida merupakan unsur penting yang perlu ada dalam
dimensi religiusitas, karena sebagai institusi dalam realitanya agama
memang mengajarkan aspek yang fundamental berupa keyakinan
menurut kerangka teologinya, serta mengajarkan praktek beribadah.
Selain itu, seorang yang meyakini dan melakukan praktek agama juga
berarti sedang berusaha membangun pengalaman, yaitu relasi untuk
menjadi dekat dengan Tuhannya, memperoleh rasa bermakna dan

aktualisasi diri, yang merupakan pengalaman personal dan motivasional

e
ht&://repository.uhamka.ac.id/6690/l/Pengemba ngan%20Religiusitas%20untuk%20Subyek%20
Mslim.pdf/

nery wisey
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baginya.*?

Dari hasil reviu Hackney dan Sanders ditemukan bahwa ketiga
unsur religiusitas memberi efek positif pada kesehatan mental. Secara
operasional, religiusitas yang dimaksud adalah mengenai sejauh mana
individu meyakini keberadaan Tuhan dan Kketetapan-ketetapannya,
mengenai sejauh mana individu melaksanakan praktek ibadah kepada
Tuhan, serta sejauh mana individu merasakan pengalaman yang berarti
tentang kehadiran Tuhan dan merasakan kedekatan dengan Tuhan.
Berikut akan dijelaskan keyakinan, praktek dan pengalaman beragama
yang terdapat dalam perspektif Islam.**

Aspek keyakinan (keimanan) merupakan faktor penting pada
seorang Muslim. Keyakinan ini merupakan landasan bagi praktek
beragama yang dilakukan, yang selanjutnya akan membuat orang
tersebut memperoleh pengalaman bermanfaat dari keyakinan dan
praktek agamanya. Mengenai ketiga aspek religiusitas ini di dalam
ajaran Islam dapat dijelaskan sebagai berikut:**°

Mengenai ketiga aspek religiusitas ini di dalam ajaran Islam
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Keyakinan Agama (religious belief). Keyakinan utama yang
merupakan substansi dan landasan dari tata nilai dan norma dalam
Islam adalah keyakinan terhadap Tuhan (Allah) yang hanya satu

(Maha Esa). Keyakinan terhadap Allah yang Maha Esa ini disebut

“ bid
 1bid
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tauhid. Oleh sebab itu, Islam juga disebut sebagai agama tauhid,
yaitu agama yang meng-Esa-kan Tuhan. Tuhan adalah sumber dan
tujuan hidup manusia. Artinya, manusia berasal dari Allah, menjalani
kehidupan mengikuti ketentuan-ketentuan Allah, dan akhirnya akan
kembali menghadap Allah. Ajaran Islam diwahyukan Tuhan kepada
manusia melalui Muhammad sebagai Nabi. Dengan demikian,
meyakini Allah berarti juga meyakini Nabi Muhammad sebagai
pembawa wahyu Allah, dan meyakini Al-Qur’an sebagai kitab suci
yang berisi wahyu Allah. Ajaran Islam yang termuat di dalam Al-
Qur’an berisi berbagai aspek hidup manusia seperti teologi, ibadah,
moral, sejarah, alam semesta, kebudayaan, ekonomi, relasi (manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan
manusia dengan dirinya sendiri. Senada dengan pendapat Madjid,
bahwa pertanggung jawaban atas sejauhmana ia telah mengikuti
pedoman-pedoman yang ditetapkan Allah dalam menjalani

kehidupannya akan dimintakan kepada manusia pada hari akhir.

. Praktek Agama (religious practice). Keyakinan kepada Allah perlu

diwujudkan dalam praktek perilaku nyata. Al-Qur’an sebagai sumber
rujukan utama memberi panduan tentang praktek dan perilaku ini,
karena itu manusia perlu selalu mempelajari dan memahami isi Al-
Qur’an. Sumber rujukan kedua adalah hadis Nabi Muhammad, yaitu
berupa perkataan, perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad

mengenai berbagai aspek kehidupan, seperti tata cara melakukan
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ibadah ritual kepada Tuhan, berorganisasi, bersikap terhadap alam,
mengatasi persoalan sosial dan sebagainya. Sunnah atau hadis ini
merupakan model perilaku sebagai penjabaran dari ketentuan Allah
yang termuat dalam Al-Qur’an, yang secara operasional
dipraktekkan Nabi Muhammad untuk pedoman bagi manusia.
Praktek agama perlu dilakukan dengan intensi kepatuhan,
ketundukan, penuh pengabdian, disebut sebagai perilaku yang
bernilai “ibadah’'*.

Secara garis besar ibadah dalam Islam terbagi menjadi ibadah
khusus (mahdhah) dan ibadah umum (ghairu mahdhah). lbadah
mahdhah, yaitu ibadah yang tata cara, waktu dan jumlahnya
ditentukan oleh Allah, seperti shalat, puasa, zakat dan haji. lbadah
ghairu mahdhah lingkupnya sangat luas karena menyangkut segala
macam perkataan dan perilaku mengandung kebaikan sebagaimana
yang ditetapkan Allah, seperti menolong, menjaga lingkungan alam,
menjaga hubungan interpersonal, bertindak adil, mencegah kejahatan

dan mencegah terjadinya perbuatan yang merugikan lainnya

. Pengalaman agama (religious experience). Dalam perspektif Islam,

pengalaman yang sangat bermakna dalam beragama akan dirasakan
individu bila praktek beragama dilakukan dengan intensi kepatuhan,
ketundukan dan pengabdian kepada Allah semata, yang telah disebut

di atas sebagai perilaku yang bernilai ibadah. Dalam hal ini,

8 Ibid
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pengalaman seperti kebahagiaan, ketenangan, rasa dekat dengan
Tuhan, kemampuan meregulasi diri dan sebagainya akan dapat
dirasakan oleh individu bila dalam melakukan aktivitas keagamaan
baik ritual maupun aktivitas lainnya dilakukan dengan hati yang
tunduk dan patuh kepada Allah. Artinya, terdapat keterkaitan berupa
efek positif praktek beribadah terhadap kehadiran pengalaman
personal dalam beragama, karena dalam Islam ibadah bertujuan
untuk mensucikan roh atau jiwa sehingga yang bersangkutan dapat
menuju pada kecenderungan melakukan perbuatan baik dan positif
bagi kehidupan. Ibadah sholat, puasa, haji dan ibadah-ibadah lainnya
semua merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah**’ dan
juga merupakan sarana latihan untuk regulasi diri, menghargai
sesama, melatih kepedulian, berbagi (menolong), dan juga
merupakan latihan fisik yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh.**®
Penyusunan indikator dan item skala religiusitas pada
penelitian ini tertuju pada hubungan individu dengan Tuhan yang
maha suci, yang dilihat dalam keyakinan (religious belief) individu
terhadap keberadaan Tuhan dan ketetapan-ketetapan-Nya, praktek-
praktek ibadah kepada Tuhan (religious practice), dan pengalaman
(religious experience) yang dirasakan tentang kehadiran Tuhan dan
kedekatan dengan Tuhan. Dengan demikian, indikator skala disusun

dalam tiga dimensi religiusitas yang dimaksud, dengan berdasarkan

"Bonab, Miner Indonesia Journal for The Psychology of Religion (2021),1(1), h.47-60

%8 yulmaida Op.Cit.
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perspektif Islam yang telah digambarkan di atas yaitu Iman, Islam
dan lhsan.

Temuan dalam penelitian Eny Suryani menunjukkan bahwa
secara umum para guru telah berkinerja, meskipun masih dalam
ruang lingkup minimal. Namun demikian, peran dari nilai-nilai
agama Islam yang selama ini telah mereka amalkan berpengaruh
besar terhadap kehidupan sebagai seorang guru. Sudah barang tentu
seorang guru yang teladan harus memiliki nilai-nilai agama seperti
bersyukur, bersabar, berikhtiar, bertawakal dan rendah hati karena
ke-5 indikator tersebut adalah kunci intrinsik keberhasilan menjadi

seorang guru.#

4. Kebijaksanaan (Wisdom)

nery wisey gie

a. Pengertian Kebijaksanaan (Wisdom)

Kebijaksanaan adalah kemampuan untuk menggunakan

pengetahuan dan pengalaman untuk membuat keputusan dan penilaian

yang baik.

Kebijaksanaan adalah kemampuan individu untuk membuat

keputusan yang tepat, menemukan jawaban yang tepat atau setidaknya
jawaban yang baik atas pertanyaan-pertanyaan hidup yang sulit dan
penting, dan memberikan nasihat tentang masalah-masalah rumit dalam

kehidupan sehari-hari dan hubungan antar pribadi.

“%https://media.neliti.com/media/publications/296662-membangun-kinerja-guru-
ndaskan-nila-a57d2747.pdf
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Kebijaksanaan merupakan suatu keseimbangan antara
pemahaman individu tentang dirinya sendiri (intra pribadi), orang lain
(antar pribadi) dan berbagai aspek kehidupannya (ekstra pribadi) yang
dinamakannya sebagai teori kebijaksanaan yang seimbang atau
balance theory of wisdom. *** Elemen inti dari kebijaksanaan adalah
kecerdasaan praktis yang berorientasi pada perilaku untuk membantu
individu mencapai tujuan pribadi. Kecerdasaan praktis ini hanya dapat

diperoleh melalui pengalaman nyata yang dialami langsung oleh

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

individu, bukan berasal dari ilmu yang dibaca dari buku-buku atau
pengalaman orang lain yang didengarnya.™*

Kebijaksanaan adalah cahaya yang memberi cahaya kepada
jiwa, dan jiwa yang memiliki cahaya tidak akan pernah padam.'** Hal
ini menitik beratkan kebijaksanaan dapat membimbing jiwa menuju
pencerahan dan pemahaman yang lebih dalam tentang kehidupan dan
alam semesta.

Kebijaksanaan dapat dianggap sebagai sifat yang mencakup
karakteristik seperti pengetahuan, pengaturan emosi, refleksi diri, dan
keterbukaan terhadap pengalaman baru. Kebijaksanaan juga dapat
mencakup kemampuan untuk mengakui ketidakpastian dan belajar dari

pengalaman hidup.**?

%0 Sternberg & Jordan, 2005 h.50
% Ibid
Y2https://wisata.viva.co.id/pendidikan/7736-9-quote-dan-kutipan-ibnu-sina-yang-banyak-
ginspirasi
3https://www.betterhelp.com/advice/wisdom/tips-for-applying-wisdom-in-daily-life-
stratégies-and-advice/
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Menurut Ardelt, seseorang Yyang memiliki kebijaksanaan
diyakini mampu mengintegrasikan berbagai hal (personal, komunal,
dan universal) sehingga orang tersebut dapat melewati krisis yang
dihadapi dan mampu mengatasi keputusan serta mampu
mengintegrasikan hal-hal yang bertentangan yang dijumpai dalam
kehidupannya sehingga dengan proses itu maka orang tersebut akan
mengembangkan  pola  berpikir  dialektik, akan  mampu
mengintegrasikan dimensi kognitif, reflektif, dan afektif yang ada pada
dirinya. Menurut Clayton dan Birren, kebijaksanaan bisa didefinisikan
sebagai integrasi dari dimensi kognitif, reflektif dan afektif
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.**

Kebijaksanaan adalah keahlian dalam ranah kehidupan
fundamental seperti perencanaan hidup atau tinjauan hidup. Hal ini
membutuhkan pengetahuan yang kaya faktual tentang masalah
kehidupan, pengetahuan prosedural yang kaya tentang masalah
kehidupan, pengetahuan tentang konteks dan nilai hidup yang berbeda
prioritas, dan pengetahuan tentang ketidakpastian kehidupan.

Kebijaksanaan adalah konstruksi yang kompleks dan beraneka
ragam yang telah dipelajari dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk
psikologi. Konstruksi yang penuh teka-teki ini dicirikan oleh
kemampuan untuk memahami informasi yang kompleks,

merenungkan pengalaman dan emosi seseorang, mengatur emosi,

™ Ardelt, M. (2003). Empirical ~ assessment of a  three-dimensional  wisdom
e. Research on Aging, 277.CrossRefGoogle Scholar


https://dx.doi.org/10.1177/0164027503025003004
https://dx.doi.org/10.1177/0164027503025003004
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berempati dengan orang lain, bertindak dengan cara yang
menguntungkan masyarakat, dan mempertimbangkan dampak
tindakan seseorang terhadap orang lain dan lingkungan .*>

Kebijaksanaan adalah integrasi dari afektif, kontemplatif, dan
aspek kognitif dari kemampuan manusia dalam menanggapi tugas
serta masalah kehidupan. Kebijaksanaan adalah keseimbangan antara
valensi lawan dari emosi intens dan pelepasan, tindakan dan
kelambanan, serta pengetahuan dan keraguan. Hal ini cenderung
meningkat dengan adanya pengalaman, oleh sebab itu usia menjadi
salah satu penentu tingginya kebijaksanaan manusia. Akan tetapi tidak
secara eksklusif ditemukan di usia tua saja, melainkan bisa ditemukan
diusia remaja.

Menurut perspektif psikologis, kebijaksanaan dipahami sebagai
‘ekspresi' dari fungsi terintegrasi dari beberapa proses psikologis dalam
konteks tertentu.'® Di sisi lain, kebijaksanaan sebagai dasar
manipulasi intelektual, biasanya untuk “logos” (alasan) dalam “mitos"
(inti proses interpersonal dan intrapersonal).®” Sedangkan menurut
Kramer kebijaksanaan sebagai dasar relativistik dan dialektis dalam
penalaran.’®® Termasuk perkembangan yang terkait dengan regulasi.
Gagasan inilah yang akan membentuk kesadaran sifat ketidakpastian

dari peristiwa kehidupan. Pemikiran dialektis melibatkan pengakuan

YShttps://www.psychologytoday.com/us/blog/beyond-school-walls/202305/  cultivating-
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kelengkapan pengetahuan melalui resolusi konflik. Kebijaksanaan
sebagai kombinasi dari sifat-sifat kepribadian kognitif, introspektif,

dan  emosional.**

Singkatnya, kebijaksanaan adalah aspek
perkembangan kognitif yang terkait dengan proses berpikir yang
memungkinkan seseorang untuk beradaptasi dengan situasi kehidupan.
Terutama ketika berhadapan dengan kondisi (aman) yang tidak terduga
dan berbagai kondisi alam.

Bijaksana adalah sikap, sifat, atau karakteristik yang
mencerminkan  kebijaksanaan, pemikiran yang matang, dan
pengambilan keputusan yang berdasarkan pertimbangan. Seseorang
yang bijaksana memiliki kemampuan untuk memahami situasi dengan
baik, melibatkan pemikiran yang kritis, mengambil perspektif yang
beragam, dan membuat keputusan yang tepat dan bertanggung jawab.
Sikap bijaksana melibatkan penggunaan penilaian yang objektif,
evaluasi yang hati-hati, dan refleksi yang mendalam untuk
menentukan suatu solusi atau keputusan. *®°

Selain itu, bijaksana juga melibatkan pengendalian diri yang
baik, kemampuan untuk mengelola emosi, menghadapi tantangan
dengan ketenangan, serta mempertimbangkan konsekuensi jangka
panjang dari tindakan yang diambil.

Orang yang bijaksana juga cenderung memahami bahwa tidak

selalu ada jawaban yang benar dalam setiap situasi. Mereka mampu

Ibid.Ardelt 278
https://greatdayhr.com/id-id/blog/pentingnya-memiliki-sikap-bijaksana
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menghargai perspektif yang berbeda serta bersikap toleran terhadap
perbedaan pendapat. Oleh sebab itu, sikap bijaksana diperlukan dalam
menghadapi situasi yang kompleks, menghadapi konflik, mengambil
keputusan penting, dan berinteraksi dengan orang lain. Selebihnya,
bijaksana adalah atribut yang dapat dikembangkan melalui
pengalaman hidup, pembelajaran, refleksi, dan latihan pemikiran kritis.
Dalam berbagai tradisi filosofis, agama, dan etika, sikap bijaksana
sering dianggap sebagai suatu nilai atau prinsip yang penting dalam
mencapai kehidupan yang baik dan bermakna.'®*

Kebijaksanaan sangat penting bagi diri secara keseluruhan
karena memungkinkan individu untuk membuat penilaian yang tepat,
memecahkan masalah, mengelola stres, membangun hubungan yang
positif, berkontribusi pada masa depan yang berkelanjutan, dan
meningkatkan pengembangan pribadi dan profesional. Penelitian
psikologis telah mengidentifikasi beberapa komponen yang menjadi
ciri kebijaksanaan. Komponen-komponen ini bekerja secara harmonis
untuk menciptakan pemahaman yang mendalam tentang dunia dan
tempat seseorang di dalamnya.'®?

Kebijaksanaan dalam pandangan Islam merupakan hikmah,
yaitu berpikir, bersikap, dan bertindak yang berpijak pada kepandaian

berpikir dan kecakapan bertindak.

161 Rizka Maria Merdeka | April 5, 2023 greatdayhr.com > id-id » blog
182https://www.psychologytoday.com/us/blog/beyond-school-walls/202305/  cultivating-
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Menurut Al-Qur’an dan Hadis, hikmah adalah pengetahuan
yang membawa seseorang lebih dekat kepada Allah SWT, serta
kemampuan untuk mengambil keputusan yang benar berdasarkan
pengetahuan tersebut. Hikmah juga mencakup kemampuan untuk
memahami rahasia dan tujuan di balik ciptaan Allah SWT serta
kejadian-kejadian dalam kehidupan. Hikmah membantu pemiliknya
untuk mengamalkan apa yang sudah diketahuinya. Pengetahuan ini
diperoleh melalui akal.

Islam memiliki aturan untuk menempatkan akal sebagaimana
mestinya. Bagaimanapun, akal yang sehat akan selalu cocok dengan
syariat Allah SWT, dalam permasalahan apa pun. Akal adalah nikmat
besar yang Allah SWT titipkan dalam jasmani manusia. Akal
merupakan salah satu kekayaan yang sangat berharga bagi diri
manusia. Keberadaannya membuat manusia berbeda dengan makhluk-
makhluk lain ciptaan Allah SWT. Bahkan tanpa akal manusia tidak
ubahnya seperti binatang yang hidup di muka bumi ini.

Dengan bahasa yang singkat, akal menjadikan manusia sebagai
makhluk yang berperadaban. Tetapi meskipun demikian, akal yang
selalu diagung-agungkan oleh golongan pemikir sebut saja golongan
ra’yu atau mu’tazilah juga memiliki keterbatasan dalam fungsinya.

Akal adalah kemampuan manusia untuk berpikir, memahami,

dan berefleksi. Akal juga bisa merujuk pada kemampuan manusia
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untuk memahami ajaran Tuhan dan memilih antara yang baik dan yang
jahat.

Sederhananya, akal adalah kemampuan berpikir dan bernalar
secara logis. Akal adalah kemampuan intelektual yang memungkinkan
orang memahami dan memproses informasi, membuat keputusan
rasional, dan memecahkan masalah. Dalam konteks keagamaan, akal
sering dikaitkan dengan kemampuan memahami dan menerapkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Akal memungkinkan
manusia menggunakan pengetahuan dan pengalaman untuk membuat
tindakan yang benar.

Akal itu adalah sebuah timbangan yang cermat, yang hasilnya
adalah pasti dan dapat dipercaya.'®® Khaldun menjelaskan
mempergunakan akal itu menimbang soal-soal yang berhubungan
dengan keesaan Allah SWT, atau hidup di akhirat kelak, atau hakikat
kenabian (nubuwah), atau hakikat sifat-sifat ketuhanan atau halhal lain
di luar kesanggupan akal

Untuk hal-hal yang bersifat ghaib atau abstrak, petunjuk khusus
yang diperlukan adalah wahyu (agama). Dengan demikian, walaupun
Al-Qur'an menekankan penggunaan akal dalam setiap masalah, namun
akal juga memerlukan wahyu (agama) atau religiusitas dalam

mempertimbangkan hal-hal abstrak (ghaib).

183 |bnu Khaldun, 1999: 457 dalam https:/bincangsyariah.com/kolom/akal-sebagai-
er-ajaran-islam
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Islam menghargai peran dan fungsi akal dengan baik. Akal
menjadi standar dalam memberikan beban atau hukum kepada
seseorang. Jika seseorang kehilangan akal, maka hukum tidak berlaku
untuknya. Pada saat itu, dia dianggap tidak memiliki beban apa pun.

Penting dalam Islam untuk menggunakan akal dengan
mengikuti petunjuk wahyu. Hal ini bertujuan agar akal tidak
terjerumus, tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, dan tidak
membenarkan yang tidak benar serta melarang yang seharusnya
diperbolehkan. Dengan begitu, kita tidak akan salah memilih musuh
sebagai teman atau sebaliknya.

Melalui pikiran, kita bisa mendapatkan pemahaman yang
kemudian akan mendorong kita untuk berperilaku baik. Ini disebut
sebagai akal yang mendorong.

Akal digunakan untuk memperhatikan dan menganalisis
sesuatu untuk mengetahui rahasia-rahasia yang tersembunyi dan
mendapatkan kesimpulan ilmiah serta hikmah dari analisis tersebut.

Akal menghasilkan pengetahuan dan hikmah yang membantu
pemiliknya untuk mengetahui dan mengamalkan apa yang sudah
diketahui. Hal ini disebut al-agl al-mudrik, yaitu akal yang dapat
mencapai pengetahuan.’® Selain dua fungsi yang disebutkan di atas,

ada satu fungsi lain yang lebih baik dari keduanya. Yang satu ini

184 https://bincangsyariah.com/kolom/akal-sebagai-sumber-ajaran-islam
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mencakup keduanya dalam bentuk yang lebih sempurna dan matang
sehingga tidak ada lagi kekurangan atau kekeruhan.

Akal bisa menghasilkan pengetahuan, tetapi masih mungkin
adanya kekurangan dalam hal hikmah. Demikian juga bisa ada
kebaikan yang timbul dari orang-orang yang kurang berpengetahuan.
Untuk mencapai hal-hal tersebut, akal harus digunakan. Dalam
penggunaannya, Al-Qur'an menggunakan kata yatafakkarun. kemudian
menggunakan ya'gqilun dan menggunakan kata yatadabbarun,
selanjutnya yatadzakkarun, dan lainnya. Semua hal ini bertujuan untuk
mengaktifkan ~ otak guna  mendapatkan  pengetahuan  atau
kebijaksanaan, bahkan untuk mencapai ridha yang menjadikan
seseorang disebut sebagai Ulul-Albab atau ar-rasikhun fi al-1im (orang
yang kuat dalam pengetahuannya). Al-Qur'an menyokong penggunaan
akal dan mengutuk orang yang tidak menggunakan akal untuk
memperoleh pengetahuan dan kebijaksanaan.

Budi adalah istilah yang mengacu pada kemampuan seseorang
untuk berpikir secara moral dan bertindak bijaksana. Budi mencakup
kemampuan memahami nilai-nilai etika dan moral, serta rasa kebaikan
dan keadilan.'®

Budi adalah kemampuan manusia untuk berpikir secara moral
dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang benar. Budi melibatkan

kemampuan memahami prinsip-prinsip moral dan menerapkannya

https://geograf.id/jelaskan/pengertian-akal-dan-budi
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dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks keagamaan, roh juga
bisa merujuk pada kemampuan manusia untuk mengendalikan
keinginan dan melakukan tindakan yang benar.

Akal budi adalah salah satu anugerah terbesar yang Tuhan
berikan kepada manusia. Akal budi memungkinkan orang
membedakan mana yang benar dan salah serta membuat keputusan
yang bijaksana.

Dalam konteks keagamaan, Budi juga dikaitkan dengan
kemampuan mengenali dan mengikuti ajaran agama dengan penuh
kesadaran dan keikhlasan. Budi memberdayakan masyarakat untuk
bertindak bijaksana dan bertanggung jawab.

Akal dan budi adalah dua konsep penting untuk pengembangan
diri dan pengembangan karakter pribadi. Akal memungkinkan kita
berpikir logis dan rasional serta membantu kita bertindak bijaksana
dan bertanggung jawab. Dengan menggunakan akal dan budi dalam
kehidupan kita sehari-hari, kita dapat meningkatkan kualitas hidup kita
dan menjadi manusia yang lebih baik.*®®

Dengan pikiran, manusia bisa mengerti dan menganalisis
informasi yang diterima. Akal membantu orang membedakan antara
hal yang benar dan salah serta membuat keputusan yang bijaksana.
Dalam agama, akal membantu manusia memahami ajaran Tuhan dan

membuat keputusan sesuai dengan nilai kebenaran.

1% 1bid
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Peran akal juga sangat penting dalam menjalankan ibadah.

Sebagaimana dijelaskan dalam surat

18515355 e Jadd (s 505 108 353 Je Jaid (i
Artinya:
Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan
melihat (balasan)-nya. Siapa yang mengerjakan kejahatan
seberat zarah, dia akan melihat (balasan)-nya. (QS. Al-
Zalzalah : 7-8)

Beribadah baik yang kasat mata maupun yang tidak kasat mata.
Dalam melaksanakan ibadah hendaknya berhati-hati dan jangan
melakukan kesalahan yang dapat merugikan diri . Untuk itu maka akal
berperan penting mengendalikan diri.

Selain itu peran akal juga sangat penting untuk memahami

ajaran Islam. Dalam surat Al-An’am ayat 32, Allah SWT berfirman:

G S s aall 558 a1 5 a5 Caad TN 6 ) s
Artinya:
Kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan,
sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-
orang yang bertakwa. Tidakkah kamu mengerti? (QS. Al-
An’am : 32)

Manusia harus menggunakan akal untuk membedakan mana
yang benar dan mana yang salah. Dalam surat Al-Bagarah ayat 168,

Allah SWT berfirman:

PSRRIV RERVERT RS ST | CQO IR T O PRk P 0
Artinya:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal dan yang baik
dari apa yang ada di muka bumi dan janganlah kamu
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mengikuti jejak setan; sesungguhnya setanlah musuhmu yang
sebenarnya.” (QS. Al-Bagarah : 168)

Ayat ini mengatakan bahwa hendaknya manusia menggunakan
akal untuk memilih apa yang baik dan halal serta menghindari apa
yang haram.

Budi membantu manusia mengendalikan hawa nafsu dan
membuat keputusan berdasarkan prinsip moral. Budi membimbing
orang dalam memilih tindakan yang baik dan bertanggung jawab, serta
menghindari tindakan yang buruk.*®’

Kepandaian meniscayakan kehadiran akal budi berupa
pengetahuan. Konsep pengetahuan dalam hikmah mengandaikan pada
diri yang terpelajar, berilmu, dan tercerahkan, sehingga dengannya
seorang dapat menjadi pribadi bermanfaat bagi lingkungannya.
Sedangkan kecakapan bertindak merupakan representasi diri yang
memiliki sensitivitas sosial kuat. Melalui sensivitas diri, seorang akan
bergerak aktif untuk terlibat langsug dalam aktivitas sosial masyarakat.
Menghindarkan masyarakat dari segala bentuk kesulitan, dan
menghadirkan solusi terhadap problematika sosial.

Allah SWT memberikan akal budi sebagai sarana untuk
memahami kebenaran dan kesalahan dalam menjalani kehidupan.
Dalam Surat Al-Bagarah ayat 269, Allah SWT berfirman, “Dia
memberikan hikmah (kebijaksanaan) kepada siapa yang Dia

kehendaki. Dan barangsiapa dianugerahi hikmah, sesungguhnya dia

17 https://geograf.id/jelaskan/pengertian-akal-dan-budi/
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telah diberi karunia yang banyak. Tidak ada yang dapat mengambil
pelajaran darinya, kecuali ululalbab yaitu orang-orang yang berakal.”
Dalam ayat tersebut, Allah SWT menegaskan bahwa hikmah atau
kebijaksanaan merupakan salah satu karunia yang diberikan kepada
manusia melalui akal budi. Hikmah ini berguna untuk memahami
ajaran Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Al-Quran juga menekankan pentingnya menggunakan akal
sehat untuk memahami ajaran Islam. Dalam surat Al-Hajj ayat 46

Allah SWT berfirman:

Y6 T ¢ matd 5 51 9;39*-' ‘—'335 e@J u;s-ﬁ UAJY‘ <5—°‘ 133800 eh‘
Artinya:
Tidakkah mereka berjalan di bumi sehingga hati mereka
dapat memahami atau telinga mereka dapat mendengar?

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta
ialah hati yang berada dalam dada. (QS. Al-Hajj 46)

Hikmah sebagai bagian integral Islam. Berbicara Islam sama
artinya dengan membincangkan hikmah. Demikian karena Islam
adalah hikmah, dan hikmah sendiri merupakan visi keberislaman
sesungguhnya.

Hakikat adalah terciptanya kebebasan atau otonomi dalam
menciptakan ragam metode atau manifestasi untuk memahami “bahasa

agama”. la berisi prinsip-prinsip keterbukaan seperti kebebasan,
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berpikir rasional, berorientasi keadilan dan kemaslahatan dalam
memahami teks-teks al-Qur’an dan Sunnah.

Sehingga dapat disimpulkan, kebijaksanaan (wisdom) adalah
suatu tindakan mengambil keputusan dengan kemampuan kognitif,
afektif, reflektif yang membantu kehidupan seseorang dan juga
masyarakat dalam berinteraksi.

Fakta bahwa Islam menempatkan dirinya dalam lingkar
berkembang juga berorientasi pada nilai kebijaksanaan. Kebijaksaan
yang dimaksud di sini adalah terciptanya otonomi dalam mengkreasi
metode-metode atau menifestasi baru dalam memahami bahasa agama.
la berisi prinsip-prinsip keterbukaan seperti kebebasan, berpikir
rasional, berorientasi keadilan dan kemaslahatan, yang kesemuanya
berpangkal pada penghargaan dan penghormatan nilainilai
kemanusiaan

Hikmah bisa diperoleh dari berbagai macam sumber seperti:
Al-Qu’ran, Al-Hadis, pengalaman hidup, ilmu pengetahuan dan
pembelajaran.'®®

Al-Qur’an adalah sumber utama hikmah. Membaca,
memahami, dan mengamalkan ajaran al-Qur’an dapat memberikan

hikmah yang luar biasa. Al-Qur’an tidak hanya memberikan

https://an-nur.ac.id/hikmah-dalam-islam-sumber-dalil-dan-penerapannya-dalam-

upan-sehari-hari/#Dalil_Hadits_tentang_Hikmah
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pengetahuan tentang agama, tetapi juga panduan tentang kehidupan
sehari-hari, moralitas, dan etika.*®
Dalil al-Qur’an tentang Hikmah
bl 1 280 L g™ 58 1 58 o) 8 AKall sl (s elisd (a A&l %)
Artinya: =
Dia (Allah) menganugerahkan hikmah kepada siapa yang Dia
kehendaki. Siapa yang dianugerahi hikmah, sungguh dia telah
dianugerahi kebaikan yang banyak. Tidak ada yang dapat
mengambil pelajaran (darinya), kecuali ululalbab. (QS. Al
Bagorah : 269)

Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah adalah anugerah besar
dari Allah, dan hanya orang-orang yang diberi pemahaman mendalam
oleh Allah yang dapat benar-benar memahaminya.

Hadits Nabi Muhammad SAW adalah sumber hikmah lainnya.
Hadits memberikan penjelasan dan rincian lebih lanjut tentang ajaran-
ajaran al-Qur’an, serta contoh nyata bagaimana ajaran-ajaran tersebut
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Orang beriman harus selalu mencari hikmah di mana pun mereka
menemukannya, karena hikmah adalah sesuatu yang sangat berharga.
Sesuai dengan hadis Nabi yang artinya: “Kebijaksanaan adalah barang
hilang milik orang beriman, maka di manapun dia menemukannya,
dialah yang paling berhak atasnya.” (HR. Tirmidzi).

Pengalaman hidup juga bisa menjadi sumber hikmah.

Pengalaman-pengalaman ini dapat memberikan pelajaran berharga yang

1%%https://ikmalonline.com/konsep-hikmah-kebijaksanaan-dalam-perspektif-al-quran-dan-
faldfah-islam



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

137

tidak dapat diperolen dari buku atau ceramah. Dalam Islam,
merenungkan dan belajar dari pengalaman hidup adalah cara penting
untuk mendapatkan hikmah.*"

IImu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu dunia, adalah
sumber hikmah. Islam sangat mendorong umatnya untuk mencari ilmu.
Nabi Muhammad SAW bersabda:

“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.” (HR.
Ibnu Majah)

Hikmah adalah sesuatu yang dapat diajarkan

A J&alal 5 kel il Jalid 5 28 55 Ll ol 5 4803 W 5l 438 U 51 T8
O3ab ) 5555
Artinya:

Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-

ayat Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu

Kitab (Al-Qur’an) dan Hikmah, serta mengajarkan apa yang

belum kamu ketahui. (QS. Al-Bagarah : 151)

Menurut Al-Qur’an, mayoritas ayat-ayat tentang hikmah
menekankan dimensi pengetahuannya.'’* Hikmah sebagai pengetahuan
manusia yang bisa didapat secara hushuli, melalui proses
pembelajaran, yang diajari dan mempelajari serta berkaitan dengan
penyucian jiwa atau purifikasi yang menjadi syarat awal terbukanya

pintu pemahaman yang sifatnya hudhuri. Dapat difahami, bahwa

hikmah diartikan sebagai salah satu komponen pengetahuan yang
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bersifat perolehan atau pemberian. Jadi dapat dikatakan bahwa hikmah

bersifat epistemik yaitu berhubungan dengan pengetahuan manusia.

b. Aspek-aspek Kebijaksanaan (Wisdom)

Baltes, Gluck, & Kunzman menjelaskan pada teori implisit

terdapat empat faktor kebijaksanaan (wisdom) yaitu:

1)

2)

3)

4)

Akuisisi kebijaksanaan

Pengetahuan tentang memahami sifat dan keberadaan manusia
yang ada di sekitar. Selain itu sebagai manusia harus mampu
memahami bagaimana belajar dari kesalahan sendiri.
Mengaplikasikan kebijaksanaan

Sebagai manusia yang bijaksana harus tahu kapan harus
memberikan/menahan saran kepada orang lain, selain itu menjadi
orang yang bijaksana harus mampu dimintai saran dari setiap
masalah yang ada.

Konteks Kehidupan

Sebagai manusia yang bijaksana harus mampu menerima setiap
keadaan yang mungkin dapat berubah-ubah, serta mampu
menerima kemungkinan dari setiap konflikyang datang dalam
rentang kehidupan yang berbeda-beda.

Kepribadian dan Fungsi Sosial

Menjadi individu yang bijaksana tentu mampu menjadi pendengar

yang baik, serta memiliki sifat yang sangat manusiawi.'"

72 1bid
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Menurut Randall & Kenyon kebijaksanaan mencakup enam

dimensi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dimensi kognitif melibatkan tingkat pemahaman intelektual,
Praktis-pengalaman dimensi harus tidak hanya dengan gagasan
atau teori abstrak tetapi kehidupan sehari-hari,

Aspek interpersonal untuk sebuah persepsi tentang kisah yang
lebih besar

Etika dimensi moral adalah sebuah bentuk keprihatinan dengan
apa yang orang Yunani kuno sebutkan tentang "mengetahui dan
berbuat baik,"

Idiosyncratic-ekspresi, keprihatinan terhadap banyak orang
merupakan sikap kebijaksanaan karena adanya manusia dan
manusia lainnya,

Dimensi rohani mistik kebijaksanaan luar biasa, atau pengalaman
khusus dari, dan/atau wawasan, sifat kosmos, dalam bahasa
Yunani kosmos merupakan sebuah keteraturan atau suatu sistem
dalam alam semesta yang teratur dan harmonis.*"®

Menurut Kramer wisdom didasarkan pada relativistik dan

dialektis  penalaran, pengembangan yang terkait dengan

pengembangan yang dapat mempengaruhi regulasi.'”®  Ardelt

menjelaskan wisdom sebagai kombinasi pada cognitive, reflective, dan

'3 bid
" bid
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affective yang ada pada kepribadian seseorang.'” Cara berpikir yang
akan mendorong kesadaran akan sifat tak terduga dari peristiwa
kehidupan.

Dialektis berpikir, di sisi lain, melibatkan kesadaran akan
integritas dari pengetahuan melalui resolusi konflik. Seseorang yang
memiliki kearifan akan mampu mengintegrasikan antara kepentingan,
konsekuensi, dan respon lingkungan yang dihadapi demi terwujudnya
kebaikan bersama.

Menurut temuan Albert, dimensi yang terlibat dalam
"kebijaksanaan" adalah seperti berikut ini:

1) Dimensi Cognitive

Dimensi Cognitive merupakan pemahaman yang berkaitan
dengan pemaknaan hidup dan keinginan pada sebuah kebenaran.
Yakni memahami arti kebijaksanaan dengan makna dari fenomena
atau peristiwa, terutama yang berkaitan dengan hubungan
intrapersonal dan interpersonal. Termasuk kemampuan mengetahui
dan proses penerimaan.'’®

Aspek kognitif adalah kemampuan seseorang untuk
memahami apa yang terjadi di kehidupannya, terutama yang
berkaitan dengan hubungan sesama individu dan hubungan
individu dengan kelompok. Kognitif juga menyangkut sifat positif

dan negatif dalam diri seseorang. Dalam aspek ini seseorang

Ibid. Ardelt. h. 130
https://buku.kompas.com/read/1948/memahami-arti-kebijaksanaan
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dikatakan memiliki kebijaksanaan (wisdom) yang baik apabila
lebih mampu memahami kemampuan dan sifat manusia di
lingkungan masyarakat.

Dimensi kognitif kebijaksanaan melibatkan pemahaman
informasi yang kompleks dan pemecahan masalah yang
memungkinkan individu untuk menganalisis dan mensintesis
informasi dan membuat penilaian yang tepat berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman mereka. Para  peneliti telah
menemukan bahwa orang dewasa yang lebih tua lebih cenderung
menggunakan strategi  kognitif, seperti mencari informasi dan
mengevaluasi alternatif, ketika memecahkan masalah daripada
orang dewasa yang lebih muda yang menunjukkan bahwa strategi
kognitif sangat penting dalam meningkatkan kebijaksanaan dan
bahwa pengalaman memainkan peran penting dalam
mengembangkan keterampilan ini.

Dimensi Reflective

Dimensi Reflective merupakan persepsi fenomena dan
peristiwa dari perspektif yang berbeda dan menghindari penilaian
subjektif. Hal ini membutuhkan pemeriksaan diri, kesadaran diri,
dan wawasan diri."”

Dimensi reflektif dari kebijaksanaan melibatkan refleksi

atas pengalaman dan emosi diri sendiri. Komponen ini

7 1bid
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memungkinkan individu untuk memahami diri mereka sendiri
dengan lebih baik, memperoleh wawasan tentang perilaku dan
nilai-nilai mereka, dan mengembangkan rasa kesadaran diri.
Sebuah studi tahun 2010 menemukan bahwa individu yang
mendapat skor lebih tinggi pada kebijaksanaan reflektif lebih
cenderung terlibat dalam refleksi diri dan lebih baik dalam
mengatur emosi mereka, yang menunjukkan bahwa pengetahuan
kontemplatif merupakan komponen penting dalam meningkatkan
kesejahteraan emosional dan pertumbuhan pribadi.

Dalam kehidupannya seseorang harus mampu dalam
mengembangkan kesadaran diri dan kepedulian dirinya mengenai
sesuatu yang ada disekitarnya. Oleh karena itu, aspek reflekif yang
dilakukan akan mengurangi seseorang dalam mementingkan
dirinya sendiri, dan meningkatkan motivasi seseorang untuk peduli
dengan lingkungannya. Aspek reflektif bisa dikatakan bagaimana
seseorang melihat peristiwa yang ada di sekitarnya dengan sudut
pandang yang berbeda, serta dapat mengurangi seseorang untuk
berfikir menyalahkan orang lain.

Dimensi Affective
Dimensi Affective atau emosional merupakan kemampuan

untuk berempati dan saling mencintai, disertai dengan motivasi
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untuk peduli pada perasaan orang lain. Yakni membutuhkan
transendensi untuk mengatasi keegoisan.'’®

Aspek afektif adalah mementingkan orang lain dan lebih
mengerti sikap yang timbul dari seseorang oleh karena itu dapat
meningkatkan rasa simpatik terhadap individu lainya serta mampu
menghargai orang lain. Rasa afektif pada diri seseorang
menimbulkan emosi positif terhadap perilaku orang lain seperti
lebih mengerti perasaan orang lain, bertindak simpati, dan lebih
menyayangi orang lain. Selain itu aspek afektif seseorang juga
akan mengurangi seseorang untuk bersikap acuh terhadap orang
lain.

Dimensi afektif dari kebijaksanaan melibatkan pengaturan
emosi dan empati, yang memungkinkan individu untuk mengatur
emosi, mengelola stres, dan berempati dengan orang lain. Peneliti
menemukan bahwa individu yang mendapat skor lebih tinggi pada
kebijaksanaan afektif cenderung mengatur emosi mereka secara
efektif dan memiliki tingkat empati yang lebih tinggi, yang
mendorong keterhubungan sosial dan kesejahteraan emosional.

Dimensi prososial dari kebijaksanaan melibatkan rasa
tanggung jawab sosial dan altruisme . Elemen ini memungkinkan
individu untuk mempertimbangkan kebutuhan orang lain dan

bertindak dengan cara yang menguntungkan masyarakat. Sebuah

81bid


https://buku.kompas.com/read/1948/memahami-arti-kebijaksanaan

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

144

studi oleh Ardelt menemukan bahwa individu yang mendapat skor
lebih tinggi pada kebijaksanaan prososial lebih cenderung terlibat
dalam perilaku prososial, seperti menjadi sukarelawan dan
membantu orang lain yang merupakan komponen penting dari
|.179

tanggung jawab sosia

Ketiga  aspek kebijaksanaan yang dikemukakan Ardelt

menjadi dimensi indikator alat ukur kebijaksanaan dalam penelitian

ini.

c. Pentingnya sikap kebijaksanaan guru

Sikap bijaksana sangat penting bagi seorang karena memiliki

dampak yang signifikan pada kualitas dan pengambilan keputusan yang

efektif. Berikut adalah beberapa alasan mengapa sikap bijaksana

penting bagi seorang yaitu:

1)

Mengelola kompleksitas

Seseorang sering dihadapkan pada situasi yang kompleks dan
ambigu yang memerlukan pemahaman yang mendalam, penilaian
yang obyektif, dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Sikap
bijaksana membantu dalam memahami situasi secara holistik,
mempertimbangkan berbagai faktor yang terlibat, dan membuat

keputusan yang tepat berdasarkan penilaian yang matang.

7 Ibid
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Pemikiran Kritis

Sikap bijaksana melibatkan kemampuan untuk berpikir secara kritis,
objektif, dan analitis. orang yang bijaksana akan menghindari
pengambilan keputusan impulsif atau berdasarkan emosi semata,
melainkan akan menggunakan pemikiran yang rasional dan matang
untuk mengevaluasi situasi dan opsi yang tersedia.

Pengelolaan emosi

Seorang Yyang bijaksana mampu mengendalikan emosi mereka
dengan baik. Mereka tidak terjebak dalam reaksi emosional yang
berlebihan, tetapi mampu menjaga ketenangan dan kebijaksanaan
dalam menghadapi tantangan dan konflik. Kemampuan untuk
mengelola emosi dengan bijaksana membantu seseorang dalam
membuat keputusan yang tidak dipengaruhi oleh emosi yang
berlebihan atau impulsif.

Menyadari perspektif yang beragam

Seseorang yang bijaksana mampu menghargai perspektif yang
berbeda dan mempertimbangkan pendapat dari berbagai pihak
sebelum mengambil keputusan. Mereka tidak terjebak dalam sudut
pandang sempit, tetapi memahami kompleksitas dan keragaman
dalam pandangan, nilai, dan pengalaman orang lain.

Bertindak bertanggung jawab

Sikap bijaksana melibatkan pengambilan keputusan yang

bertanggung jawab dan mempertimbangkan konsekuensi jangka
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panjang dari tindakan yang diambil. Orang yang bijaksana akan
bertanggung jawab atas keputusan dan tindakan yang dilakukan,
serta siap untuk menghadapi konsekuensi dari keputusan yang
dibuat.

Menciptakan lingkungan yang sehat

Sikap bijaksana mempengaruhi cara seorang berinteraksi dengan
tim atau organisasi yang dimasukinya. orang yang bijaksana mampu
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, inklusif, dan berbasis
pada saling pengertian. mampu mengelola konflik dengan bijaksana
membimbing dan bertindak dengan cerdas dan bertanggung jawab.
Membangun hubungan yang kuat

Orang yang bijaksana mampu membangun hubungan yang kuat dan
harmonis dengan anggota tim, rekan Kkerja, dan pemangku
kepentingan lainnya. Sikap bijaksana membantu  dalam
berkomunikasi secara efektif, mendengarkan dengan penuh
perhatian, dan menghargai pendapat orang lain. Hal ini membantu
dalam membangun kepercayaan dan keterlibatan tim, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja dan produktivitas.

Memberikan teladan yang baik

Sebagai pemimpin, Anda adalah contoh bagi tim Anda. Sikap
bijaksana membantu pemimpin untuk menjadi teladan yang baik
dalam hal pengambilan keputusan yang bijaksana, manajemen

emosi, pengelolaan konflik, dan bertanggung jawab atas tindakan
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mereka. Pemimpin yang bijaksana mampu memberikan contoh
perilaku yang diharapkan dari timnya, dan menginspirasi mereka
untuk mengikuti jejak kepemimpinan yang bijaksana.
9) Menghadapi tantangan dengan bijaksana

Kepemimpinan bukanlah tugas yang mudah, dan pemimpin
seringkali dihadapkan pada tantangan dan tekanan yang tinggi.
Sikap bijaksana membantu pemimpin dalam menghadapi tantangan
dengan kepala dingin, mengambil langkah-langkah yang bijaksana,
dan mencari solusi yang efektif. Mereka tidak terjebak dalam
keputusan impulsif atau reaksi emosional yang dapat memperburuk
situasi, tetapi mampu menghadapi tantangan dengan bijaksana.'®°

Menumbuhkan kebijaksanaan,

Untun menumbuhkan kebijaksanaan kita dapat lakukan strategi
berikut:

1) Dorong refleksi diri : Refleksi diri melibatkan pemeriksaan pikiran,
perasaan, dan perilaku seseorang. Mendorong individu untuk
melakukan refleksi diri dapat membantu mereka lebih memahami
diri mereka sendiri dan orang lain. Hal ini juga dapat membantu
mereka mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, yang
dapat membantu mereka membuat keputusan dan memecahkan
masalah.

2) Dorong keterbukaan pikiran: Keterbukaan pikiran berarti

menerima ide dan perspektif baru. Mendorong individu untuk

https://greatdayhr.com/id-id/blog/pentingnya-memiliki-sikap-bijaksana
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berpikiran terbuka dapat membantu mereka memperluas pemikiran
dan mempertimbangkan solusi alternatif untuk masalah. Hal ini juga
dapat membantu mereka menghargai keberagaman dan mengurangi
bias dan prasangka.

Dorong pembelajaran seumur hidup: Pembelajaran seumur hidup
melibatkan perolehan pengetahuan dan keterampilan baru sepanjang
hidup seseorang. Mendorong individu untuk
melanjutkan pendidikan dapat membantu mereka beradaptasi
dengan perubahan lingkungan dan meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah. Hal ini juga dapat meningkatkan
pengembangan pribadi dan profesional mereka.

Dorong empati: Empati melibatkan pemahaman dan berbagi
perasaan orang lain. Mendorong individu untuk bersikap
empati dapat membantu mereka terhubung dengan orang lain dan
membangun hubungan yang positif. Hal ini juga dapat membantu
mereka memahami berbagai perspektif dan menghargai berbagai
pengalaman.

Dorong pengaturan emosi: Pengaturan emosi melibatkan
pengelolaan emosi seseorang secara efektif. Mendorong individu
untuk mengatur emosi mereka dapat membantu mereka mengatasi
stres dan meningkatkan keterampilan pengambilan  keputusan

mereka.


https://www.psychologytoday.com/us/basics/empathy
https://www.psychologytoday.com/us/basics/empathy
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Dorong tanggung jawab sosial: Tanggung jawab sosial melibatkan
pertimbangan dampak tindakan seseorang terhadap orang lain dan
lingkungan. Mendorong individu untuk bertanggung jawab secara
sosial dapat membantu mereka membuat keputusan yang etis dan
berkontribusi pada masa depan yang berkelanjutan.

Dorong altruisme: Altruisme melibatkan tindakan demi kepentingan
orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun. Mendorong
individu untuk bekerja secara altruistik dapat membantu mereka
mengembangkan rasa kasih sayang dan empati.

Dorong pengambilan perspektif: Pengambilan perspektif
melibatkan pertimbangan bagaimana orang lain  mungkin
memandang suatu situasi. Mendorong individu untuk mengambil
perspektif yang berbeda dapat membantu mereka menghargai
perspektif yang beragam dan membuat keputusan yang lebih tepat.
Dorong refleksi tentang nilai-nilai: Refleksi tentang nilai-nilai
melibatkan pertimbangan keyakinan dan prinsip seseorang.
Mendorong individu untuk merefleksikan nilai-nilai mereka dapat

membantu mereka memperjelas tujuan dan prioritas mereka.

10) Dorong pendampingan: Pendampingan melibatkan pencarian

bimbingan dan dukungan dari individu yang berpengalaman.
Mendorong individu untuk mencari mentor dapat membantu mereka

memperoleh wawasan dan perspektif yang berharga.'®*

81 pid
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Konsep Operasional
1. Indikator Kinerja guru
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor

16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru, maka indikator penilaian kinerja guru dapat disusun berdasarkan
pada empat dimensi guru yaitu pedagogik, kepribadian, sosial dan
profesional sebagai berikut:
a. Dimensi pedagogik dengan indikator

1) Mengenal karakteristik peserta didik.

2) Menguasasi teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

3) Pengembangan kurikulum.

4) Kegiatan pembelajaran yang mendidik.

5) Pengembangan potensi peserta didik.

6) Komunikasi dengan peserta didik.

7) Penilaian dan evaluasi.
b. Dimensi kepribadian

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan

kebudayaan nasional.

2) Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan.

3) Etos Kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.
c. Dimensi sosial

1) Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif.
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2) Komunikasi dengan sesama guru, tenaga kependidikan, orangtua,
peserta didik, dan masyarakat.
d. Dimensi profesional
1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pelajaran yang diampu.
2) Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.
Indikator Ekspektasi guru
Ekspektasi diartikan sebagai kemampuan untuk merencanakan
jalan keluar dalam upaya mencapai tujuan walaupun ada rintangan. Tidak
sekadar punya keinginan semata, melainkan punya usaha untuk bisa
mewujudkan keinginan tersebut. Bisa dikatakan sebagai harapan yang
tidak konstan, yang timbul dari ide tentang sesuatu di masa yang akan
datang.
Adapun yang menjadi indikator ekspektasi adalah:
a. Tingkat kepercayaan atas harapan pencapaian tujuan (exspektancy)
dengan indikator
1) Keyakinan bahwa upaya seseorang akan menghasilkan pencapaian
kinerja yang diinginkan
2) Keyakinan tentang kemampuan mereka untuk berhasil melakukan
perilaku tertentu
3) Keyakinan memiliki gambaran jumlah usaha yang digunakan dalam
mencapai tujuan.

4) Pengendalian diri atas hasil yang diharapkan
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5) Sikap optimis

6) Daya saing

7) Penilaian diri (self estreem)

8) Perasaan semangat, konsentrasi dan kenyamanan (afek positif)

9) Kaesulitan tujuan/ sasaran (Goal difficulty).

. Keyakinan atas imbalan diperoleh jika tujuan tercapai

(Instrumentality).
Adapun yang menjadi indikator Instrumentality adalah:
1) Individu memiliki motif kerja perorientasi terhadap upah/bonus/
reword yang akan peroleh.
2) Keyakinan bahwa seseorang akan menerima upah jika ekspektasi

kerja terpenuhi.

. Menghargai imbalan yang diperoleh atas tindakan yang dilakukan

(Valence).
Adapun yang menjadi indikator (valence) adalah:

1) Individu memiliki orientasi terhadap nilai manfaat imbalan dari
hasil.

2) Individu memiliki orientasi terhadap nilai imbalan didasarkan pada
kebutuhan

3) Individu memiliki orientasi terhadap nilai imbalan didasarkan pada
tujuan

4) Individu memiliki orientasi terhadap nilai imbalan didasarkan pada

nilai nilai tertentu
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5) Individu memiliki orientasi terhadap nilai imbalan didasarkan pada
sumber motivasi tertentu.
3. Indikator religiusitas guru
Berdasarkan uraian penulis tentang religiusitas maka dapat dirumuskan
indikator religiusitas guru sebagai berikut:
a. Dimensi akidah
Akidah dalam Islam disebut iman. Iman bukan hanya berarti

percaya melainkan keyakinan yang mendorong seorang muslim untuk

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

berbuat. Akidah sebagai dasar utama ajaran Islam yang bersumber
pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi karena dalam hal yang berkaitan
dengan keyakinan. Dimensi keyakinan mengukur seberapa jauh
seseorang berpegang teguh pada keyakinan tertentu dan mengakui
kebenaran doktrin-doktrin keagamaan (Islam), seperti, keimanan
tentang Allah SWT, para malaikat, para nabi dan rasul, kitab-kitab
Allah SWT, surga dan neraka, serta gadha dan gadar.

Indikator dimensi akidah yaitu:

1) Keimanan kepada Allah SWT

2) Keimanan kepada para malaikat

3) Keimanan kepada para nabi dan rasul

4) Keimanan kepada kitab-kitab Allah SWT

5) Keimanan kepada hari kiamat (surga dan neraka), dan

6) Keimanan kepada gada dan gadar

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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b. Dimensi ibadah (syari’ah)

Dimensi ibadah berkaitan dengan frekuensi, intensitas dan pelaksanaan
ibadah seseorang. Seorang Muslim yang beribadah dengan baik
menggunakan jam-jam yang dimilikinya untuk beribadah kepada Allah
dengan shalat, banyak berdzikir, berdoa, rajin berpuasa dan zakat serta
ibadah-ibadah lainnya.

Indikator ibadah (syari’ah)

a) Dasar utama Islam adalah mengucap dua kalimat syahadat,

b) menunaikan shalat lima waktu,

c) berpuasa di bulan Ramadhan,

d) menunaikan zakat dan

e) menunaikan fardhu haji di Makkah.

Dimensi Ihsan

Dimensi ihsan mencakup akhlak, pengalaman pemahaman agama.
Akhlak diartikan budi pekerti atau pribadi yang bersifat rohaniah
seperti sifat-sifat terpuji dan sifat-sifat tercela. Akhlak lahir merupakan
perbuatan/perilaku yang ditampakkan, sedangkan akhlak batin adalah
perilaku hati misalnya kejujuran, keadilan, kedengkian, kesombongan
dan lain-lain. Indikator dimensi akhlak dalam Islam yaitu:

a) Akhlak lahir bersifat perbuatan/perilaku

b) Akhlak Batin bersifat rohaniah

Pengalaman (eksperensial) mengukur seberapa dalam kedekatan

seorang muslim ketika merasakan dan mengalami perasaan,
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persepsi-persepsi  dan sensasi dalam melakukan peribadatan.
Indikator pengalaman yaitu:

a) perasaan dekat dengan Allah SWT,

b) perasaan doanya sering terkabul

c) perasaan bahagia karena masih disayang oleh Allah SWT.
Pengetahuan  agama (intelektual) = mengacu pada orang-orang
beragama paling tidak memiliki pengetahuan minimal tentang dasar-
dasar keyakinan, ritual- ritual, Kkitab suci dan tradisi-tradisi.
Pengetahuan agama yang dianutnya sebagaimana yang termuat dalam
al-Qur’an, seperti pokok-pokok ajaran yang harus diimani dan
dilaksanakan, hukum-hukum Islam, sejarah Islam dan yang lainnya.
Indikator pengetahuan agama yaitu:

a) Menguasai ilmu dasar keimanan

b) Menguasai hukum hukum Islam

c) Menguasai tata cara peribadatan

d) Menguasai keempat ilmu dasar Islam

4. Indikator kebijaksanaan guru pendidikan Islam

Dimensi kognitif

1) Kemampuan dan kemauan untuk memahami suatu situasi atau
fenomena secara menyeluruh

2) Pengetahuan tentang positif dan negatif aspek sifat manusia.

3) Pengakuan atas ambiguitas dan ketidak pastian dalam hidup
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Kemampuan untuk membuat keputusan penting meskipun hidup
tidak diprediksi dan penuh ketidak pastian

Kemampuan memahami kehidupan

Kemampuan memahami orang lain

Kemampuan memahami diri sendiri

Dimensi reflektif

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Kemampuan dan kemauan untuk melihat fenomena dan peristiwa
dari sudut pandang yang berbeda.

Tidak adanya subjektivitas dan proyeksi (kecendrungan untuk
menyalahkan orang lain atas situasi atau perasaannya sendiri).
Kemampuan dan kemauan untuk melihat fenomena dan peristiwa
dari sudut pandang yang berbeda.

Tidak adanya subjektivitas dan proyeksi (kecendrungan untuk
menyalahkan orang lain atas situasi atau perasaannya sendiri).
Memiliki rasa kepeduluan yang tinggi terhadap sesama
Mengutamakan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi

Kemampuan bersosialisasi

Dimensi afektif

1)

2)

3)

4)

Adanya emosi dan perilaku positif terhadap orang lain

Tidak ada nya emosi dan perilaku acuh tak acuh atau negatif
terhadap orang lain

Memahami perasaan orang lain

Mampu menghargai kehidupan orang lain
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CIKerangka Pemikiran
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Berdasarkan uraian teoritis, maka dapat dibangun kerangka pemikiran

sebagai berikut:

-1. Pengaruh ekspektasi (expectancy) terhadap kinerja guru

Harapan adalah kemampuan seseorang untuk membangkitkan
motivasi atau dorongan serta cara tersendiri untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkan. Harapan yang tinggi akan meningkatkan pelaksanaan
peran guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

Peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai mendidik,
mengajar, membimbing, melatih, menasehat, membaharu (inovator),
model dan menteladani, pribadi, meneliti, mendorong kretivitas,
membangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, membawa
cerita, aktor, emansipator, pengawet, dan sebagai kulminator.

Dalam penerapan budaya religius di madrasah peran sebagai
penanam nilai-nilai Islam dalam diri peserta didik baik mengenai cara
berhubungan dengan Allah, antar manusia, dan dengan lingkungan sekitar
hingga peserta didik dapat berbudaya religius dalam kehidupannya
sehari-hari. apalagi didorong dengan harapan yang kuat akan manfaat dan
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran sehingga tercapai tujuan
pembelajaran. Ekapektasi dapat mempengaruhi Kkinerja guru dimana
semakin besar harapan maka semakin baik Kkinerja guru dalam

menjalankan tugasnya
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Pengaruh religiusitas guru terhadap kinerja guru

Pada dasarnya kinerja guru dipengaruhi oleh faktor dari dalam
(internal) guru itu sendiri yaitu bagaimana sikap dan konsep diri guru
terhadap profesi yang diembannya. Salah satu faktor internal kinerja guru
adalah religiusitas. Guru yang memiliki religiusitas yang tinggi cenderung
memiliki motivasi yang lebih kuat untuk memberikan konstribusi positif
pada dirinya sehingga mampu meningkatkan Kkinerjanya. seorang guru
akan mengajar dengan penuh keihlasan dan tanggung jawab, karena
menganggap bekerja (mengajar) merupakan salah satu ibadah. Dengan itu
pula dia akan taat menjalankan ajaran agamanya yang akhirnya
menciptakan ketenangan dalam mengajar yang selanjutnya membuat dia
rajin dan giat sehingga kinerjanya juga meningkat.

Jika semua peran guru dijalankan dan mampu
mengimplementasikan  sepenuhnya, maka religiusitas guru mengarah
kepada kinerja guru, jadi ada korelasi antara religiusitas terhadap kinerja
guru.

Pengaruh Kebijaksanaan guru terhadap kinerja guru.

Menjadi guru pembelajar yang adaptif adalah sebuah tantangan agar terus
mampu menebar kebaikan melalui pendidikan. Perubahan adalah
keniscayaan yang tak mungkin dicegah arus derasnya. Kebijaksanaan
menjadi kunci dalam menghadapi perubahan-perubahanya yang nyata
adanya. Bijaksana adalah sikap tepat dalam menyikapi setiap keadaan dan

peristiwa sehingga memancarkan keadilan, ketawaddhuan dan kejernihan
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hati. Guru harus mengerti apa yang dibutuhkan dan apa yang harus
dihindari, terlebih tentang konflik yang sedang dihadapi dalam
menjalankan perannya. Oleh karena itu guru yang bijaksana akan
memudahkan proses pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi hasil
kerjanya. Artinya kebijaksanaan guru mempengaruhi kinerja guru.
Pengaruh  ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan guru terhadap
Kinerja guru.

Kinerja guru berpengaruh dengan ekspektasi religiusitas dan
kebijaksanaan. Hal ini memberikan gambaran bahwa ketiga variabel
tersebut mempunyai keterkaitan yang bersifat kausalitas dan saling
mendukung.

Ekspektasi guru yang baik belum tentu dapat mengoptimalkan
kinerja guru jika tidak disokong oleh religiusitas dan kebijaksanaan guru
yang kuatkan. Demikian juga religiusitas guru yang tinggi belum tentu
kinerja guru optimal jika tidak didukung Ekspektasi dan kebijaksanaan
gurunya. Kebijaksanaan guru kuat tanpa ada Ekspektasi dan religiusitas
guru juga tidak menghasilkan kinerja yang maksimal. Dengan demikian
ekspektasi dan religiusitas beserta kebijaksanaan guru secara bersama

dapat mempengaruhi Kinerja guru.
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Gambar 2.1. Konstelasi pengaruh antar variabel penelitian

X1 = Ekspektasi Guru
(Barsarkan konsep Vroom)
Harapan kerja
Setiap usaha akan menghasilkan upah/bonus
(Instrumentality)
Nilai manfaat yang diperoleh (Valency)

2

1

#,_;

X2 = Religiusitas (Sikap
Keberagamaan) Guru

Keyakinan Iman (Akidah) mencakup rukun iman

Praktik agama Islam (Syariah) mencakup rukun

Islam

Perilaku lhsan mencakup perbuatan perbuatan

terpuji pengalaman, pengetahuan dan kinsekewensi

|

X3 = Kebijaksanaan
guru
Adelt, F. (2019)
a. Dimensi Kognitif
b. Dimensi Reflektif
C. Dimensi Afektif

(Wesdom)

Keterangann:

Variabel bebas

Variabel Terikat

ipotesis

X2 = Religiusitas guru
X3 = Kebijaksanaan guru

X1 = Ekspektasi guru

Y= Kinerja Guru
(Penilaian Kinerja Guru
Bagdasarian Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru.)

1. Pedagogic

a. Kemampuan memahami
peserta didik secara mendalam
Kemampuan merancang
pembelajaran, termasuk
memahami landasan
pendidikan untuk kepentingan
pembelajaran
Kemampuan melaksanakan
pembelajaran
Kemampuan mengevaluasi
hasil belajar
Kemampuan mengembangkan
peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensinya
2. Profesional

a. Penguasaan materi, struktur,
konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu.

b. Mengembangkan
keprofesionalan melalui
tindakan yang reflektif.

3. Kepribadian

a. Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional.

b. Menunjukkan pribadi yang
dewasa dan teladan.

c. Etos Kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru.

4. Sosial

a. 11.Bersikap inklusif, bertindak
obyektif, serta tidak
diskriminatif.

b. 12.Komunikasi dengan sesama
guru, tenaga kependidikan,
orangtua, peserta didik, dan
masyarakat.kuu

=

o

a

i

Y = Kinerja guru agama Islam
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Berdasarkan tinjauan teoritik dan kerangka pemikiran di atas, maka

dapat dirumuskan hipotesis arternatif sebagai berikut:

=

no

w

B

neny wisey jrredAg uejing jo A3rsisa

kebijaksanaan terhadap kinerja guru.

Terdapat pengaruh ekspektasi guru terhadap kinerja guru.
Terdapat pengaruh religiusitas terhadap kinerja guru.

Terdapat pengaruh kebijaksanaan terhadap kinerja guru

Terdapat pengaruh secara bersama antara ekspektasi, religiusitas dan
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Variabel dan definisi operasional variabel.

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal ekspektasi dan kompetensi profesional serta kinerja guru,
kemudian ditarik kesimpulannya.'®® Kerlinger mengatakan bahwa variabel
adalah konstruk (construts) atau sifat yang akan dipelajari, atau dengan
kata lain variabel merupakan suatu sifat yang diambil dari suatu nilai yang
berbeda (different values).'®®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian
ini adalah permasalahan assosiatif, yaitu suatu pertanyaan penelitian
yang bersifat menghubungkan dua variabel atau lebih. Hubungan
variabel dalam penelitian ini adalah hubungan kausal, yaitu hubungan
sebab akibat.'®*

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang dihubungkan,
yang terdiri tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu:

Variabel bebas (variable independen), vyaitu variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

182 gygiyono, Op. Cit., h. 38
183 Kerlinger, Foundation and Behavior Research, terj. Simatupan Landung, R., Asas -

Penelitian Behavior (Yogyakarta: Gajah Mada, 2000), h. 18

1845ugiyono, Op.Cit. h. 36-37.
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variabel dependen (terikat).*®

Variabel independen adalah variabel yang
dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai
hubungan yang  positif ataupun negatif bagi variabel dependen
nantinya.

a) Yang menjadi variabel bebas (independen) dalam penelitian ini yaitu

ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan guru.

b) Variabel terikat (variable dependen), yaitu variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®” Yang
menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kkinerja guru
agama Islam.

b. Defenisi Variabel

Beberapa defenisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu:

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam menjalankan
tugasnya sebagai pengajar pendidikan pembimbing yang diukur melalui
pencapaian indikator penilaian kinerja guru.

1) Ekspektasi guru merupakan keyakinan diri guru bahwa apa yang
dilakukan akan menghasilkan suatu tujuan yang telah ditetapkan sesuai
rencana.

2) Religiusitas guru adalah manifestasi sejauh mana guru sebagai
individu meyakini, memahami, mengetahui, menghayati, dan

mempraktekkan agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.

185 Kerlinger, Op.Cit.h. 39
186 Kuncoro Op.Cit.h.50
7 Ibid.
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manifestasi sejauh mana individu meyakini, memahami, mengetahui,
menghayati, dan mempraktekkan agama yang dianutnya dalam

kehidupan sehari-hari.

3) Kebijaksanaan adalah kearifan seorang guru dalam mengintegrasikan

berbagai hal (personal, komunal, dan universal) sehingga guru tersebut
dapat melewati krisis yang dihadapi dan mampu mengatasi
keputusasaan serta mampu mengintegrasikan hal-hal yang
bertentangan yang dijumpai dalam kehidupannya sehingga dengan
proses itu maka orang tersebut akan mengembangkan pola berpikir
dialektik, akan mampu mengintegrasikan dimensi kognitif, reflektif,

dan afektif yang ada pada dirinya.

F. Penelitian yang Relevan

1. Raidah (2022) Pengaruh Religiusitas dan Loyalitas Kerja terhadap

Kinerja Guru. Hasil penelitian menunjukkan: Terdapat pengaruh
positif dan signifikan religiusitas terhadap kinerja guru karena
diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,045 < 0,05. Sumbangan
religiusitas terhadap kinerja guru sebesar 5,9%. Pengaruh religiusitas
terhadap kinerja guru ditunjukkan dengan persamaan garis regresinya

yaitu Y = 99,873 + 0,124X. 2)88

. ‘Uyun (2000) yang melakukan penelitian mengenai “Pengaruh

Religiusitas terhadap Motif Berpretasi” dengan mengambil responden

dari Ull dan UGM menyimpulkan bahwa religiusitas memiliki

188 https://doi.org/10.31004/jptam.v6i2.3729
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pengaruh yang signifikan terhadap motif berprestasi. Artinya prestasi
yang selama ini didambakan oleh setiap mahasiswa tidak terlepas dari

rasa keberagamaan (religiusitas) mereka.

. Sugandi  Pengaruh  Religiusitas terhadap Kematangan Karier

Pustakawan Kajian Empiris pada Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari analisis regresi sederhana dapat
dinyatakan bahwa persepsi pustakawan Pendidikan Tinggi Keagamaan
Islam (PTKI) di DIY terhaap religiusitas (X) berpengaruh positif
terhadap kematangan karier (Y) terdapat nilai pengaruh sebesar 0,292
dengan signifikansi 0,009 < 0,05, artinya menerima hipotesis. Secara
umum, dalam penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa secara
teoritik  religiusitas  berpengaruh terhadap kematangan karier

pustakawan Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di DI'Y

. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Susanti (2015) dengan Judul:

Hubungan Religiusitas dan Kualitas Kehidupan Kerja dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. Hasil
pengujian hipotesis penelitian ini menghasilkan nilai F sebesar F=3,220
dengan nilai signifikansi p=0,047, p < 0,05 artinya religiusitas dan
kualitas kehidupan kerja dapat memprediksi OCB karyawan.
Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa Organizational
Citizenship Behavior (OCB) dapat berkembang dengan adanya

religiusitas dan kualitas kehidupan kerja yang baik dari karyawan.
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Elvira Selya Geraldine (2016) dengan

Judul: Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Religiusitas
terhadap Kinerja Karyawan di Sekolah Menengah Al Firdaus
Sukoharjo. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan bahwa
variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan religiusitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan hasil
penelitian secara simultan menunjukkan bahwa disiplin Kerja,
lingkungan kerja dan religiusitas karyawan memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Dhea Navisha, Israk Ahmadsyah,

Ismuadi (2022) dengan Judul: Pengaruh Minat, Religiusitas, dan
Prestasi Belajar Mahasiswa Perbankan Syariah Terhadap Kesiapan
Bekerja Pada Bank Syariah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
Secara parsial minat bekerja, religiusitas dan prestasi belajar
berpengaruh terhadap kesiapan bekerja pada bank syariah. Secara
simultan minat bekerja, religiusitas dan prestasi belajar berpengaruh

terhadap kesiapan bekerja pada bank syariah

. Penelitian yang dilakukan oleh Hendi Prasetyo dan Vera Anitra 2020

dengan judul: Pengaruh Religiusitas terhadap Kinerja Karyawan: Studi
pada tenaga kependidikan Universitas Muhammadiyah Kalimantan
Timur religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan pada tenaga kependidikan Universitas Muhammadiyah

Kalimantan Timur, religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap
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kinerja  karyawan pada tenaga  kependidikan  Universitas

Muhammadiyah Kalimantan Timur.

. Penelitian yang dilakukan oleh M. Hanif Al Rizal, Intan Ratnawati

tanun 2012 dengan Judul: Pengaruh Budaya Organisasi dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kinerja dan variabel bebas dalam penelitian ini adalah budaya
organisasi dan kepuasan kerja. Populasi dalam penelitian ini meliputi
tenaga perawat, tenaga non perawat serta tenaga administrasi dan
umum Rumah Sakit. Hasil penelitian yang dilakukan tersebut
memberikan pengertian bahwa variabel budaya organisasi ( X1 )
berepengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien
sebesar 0,241. Jika variabel budaya organisasi lebih tinggi, dalam artian
budaya organisasi diterima secara lebih luas dan diterapkan secara lebih
konsisten, maka kinerja karyawan akan meningkat. Sedangkan variabel
kepuasan kerja ( X2 ) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
dengan nilai koefisien sebesar 0,460. Jika variabel kepuasan kerja lebih
tinggi, maka kinerja karyawan akan meningkat. Budaya organisasi dan
kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil uji
juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan lebih memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan budaya
organisasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Setianing Hartanti, Tjutju

Yuniarsih tahun 2018, dengan Judul: Pengaruh Kompetensi Profesional
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g Guru dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah
; Kejuruan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional
E’ guru dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
2 kinerja guru. Dengan demikian, jika kompetensi profesional guru dan
Z motivasi Kkerja ditingkatkan maka kinerja guru pun akan meningkat,
i begitupun sebaliknya.'®°
‘E_ 10. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Hafid Tahun 2017 dengan judul:
Q;E; Pengaruh  Motivasi dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru
g Sekolah dan Pesantren di Lingkungan Pondok Pesantren Salafiah
Syafiiyah Sukorejo.
11. Penelitian yang dilakukan oleh Minati Arfah , Sambas Ali Muhidin

tahun 2018 pada SMK di Bandung dengan judul: Hubungan
Kompetensi Profesional Guru dengan Hasil Belajar Siswa SMK Bidang
Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kota Bandung dengan variabel
terikat hasil belajar dan variabel bebasnya kompetensi profesional guru.
Data dianalisis melalui teknik analisis data korelasi rank spearman,
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara kompetensi siswa. Dari hasil kajian ini, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kompetensi profesional guru dengan hasil

belajar siswa.'*

189 jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 3 No. 1, Januari 2018, h. 19-27
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/lejournal.upi.edu/index.php/jpmanperdoi: 10.17509/jpm.v3i1.9452
190 jurnal pendidikan manajemen perkantoran vol. 3 no. 2, Juli 2018, h. 182-189
Z/ejournal.upi.edu/index.php/jpmanperdoi:10.17509/jpm.v3i2.11763
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12. Didi Herwansah dan Ratnawati Susanto Tahun 2021
melakukan penelitian dengan judul: Analisis Kajian Keterkaitan
kompetensi profesional dengan kinerja guru. Hasil analisis diperoleh
korelasi sebesar 0,632 atau 63,2% dan koefisien determinasi
menunjukan kompetensi profesional memberikan kontribusi terhadap
kinerja guru sebesar 0,516 atau 51,6% sisanya sebesar 48,4% yang
dipengaruhi faktor lain diluar penelitian ini. Jadi, kompetensi
profesional memiliki hubungan secara positif dan signifikan dengan
kinerja guru. Semakin rendah kompetensi profesional maka semakin
rendah pula kinerja guru sebaliknya semakin tinggi kompetensi

profesional maka semakin tinggi pula kinerja guru.**

13. Penelitian yang dilakukan oleh  H. M. Marmuni tahun 2014 dengan

judul: Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Motivasi Berprestasi, dan
Supervsi terhadap Kinerja Guru SMP Negeri se-Kecamatan Loa Kulu
Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel penelitian ini berjumlah 100
orang guru. Teknik

analisa data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik
berpengaruh positif terhadap kinerja, motivasi berprestasi berpengaruh
positif terhadap kinerja, supervisi berpengaruh positif terhadap kinerja,
kompetensi  pedagogik, motivasi  berprestasi, dan supervisi

berpengaruh positif terhadap kinerja.
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Ylhttps://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JP2/article/download/33371/19768/97559,
Juftlal Pedagogi dan Pembelajaran Volume 4, Number 2, Tahun 2021, pp. 268-273 P-ISSN: 2614-
3909, E-ISSN: 2614-3895
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Penelitian yang dilakukan oleh Tulus Gangsaringsih Widodo dan
Nurhidayati tahun 2021 dengan judul : “Kebutuhan Berprestasi dan
Kompetensi: Pengaruhnya terhadap Prestasi Kerja SDM”. Artikel ini
bertujuan  untuk  menganalisis anteseden dan  konsekuensi
pengembangan Kkarir. Responden penelitian ini adalah karyawan
kontraktor yang berjumlah 120 orang dengan teknik analisis
menggunakan analisis jalur. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pengembangan karir, kebutuhan berprestasi, dan kompetensi
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Kkinerja karyawan.
Kebutuhan berprestasi dan kompetensi juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan karir. Hasil dari penelitian ini
diharapkan menjadi acuan bagi para pengambil kebijakan dalam
meningkatkan kinerja sumber daya manusia.

Penelitian yang dilakukan oleh Irwan Budiyanto dan Marynta Putri
Pratama dengan judul: Pengaruh Religiusitas, Profesionalisme dan
Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di MTs Negeri 4 Kebumen.
Terdiri dari 32 orang guru sebagai sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode obsevasi, metode
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda dan
uji hipotesis diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: Religiusitas
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap kinerja guru

tetapi religiusitas, profesionalisme dan kepemimpinan secara simultan
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memberikan pengaruh sebesar 38,3% terhadap perubahan (naik
turunya) kinerja guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Didi Nurhadi dan Engkur (2020)
dengan judul: Pengaruh Religiusitas dan Kompetensi terhadap Kinerja.
Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 36 sampel. Hasil penelitian
terdapat pengaruh religiusitas terhadap Kinerja guru sebesar 20,61%.
Penelitian yang dilakukan oleh Dhaniel Hutagalungl et.al (2020),
yang berjudul: Religiusitas, Kepemimpinan Transformasional,
Kepuasan Kerja dan Mediasi Organizational Citizenship Behavior
terhadap Kinerja Guru. Temuan penelitian terlihat bahwa religiusitas
secara signifikan mempengaruhi Kkinerja guru di sekolah. Terbukti
dengan nilai t-statistik 2.382 lebih besar dari 1.96 dan nilai p-values

sebesar 0.018 lebih kecil dari 0.05
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o METODE PENELITIAN
o
Ag Pendekatan dan Jenis Penelitian
=
= Metode penelitian merupakan tahapan yang dilakukan dalam
=
— melakukan penelitian yang meliputi pengumpulan, penyusunan, analisis, dan
iinterprestasi data yang diperoleh. Sugiyono menyatakan bahwa metode
c
& penelitian adalah sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan

=

-udan kegunaan tertentu.!®? Sedangkan arti metode adalah cara utama yang

QD
< dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalkan untuk menguji serangkaian

hipotesis dengan mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu’®.

Metode kuantitatif merupakan teknik yang mempermudah peneliti
dalam melakukan analisis kejadian yang diamati guna menemukan jawaban
atas masalah, membuat keputusan, dan menemukan solusi dari masalah yang
dihadapi. Kejelasan sumber data menyangkut populasi dan sampel dari sisi
homogenitas, volume dan sebarannya menjadi sangat utama untuk
diperhatikan.

Menurut Kuncoro data kuantitatif adalah data yang diukur dalam
suatu skala numerik (angka). Menyajikan prosedur analisis kuantitatif, baik
bersifat statis maupun dinamis, memberikan pengertian atas suatu proses
‘yang dijalankan dan keputusan yang dihasilkan.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, metode kuantitatif

bercirikan pengumpulan data hingga analisis berupa numerik atau angka-

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d}¥}S

192 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung; Alfabeta. 2015.h.3
193 |bid
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©
T angka. Metode penelitian yang diterapkan adalah regresi berganda,

10 ).

_dimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh antara dua
variabel atau lebih yang telah diartikulasikan oleh peneliti.

Data hasil penelitian berupa angka-angka yang harus diolah secara
statistik, maka antar variabel-variabel yang dijadikan obyek penelitian harus

jelas korelasinya sehingga dapat ditentukan pendekatan statistik yang

NS NIN!Iw eyd

gdigunakan sebagai pengolahan data, yang pada akhirnya hasil penelitian

=

-o dianalisis dapat dipercaya (realiabilitas dan validitas) dengan demikian
g mudah untuk digeneralisasikan dan selanjutnya dapat direkomendasikan
dengan hasil rujukan yang dapat diyakini kebenarannya.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang mempelajari masalah
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat
serta situasi situasi tertentu yang sedang berlangsung termasuk hubungan

dari suatu fenomena'®*, penelitian ini bersifat eksplanatori yakni penelitian

g.?yang dimaksudkan untuk menguji hipotesis (verifikasi hipotesis) yang

o}

~ bersumber dari dasar- dasar teori tertentu.
Penelitian ini juga menggunakan metode survey explanatory dengan
teknik uji regresi. Menurut Kerlinger penelitian survei adalah penelitian yang

dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari

AJISIDATU) dDTUWIB]S

“adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga

ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-hubungan antar

9% 1hid.h.64
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©
L variabel sosiologis dan psikologis.’®® Menurut Sukardi bahwa penelitian

- =
o survei merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan data pada saat

©
=

o tertentu dengan tujuan penting, yaitu:
=
—1. Mendiskripsikan keadaan alami yang hidup saat itu.

-
c2. Mengidentifikasikan secara terukur keadaaan sekarang untuk

dibandingkan.

SnNa N

3. Menentukan hubungan sesuatu diantara kejadian yang spesifik.®

B-gLokasi dan Waktu Penelitian

neiy e

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri maupun swasta di
lingkungan wilayah Kabupaten Bengkalis yang terdiri dari 35 Madrasah
Aliyah . Hal ini disebabkan adanya indikasi kinerja guru madrasah di wilayah
ini belum memenuhi standar yang diharapkan sesuai keinginan pemerintah
dan masyarakat. Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan muali bulan
Maret hingga September 2023.

C,-E?Subjek dan Objek Penelitian

. Subjek Penelitian

Subjek atau sumber data penelitian adalah semua sumber data atau
populasi  yang akan dipilih menjadi sumber data dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru yang
mengajar pendidikan agama dengan mata pelajaran Figih, Akidah Akhlak,
Quran Hadits, dan SKI di Madrasah Aliyah negeri maupun swasta se-

Kabupaten

195 Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung; Alfabeta. 2007.h.7
1% Sykardi Op. Cit.h.193
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2. Objek Penelitian

eH

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah
ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan serta kinerja guru Madrasah di
Kabupaten Bengkalis.

— Populasi dan Sampel Penelitian
Penentuan populasi dalam suatu penelitian ini merupakan tahapan

penting, karena dapat memberikan informasi atau data yang berguna bagi

Y B3SNS NI !1w ejdio

penelitian.*”’

nei

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Ridwan menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian®®.
Kemudian Rubana menyatakan bahwa hasil dari objek pada populasi yang
diteliti harus dianalisis untuk ditarik kesimpulan dan kesimpulan itu berlaku

untuk seluruh populasi'®®. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

TUrefsy aje}s

populasi adalah keseluruhan karakteristik/ciri yang menjadi objek penelitian.
Populasi adalah keseluruhan unit yang menjadi objek kegiatan

statistik baik yang berupa instansi pemerintah, lembaga, organisasi, orang,

Ajrs1aarun d

‘benda, maupun objek penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi

juga objek dan benda-benda alam yang lainnya.

197 sugiyono Op.Cit. h. 90
1% Ridwan Op.Cit.h.3
199 Rubana. Op.Cit. h. 25
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©
g Populasi penelitian adalah seluruh guru pendidikan agama di
-
o Madrasah Aliyah (MA) negeri maupun swasta di Kabupaten Bengkalis yang
o
o Mmengajar bidang mata pelajaran Figh, Akidah Akhlak, Al Quran Hadits dan
=1 . . .
—-Sejarah Kebudayaan Islam yang tersebar di empat zona yaitu zona |
=
 (Bengkalis, Bantan zona), Zona Il (Bukit Batu, Bandar laksmana, Siak
i Kecil), Zona Il (Rupat, Rupat Utara). dan Zona 1V (Mandau Pinggir, Talang
c
& mandau dan Batin Solapan) sebagaimana tertera pada Tabel. 3.1.
jeb)
-0 Tabel. 3.1 Populasi dan sampel penelitian
&
c
Zona Nama Madrasah Jumlah. -
Populasi Sampel
G. 1. MAN I Bengkalis 7 7
2. MAS YPPI Bengkalis 1 1
3. MA Arrosyidiyah 2 2
4. MA Al Huda Penampi 2 2
Kecamatan | 5. MA Darussalam Pematang 2 2
Bengkalis Duku
6. MA Darul Falah Pematang 2 2
® Duku
o 7. MA Nizamul Irsyadi 2 2
° Sekodi
=
g 8. MA Nurul Hidayah 5 5
Z’ 9. MA Al Ulum 4 4
= | BukitBatu [ 10. MA Darul Aiman 2 2
<
* 11. MA Darul Ulum 4 4
W
E 12. MA Miftahul Ulum 4 4
=4 13. MA Miftahil Jannah 4 4
= 14. MA Al Hidayah 3 3
3 Sub Total 44 44
- I
o Kecamatan | 15. MAN 2 Bengkalis 5 5
o
~
¥
o
=
=
;-
=
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi®®.
Dalam penelitian ini, semua populasi dijadikan sampel karena jumlah

- sampelnya terbatas (tabel.3.1), teknik pengambilan sampel strata sampling

(sampel jenuh) semua guru pendidikan agama yaitu guru mata pelajaran Figh,

NInitw eydido yeq @

mQuran Hadis, Akidah Akhlak, SKI yang berada di wilayah penelitian

n

gberjumlah 120 orang menjadi sampel penelitian. Adapun distribusi sampel
Q;E; penelitian dapat dilihat pada Tabel.3.1
Bé‘.) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh
peneliti untuk memperoleh data yang diteliti. Data merupakan hasil
pencatatan peneliti baik yang berupa fakta atau angka.?®* Agar diperoleh data
yang lengkap maka harus digunakan tehnik pengumpulan data yang tepat
sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat dan dapat digunakan

untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.

Dalam penelitian ini Tehnik pengumpulan data dilakukan melalui

TUrefsy aje}s

_wawancara, dan penyebaran angket.
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang
berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan

202

mengumpulkan data-data berupa informasi.”~ Wawancara adalah suatu

205,giyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung Alfabeta. 2015,

%1 Arikunto 2002.h.96

292 https://info.populix.co/articles/wawancara-adalah



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

=F

N
o

neny wisey gie

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

55 uej[ng jo A3ISIdATU) DTUIR]S] d)¥}S

o

178

proses tanya jawab antara penanya dan respondennya. Tujuannya, yaitu
memperoleh informasi atau data tentang suatu topik tertentu secara
lengkap.?®® Menurut moleong adalah wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang memberikan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan.”®*

Dapat dipahami bahwa wawancara merupakan proses perolehan data
informasi yang dibutuhkan dengan memberi bertanya langsung kepada
sumber informasi (narasumber) dan jawaban narasumber menjadi data
informasi primer.

Pada penelitian ini teknik wawancara digunakan untuk
mendapatkan informasi tambahan berhubungan dengan kesesuaian objek
penelitian dengan objek yang diteliti.

Penyebaran Angket atau Kuisioner

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebig cermat, lengkapdan sistimatis
sehingga lebih mudah diolah.?®
Angket merupakan salah satu jenis instrumen pengumpulan data

yang disampaikan kepada responden atau subyek penelitian melalui

sejumlah pernyataan. Teknik ini dipilih semata-mata karena subyek

203 https://bitlabs.id/blog/wawancara-adalah/#Pengertian_Wawancara
204 Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi Revisi. Rosdakarya. Bandung 2005.

2% Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta.

=
©
<3}
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adalah orang yang mengetahui dirinya sendiri, apa yang dinyatakan oleh
subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya, dan
interprestasi subyek tentang pertanyaan atau pernyataan yang diajukan
kepada subyek adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dan hipotesis
penelitian, dalam penelitian ini digunakan instrumen penelitian dalam
bentuk kuesioner untuk memperoleh data-data variabel bentuk kinerja
guru, ekspektasi guru, religiusitas guru dan kinerja guru.

Skala model Likert yang berisi sejumlah pernyataan yang
menyatakan obyek yang hendak diungkap. Penskoran atas kuesioner
model Likert yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada lima
alternatif jawaban, sebagaimana terlihat tabel 3.2.

Skala psikologi adalah daftar pertanyaan yang mengungkapkan
atribut psikologi dengan menggunakan indikator perilaku untuk
memancing jawaban yang bersifat proyektif dan merupakan proyeksi dari
dari kepribadian individu. Skala ini sering dipakai untuk mengukur aspek
afektif %

Tabel 3.2. Katagori Jawaban dan penilaian skala

Kategori Pilihan jawaban
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

2% Azwar. Sikap Manusia, Teori dan Pengukurannya.Yogyakarta:Pustaka Pelajar. 2003.
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Skala digunakan dalam penelitian ini merupakan skala psikologi
yang terdiri dari  skala ekspektasi, skala religiusitas dan skala
kebijaksanaan terhadap kinerja guru. Ketiga skala tersebut disusun
dengan pertanyaan favourabel yaitu setuju dengan pernyataan yang

diajukan.

a. Skala penilaian kinerja

Tabel. 3.3. Blue print dan distribusi item skala kinerja guru

Variabel | Dimensi Dimensi | Dimensi | Dimensi  Jumlah
Pedagogik | Personal | sosial Profesional
1,2,3,45,6, |51,52,535/65,66,67, | 75,76,77,7
7,8,9,10,11, |4,55,56, 168,69,70, | 8,79,80,81,
12,13,14,15 |57,58,59, [71,72,73, | 82,

,16,17,18, 60, 61,74,
19,20,21,22 |62, 63,

Kinerja |,23,24,25,2 |64, 82
6,27,28.29.
30.31.32.33
.34.35,36,
37,38,39,40
41,4243,
44,45,46,47
,48,49,50,

Jumlah 50 18 6 8 82

Skala penilaian kinerja guru menggunakan skala Likers yang
berisi
pernyataan yang berhubungan penilaian kinerja guru berdasarkan 4
dimensi

kompetensi guru yaitu kompetensi pedagogig, personal,

social dan profesional sebagaimana seperti pada Tabel. 3.3
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b. Skala ekspektasi terhadap kinerja guru

Skala ekspektasi ini dimaksudkan untuk mengungkapkan
aspek aspek ekspektasi yaitu, pengharapan kerja berupa efikasi diri,
harapan pencapaian tujuan yang sulit dan tingkat control dalam
mencapai harapan terhadap aspek kinerjanya sebagai seorang guru..
Instrumentality berupa sejauh mana seseorang punya orientasi
terhadap upah, bonus, reword, komisi, dengan faktor kepercayaan,
control dan kebijakan terhadap aspek kinerjanya sebagai seorang
guru.. Valensi berupa sejauh mana seseorang menghargai hasil atau
imbalan yang diberikan terhadap aspek kinerjanya sebagai seorang
guru. Blue print dan distribusi item skala ekspektasi guru dapat
dilihat pada tabel 3.4.

Tabel 3.4. Blue print dan distribusi item skala ekspektasi guru

Variabel | Pengharapan | Valensi Instrumentality | Jumlah
1,2,3,45,6,7,8, | 13,14,15,16 | 22,23,24,25 25
Ekspektasi | 9,10, 11,12 ,17,18,19,2
0,21
Jumlah 12 9 4 25

c. Skala religiusitas terhadap kinerja guru

Skala religiusitas ini digunakan untuk mengungkapkan

bagai

mana pengaruh

religiusitas

terhadap Kkinerja guru.

religiusitas adalah ketertarikan seseorang menjalankan ajaran

agamanya sesuai dengan tuntunan ajaran agamanya.

Blue print dan distribusi item skala religiusitas guru dapat

dilihat pada tabel 3.5
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Tabel 3.5. Blue print dan distribusi item skala religiusitas guru
Variabel Iman Islam Ihsan Jumlah
Religiusitas 4,9, 10 1,6,7, 2,3,5,8 10
Jumlah 3 3 4 10

d. Skala kebijaksanaan terhadap kinerja guru
Blue print dan distribusi item skala kebijaksanaan guru dapat
dilihat pada tabel 3.6

Tabel 3.6. Blue print dan distribusi item skala Kebijaksanaan guru

Variabel Dimensi | Dimensi Dimensi Jumlah
Kognitif | Reflektif Afektif
Kebijaksanaan |1,4,8,9, |2,3,6,11,15 15,12,5 15
10,13,
14
Jumlah 7 5 3 25

. Teknik Analisis Data

a. Uji Validitas dan Reabilitas
Instrumen penelitian sebelum digunakan untuk memperoleh data-
data penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba agar diperoleh
instrumen yang valid dan reliabel. Uji validitas dilakukan untuk melihat
sejaun mana ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya®. Untuk menguji validitas kuesioner digunakan rumus
statistika Koefisien Korelasi Product Moment dari Pearson dengan

rumus sebagai berikut:

- n(EXY)-(EX)(EY)
T nGx2)-E X2/ nCx 2)- (X X)?

Dimana :
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n : Jumlah subyek
X : Skor setiap item
Y : Skor total

Item soal dikatakan valid jika nilai korlasi Rxy atau Rhitung >
dari Rtabel sesuai dengan taraf signifikannya.

Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat
dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran
terhadap kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama,
selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah®.
Rumus statistika yang dapat digunakan untuk menguji relabilitas adalah
Alpha Cronbach,dengan rumus sebagai berikut:

_m)(s?2-3sd)
= o1)s?

Dimana :
o Koefisien alpha
n =Jumlah Item dalam skala
S? = Varian total dari skor test
S,? = varian dari setiap item skala
Dalam penelitian ini untuk menentukan reliabel atau tidaknya
suatu alat uji dilakuka dengan membandingkan nilai « dengan suatu nilai
taraf signifikan 5% yaitu 0.05. dengan ketentuan:
1. Jika nilai « < dari 0.05 maka item alat uji tidak reliabel

2. Jika Nilai a > dari 0.05 maka item alat uji reliabel.
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Reliabelitas sebenarnya mengacu pada konsistensi atau
kepercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan
pengukuran. Apa bila semakin tinggi koefisien reliabelitasnya
(mendekati angka 1,00), maka semakin tinggi reliabelitas alat
ukurnya.?’

Uji prasyarat
1) Uiji klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis
Ordinary Leas Square (OLS). Untuk memastikan bahwa model
regresi yang diperoleh merupakan model yang terbaik, dalam hal
ketepatan estimasi, tidak bias, serta konsisten, maka perlu dilakukan
pengujian asumsi klasik (Juliandi et al., 2014). Uji asumsi klasik
untuk memastikan persamaan regresi yang difungsikan tepat dan
valid. Sebelum melakukan analisa regresi berganda dan pengujian
hipotesis, maka harus melakukan beberapa uji asumsi klasik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan
sudah terbebas dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan
untuk mendapatkan linear yang baik.
Tujuan pengujian asumsi Klasik ini adalah untuk memberikan
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki

ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi klasik

Azwar, Reliabelitas dan Validitas Edisi Il cetakan IV Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2004.
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adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada model regresi linear
OLS agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga.
Regresir OLS ada 2  macam,  Yaitu: regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Analisis regresi yang tidak
berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik,
misalnya regresi logistic atau regresi ordinal. Untuk analisis regresi
yang tidak berdasar pada OLS dan tidak membutuhkan persyaratan
asumsi klasik misalnya seperti regresi ordinal atau logistik.

Tidak semua uji asumsi klasik harus dilakukan pada analisis
regresi linear, misalnya uji multikolienearitas tidak dilakukan pada
analisis regresi linear sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu
diterapkan pada data cross sectional. Analisis uji asumsi klasik
tidaklah digunakan dalam SMART PLS. Hal itu disebabkan karena
dalam SMART PLS menggunakan metode pendekatan Partial Least
Square — Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Ghozali (2016)
menyatakan bahwa PLS merupakan suatu metode analisis
yang powerfull, dikarenakan tidak berdasarkan pada banyaknya
asumsi dan data juga tidak harus berdistribusi normal serta ukuran
sampel tidak harus besar. Uji asumsi klasik yang biasa digunakan
yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan
uji autokorelasi. Regresi linear sederhana atau disebut dengan simple
linear regression, adalah regresi linear dengan satu variabel bebas

dan satu variabel terikat. Sedangkan regresi linear berganda atau


https://www.statistikian.com/2012/08/regresi-linear-sederhana-dengan-spss.html
https://www.statistikian.com/2012/08/regresi-linear-sederhana-dengan-spss.html
https://www.statistikian.com/2018/01/penjelasan-tutorial-regresi-linear-berganda.html
https://www.statistikian.com/2018/01/penjelasan-tutorial-regresi-linear-berganda.html
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disebut juga dengan multiple linear regression adalah regresi linear

dengan satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Yang

menjadi uji klasik pada penelitian ini adalah uji normal, uji

multikolineritas dan uji heteroskadestisitas.

a)

b)

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi  tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Uji
normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan uji
statistik non parametrik Kolmogorof-Smirnov (K-S). Data yang
memenuhi uji normalitas adalah data yang memiliki nilai
probabilitas Kolmogorof- Smirnov lebih besar dari pada uji
penelitian (Sig. > 0,05).

Jika nilai sig > 0.05 maka data terdistribusi normal

Jika nilai sig < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak

sama pada semua pengamatan dalam model regresi. Regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi

ada tidaknya gejalaheteroskedastisitas tersebut dilakukan dengan
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melihat ada tidaknya pola tertentu pada data Gambar 4.1.
Perhitungan SPSS dengan uji Glesjer dilakukan dengan cara
meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya. Jika nilai signifikansin antara variabel independen
dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Jika nilai sig > 0.05 maka lulus uji heteroskadestisitas

Jika nilai sig < 0.05 maka tidak Ilulus uji
heteroskadestisitas
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah teknik statistik untuk
mengidentifikasi adanya korelasi tinggi antara dua atau lebih
variabel  independen  dalam  sebuah  model  regresi.
Multikolinearitas data menyebabkan kesulitan menginterpretasi
pengaruh individu dari masing-masing variabel terhadap variabel
dependen. Variabel independen saling berkorelasi dengan kuat,
akan mempengaruhi dalam estimasi koefisien regresi.
Multikolinearitas akan mengurangi keakuratan prediksi model
dan meningkatkan kesalahan standar dari koefisien estimasi,
sehingga menimbulkan rendahnya kepercayaan terhadap hasil
estimasi. Untuk itu dalam teknik regresi data harus terbebas dari

multikolineritas.
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Dalam penelitian ini acuan yang digunakan untuk data
terbebas dari multikolineritas dapat digunakan ketentuan sbb:
a) Jika nilai tolerance > 0.10 , atau nilai VIF < 10, maka lolos
uji multikolineritas
b) Jika nilai tolerance < 0.10 , atau nilai VIF > 10, maka lolos
uji multikolineritas
2) Uji Linear

Dalam analisis regresi linear, terdapat asumsi-asumsi yang
perlu dipenuhi untuk menghasilkan hasil analisis yang valid.

Uji linearitas adalah pengujian apakah terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen.
Uji linearitas dimaksudkan untuk menguji linear atau tidaknya
data.?®

Tidak terpenuhinya asumsi linearitas dalam regresi linear
akan menyebabkan estimasi parameter regresi menjadi bias,
termasuk koefisien regresi, standar error, dan pengujian signifikansi
statistik.

Untuk melakukan uji linear, terdapat dua cara yaitu: Scatter
plot dan uji ketidaksesuaian (ack-of-fit test) dengan SPSS. Dalam
penelitian ini digunakan kedua uji tersebut baik scatter plot maupun
uji ketidak kesesuaian.

Dasar pengambilan keputusan uji scetter plot berdasarkan

2% sudjana, 2003
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gambar pola titik terdistribusi disekitar garis horizontal.
a) Linearitas terpenuhi jika titik-titik pengamatan tersebar merata
di sekitar garis horizontal dan tidak membentuk pola tertentu.
b) Linearitas tidak terpenuhi jika titik-titik pengamatan terkumpul
di pada garis horizontal dan membentuk pola tertentu.
Untuk mengukur linearitas dengan menggunakan  uji
ketidaksesuaian (ack-of-fit test) digunakan hipotesis:
a) HO: Terdapat hubungan linear antara variabel dependen dengan
independen
b) H1: Tidak terdapat hubungan linear antara variabel dependen
dengan independen dan taraf signifikan (alpha) sebesar 5%,
daerah penolakannya adalah tolak HO jika p-value < alpha.
Dasar pengambilan keputusan uji ketidaksesuaian (ack-of-fit
test) berdasarkan:
a) Jika nilai F > Fhitung Maka H, diterima terjadi linearitas.
b) Jika nilai F < Fhitung Maka Hy tidak diterima, tidak terjadi
linearitas
Untuk menyatakan bahwa spesifikasi model dalam bentuk
fungsi linear adalah dengan uji linearitas melalui uji F secara parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen

sebagai berikut:
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Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik deskriftif dan analisis statistik inferensial.
Analisis statistik deskriftif digunakan untuk mengetahui harga skor
minimum, skor maksimum, jangkauan (range), mean, median, modus,
standar deviasi dan varian dari masing-masing variabel. Selanjutnya
hasil perhitungan tersebut dideskripsikan dalam daftar frekuensi untuk
masing-asing variabel yang kemudian divisualkan dalam bentuk

histogram.

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

Sedangkan analisis statistik inferensial diperlukan untuk
pengujian hipotesis dan generalisasi penelitian. Teknik analisis data
yang digunakan meliputi:

1. Korelasi sederhana dan regresi linear sederhana.
a. Perhitungan nilai koefisien korelasi

Untuk menghitung koefisien korelasi digunakan rumus Product
Moment Pearson
n@EXV)-EX)XY)
nEx2)-ExX)2/n Cx?)-EX)?

b. Regresi linear sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau

Rxy =
J

kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Persamaan
umum regresi linear sederhana adalah

Y =a+DbX
Dimana :

X

Subyek dalam varibel bebas yang diprediksikan.

A = Harga Y bila X =0 ('harga konstan )

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan
pada variabel bebas. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka
terjadi penurunan.

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai (konstanta) dan

nilai (koefisien regresi) adalah sebagai berikut:

b= LEXN-EX EX)
n(Ex?)-(Ex)?

Dimana:

a = Nilai Konstanta

Y = Rata-rata varibel Y

X= Rata-rata variable X

. Korelasi berganda dan regresi liniear berganda

1) Korelasi berganda
Untuk menghitung nilai koefisien korelasi berganda

digunakan rumus sebagai berikut:

_  |Oyx1)?+(ryx2)?=2(ryx1) ('yx2) (rx1x2)
(rx1x2) = _ 2
1-(rx1x2)
Dimana:
ryxixz = Korelasi antara X; dan X, secara bersama-sama dengan Y
ryxy = Korelasi antara X; dengan Y

ryxe = Korelasi antara X, dengan Y

rxixz = Korelasi antara X; dengan X,
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2) Regresi liniaer berganda
Regresi linear berganda didasarkan pada hubungan
fungsional atau kausal dua variabel bebas atau lebih dengan satu
variabel terikat. Persamaan umum regresi linear berganda adalah :
Y =ag + b1 X1+ boXs
Untuk mencari nilai a,b;, dan b, dapat digunakan formula
berikut ini.
an+by X3 +by Xo= X
a Xy +by Xi?+ by XiXp= XY
aXy+by XgXo + by Xo? = XY
d. Perhitungan nilai koefisien determinasi
Untuk mengukur seberapa besar variable-variabel bebas dapat
menjelaskan variable terikat, digunakan koefisien determinasi (R).
Koefisien ini menunjukkan proporsi variabelitas total pada variable
terikat dijelaskan oleh model regresi. Nilai R? berada pada interval 0.
Secara logika, makin baik estimasi model dalam menggambarkan
data, maka makin dekat nilai R ke nilai 1 (satu). Nilai R® dapat
diperoleh dengan rumus :
R? = (r)*x 100%
Dimana :

R? = Koefisien determinasi r = Koefisien korelasi
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. Uji Hipotesis dengan t-test dan F-test

Uji hipotesis dengan t-test digunakan untuk mengetahui apakah
variabel bebas memiliki pengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel terikat secara individual untuk setiap variabel. Rumus yang

digunakan untuk mengetahui nilai t-test hitung adalah sebagai berikut :

thitung = ﬂn_—Z)
N (1-r)

Setelah didapatkan nilai t-hitung melalui rumus di atas, maka
untuk menginterprestasikan hasilnya berlaku ketentuan sebagai berikut:
- Jika t-hitung > t-tabel — Hy ditolak (ada pengaruh yang signifikan)
- Jika t-hitung < t-tabeb Ho diterima (tidak ada pengaruh yang

signifikan)

Untuk mengetahui t-tabel digunakan ketentuan n-2 pada level of
significance (a) sebesar 5% ( tingkat kesalahan 5% atau 0,05 ) atau taraf
keyakinan 95% atau 0,95. Jadi apabila tingkat kesalahan suatu variabel
tersebut melebihi taraf signifikan maka tidak signifikan.

Uji hipotesis dengan F-test digunakan untuk menguji

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama dengan variabel terikat.

Rumusnya adalah sebagai berikut:
F= —ZRZ/K__
1-R
( )/ (n—k-1)
Dimana :
R? = koefisien determinasi

K = jumlah variable independen
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Jumlah sampel

Nilai Fhitung > Ftable, berarti Ho ditolak, H, diterima
Nilai Fhitung < Ftable, berarti Ho diterima, H, ditolak

N
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Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat

isimpulkan Sebagai berikut:

Ekspektasi berpengaruh langsung, positif dan  signifikan terhadap
kinerja guru di Madrasah Aliyah se Kabupaten Bengkalis. Pengaruh ini
sangat besar yang ditunjukkan nilai koefieien determinasi sebesar 0,798
atau  79,80%. Ekspektasi guru di Madrasah Aliyah se Kabupaten
Bengkalis dikategorikan tinggi. Dapat diartikan ekspektasi guru memiliki
pengaruh penting dalam peningkatan kerja guru.sebagai tanggung jawab
atas pekerjaannya. Dengan memupuk dan menumbuh kembangkan nilai
ekspektasi dalam diri guru maka Kkinerja guru di madrasah dapat
ditingkatkan. Pengembangan nilai ekspektasi dapat melalui harapan kerja,
valensi dan instrumentality.

Religiusitas guru di madrasah berpengaruh langsung, positif dan
signifikan terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah se Kabupaten
Bengkalis dengan nilai koefieien determinasi sebesar 0,823 atau 82,30%.
Menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap Kkinerja guru di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis.
Dengan peningkatan nilai religius guru di Madrasah Aliyah, peningkatan
kinerja guru akan ikut meningkat. Religiusitas guru madrasah yang tinggi

mempengaruhi kinerja guru yang tinggi, ini berarti religiusitas

268
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berpengaruh terhadap kinerja guru. Peningkatan religiusitas guru dapat
berupa peningkatan keimanan, keislaman dan keihsanaan dalam diri guru.
Kebijaksanaan guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di
madrasah Aliyah se Kabupaten Bengkalis memiliki nilai koefieien
determinasi sebesar 0,914 atau 91,40%. Menunjukkan bahwa
kebijaksanaan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja guru
di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Bengkalis. Dengan peningkatan nilai
kebijaksanaan guru di Madrasah Aliyah, peningkatan kinerja guru akan
ikut meningkat. Kebijaksanaan guru madrasah yang tinggi mempengaruhi
Kinerja guru yang tinggi, ini berarti kebijaksanaan berpengaruh terhadap
Kinerja guru. Peningkatan kebijaksanaan guru dapat dilakukan melalui
peningkatan komponen kognitif, reflektif dan afektif individu guru.
Ekspektasi, religiusitas dan kebijaksanaan secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja guru memiliki nilai koefieien determinasi sebesar 0,933
atau 93,30%, hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel secara simultan
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja guru pendidikan
agama Madrasah Aliyah di Kabupaten Bengkalis. Peningkatan ekspektasi,
religiusitas ~ yang disertai peningkatan sikap kebijaksanaan serta
peningkatan religiusitas yang ada pada diri seorang guru secara simultan

akan meningkatkan kinerja guru pendidikan agama di Madrasah Aliyah .

wlmplikasi

Ag uejn

d
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan maka

apat dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut.
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Pertama, implikasi terkait ekspektasi, bahwa ekspektasi berpengaruh

ABH @

langsung positif terhadap kinerja, ini berarti ekspektasi yang tinggi

1d 19

wmenyebabkan terwujudnya Kinerja guru yang tinggi pula. Temuan ini

=
—berimplikasi bagi kepala, pengawas, dan guru madrasah di Kabupaten

=
cBengkalis untuk memberikan perhatian yang besar terhadap peningkatan

@inerja melalui ekspektasi guru. Ekspektasi disini berhubungan bentuk

c
gpengharapan, valensi, dan intrumentaility yang diinginkan oleh guru dalam

jeb)
-gmencapai kinerja yang berkualitas.

g Kedua, temuan bahwa religiusitas berpengaruh langsung, positif dan
signifikan terhadap kinerja guru, ini akan berimplikasi pada pribadi guru
untuk selalu meningkatkan nilai religiusitas pada dirinya dengan
meningkatkan kualitas Iman, Islam dan Ihsan. Bagi kepala madrasah untuk

dapat memperhatikan dan memperbanyak program pembinaan nilai

religiusitas yang selama ini kurang mendapat perhatian kuhusus.

;U") Ketiga, kebijaksanaan merupakan cerminan sikap yang diperoleh dari
gporoses latihan dan pengalama. kebijaksanaan sangat berpengaruh langsung,
gpositif dan signifikan terhadap kinerja guru, bagi guru sikap ini amat penting.
%Implikasi dari temuan ini guru wajib punya sikap kebijaksanaan, pembinaan
_E;'sikap kebijaksanaan hendaklah dimulai sejak kecil.

C%Saran
=4
gj Bardasarkan kesimpulan diatas direkomendasikan beberapa saran
E?sebagai berikut:

eAg u

1. Bagi guru diharapkan agar lebih meningkatkan kemampuan keterampilan

nery wisey jix
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